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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai interpretasi teologis terhadap Imamat
18:22 dalam konteks perdebatan etika Kekristenan kontemporer, khususnya terkait isu
homoseksualitas dan relasi sesama jenis. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
berbasis studi literatur dengan menelaah buku dan artikel jurnal bereputasi yang
merepresentasikan pendekatan konservatif, progresif, dan teologi queer. Analisis dilakukan
melalui pemetaan, perbandingan, dan sintesis terhadap kerangka hermeneutika serta implikasi
etis dan pastoral dari masing-masing pendekatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interpretasi terhadap teks ini bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi antara tradisi
teologis, metode penafsiran, dan konteks sosial. Pendekatan konservatif menekankan
kesinambungan hukum moral, sementara pendekatan progresif dan queer membuka ruang
interpretasi yang lebih kontekstual dan inklusif. Penelitian ini menegaskan bahwa perdebatan
mengenai Imamat 18:22 merupakan bagian dari diskursus teologis yang terus berkembang tanpa
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menghasilkan konsensus tunggal.

Pendahuluan

Penafsiran Imamat 18:22 dalam kajian biblika
kontemporer menunjukkan adanya dinamika
perdebatan etis dan teologis yang signifikan, khususnya
terkait relevansinya terhadap isu moralitas hubungan
sesama jenis dalam konteks modern (Scarlata, 2025).
Dalam literatur teologi Kristen, pendekatan konservatif
dan tradisional secara umum memahami ayat ini sebagai
larangan terhadap perilaku homoseksual yang bersifat
normatif dan tidak berubah (Nyarko, 2021). Kerangka ini
didasarkan pada asumsi bahwa hukum moral Perjanjian
Lama tetap memiliki validitas universal dan
mencerminkan tatanan ilahi mengenai seksualitas
manusia yang dipahami dalam kerangka heteroseksual

(Loader, 2020). Sejumlah kajian menunjukkan bahwa
pendekatan ini berakar pada pembacaan literal
terhadap teks, dengan penekanan pada keteraturan
moral ilahi dalam isu seksualitas (Gagnon, 2021). Dalam
tradisi Katolik Roma, perspektif serupa dikembangkan
melalui konsep hukum alam yang menempatkan relasi
seksual dalam kerangka prokreasi dalam pernikahan
heteroseksual (Congregation for the Doctrine of the
Faith, 2020). Literatur juga mengindikasikan bahwa
kerangka teologis ini memiliki pengaruh yang luas dalam
membentuk diskursus hukum dan sosial terkait isu
LGBTQ+, termasuk perdebatan mengenai pernikahan
sesama jenis (Kazyak et al., 2023).
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Di sisi lain, perkembangan studi teologi modern
memperlihatkan munculnya pendekatan historis-kritis
yang berupaya menempatkan teks seperti Imamat 18:22
dalam konteks sosial dan budaya dunia kuno. Dalam
kajian literatur, Brownson menekankan bahwa larangan
dalam teks tersebut perlu dipahami dalam kerangka
struktur sosial dan konstruksi gender dunia kuno, bukan
sebagai penolakan universal terhadap seluruh bentuk
relasi sesama jenis (Brownson, 2013). Argumen ini
diperkuat oleh Vines yang menunjukkan bahwa teks-
teks biblika tidak secara langsung membahas konsep
orientasi seksual dalam pengertian modern, sehingga
memerlukan pendekatan interpretatif yang kontekstual
(Vines, 2014). Sejumlah penelitian kontemporer juga
menunjukkan bahwa komunitas Kristen progresif
mengembangkan  pendekatan  hermeneutis  yang
mengintegrasikan aspek keadilan sosial, inklusi, dan
pengalaman hidup sebagai bagian dari proses penafsiran
(Allen,  2023).  Studi  empiris lebih  lanjut
mengindikasikan bahwa individu Kristen LGBTQ+ sering
melakukan reinterpretasi terhadap teks biblika dalam
terang pengalaman  eksistensial mereka, yang
berkontribusi pada munculnya pembacaan yang lebih
afirmatif (Barnes, 2024). Secara keseluruhan, literatur
menunjukkan bahwa interpretasi terhadap Imamat
18:22 bersifat dinamis dan berkembang melalui
interaksi antara teks, tradisi, dan konteks sosial
kontemporer (Hugues et al., 2025).

Selain itu, teologi queer dalam diskursus
akademik menawarkan pendekatan yang secara
metodologis berbeda dengan menantang asumsi dasar
dalam pembacaan tradisional maupun progresif
terhadap teks biblika (Tonstad, 2018). Pendekatan ini
menempatkan pengalaman hidup individu LGBTQ+
sebagai sumber refleksi teologis yang valid dalam proses
konstruksi makna (Cheng, 2011). Dalam kajian kritis,
teologi queer juga mengkaji peran dinamika kekuasaan
historis, termasuk kolonialisme, dalam membentuk
interpretasi teks Kitab Suci (Althaus-Reid, 2003).
Literatur menunjukkan bahwa pendekatan ini berupaya
mendekonstruksi kategori normatif mengenai gender

dan  seksualitas, serta menawarkan kerangka
interpretasi yang lebih kontekstual dan terbuka
(Tonstad, 2018). Dengan demikian, teologi queer

berkontribusi dalam memperluas ruang diskursus
teologis mengenai relasi antara teks suci dan identitas
manusia dalam konteks kontemporer (Cheng, 2011).

Implikasi dari perdebatan ini dalam kajian etika
dan pastoral menunjukkan kompleksitas yang signifikan,
khususnya dalam pengalaman individu LGBTQ+ dalam
komunitas Kristen. Sejumlah penelitian menunjukkan

bahwa individu dalam kelompok ini sering mengalami
ketegangan internal ketika berupaya merekonsiliasi
identitas seksual dengan ajaran keagamaan yang dianut
(Barnes, 2024). Kajian empiris juga mengindikasikan
adanya pengalaman konflik moral, tekanan spiritual,
serta perasaan keterasingan dalam konteks komunitas
yang mempertahankan ajaran tradisional mengenai
seksualitas (Hugues et al., 2025). Dalam perkembangan
terkini, munculnya komunitas Kristen queer berbasis
digital dipahami sebagai respons terhadap kebutuhan
akan ruang pastoral yang lebih adaptif terhadap
kompleksitas pengalaman tersebut (Jarrard, 2022).
Literatur lebih lanjut menunjukkan bahwa komunitas ini
berfungsi sebagai ruang alternatif yang menyediakan
dukungan spiritual dan psikologis bagi individu LGBTQ+
dalam konteks iman (Carlstrom, 2022). Dengan
demikian, kajian ini menunjukkan bahwa perdebatan
teologis mengenai Imamat 18:22 tidak hanya bersifat
doktrinal, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam
ranah pastoral dan kehidupan komunitas keagamaan
(Allen, 2023).

Perdebatan mengenai penafsiran Imamat 18:22
dalam literatur teologi kontemporer menunjukkan
bahwa posisi konservatif dan tradisional tetap memiliki
pengaruh  signifikan dalam  komunitas  Kristen
evangelikal, meskipun terus berada dalam ruang
diskursus yang diperdebatkan secara etis dan sosial
(Siker, 2020). Sejumlah kajian akademik mencatat
bahwa pendekatan literal terhadap teks ini
berkontribusi pada konstruksi moral yang memposisikan
homoseksualitas sebagai pelanggaran normatif dalam
kerangka teologi tertentu (Nyarko, 2021). Dalam
analisis kritis, pendekatan tersebut cenderung kurang
mempertimbangkan dinamika perubahan sosial dan
budaya yang memengaruhi pemahaman kontemporer
tentang seksualitas (Hague, 2022). Ketegangan muncul
ketika prinsip-prinsip moral yang dipandang tetap
tersebut dihadapkan pada realitas masyarakat modern
yang semakin inklusif terhadap keberagaman orientasi
seksual (Kazyak et al., 2023). Hal ini menunjukkan
adanya dialektika antara kontinuitas doktrinal dan
tuntutan kontekstual dalam perkembangan pemikiran
teologis (Moon, 2020).

Di sisi lain, literatur menunjukkan bahwa
pendekatan progresif dan afirmatif dalam teologi
Kristen berkembang melalui penggunaan metode
historis-kritis yang berupaya menempatkan teks dalam
konteks sosial-budaya dunia kuno (Gushee, 2022).
Pendekatan ini sering kali berhadapan dengan resistensi
dari komunitas yang mempertahankan validitas
universal hukum moral Perjanjian Lama (Loader, 2020).
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Dalam kajian empiris, perubahan paradigma ini juga
berkaitan dengan meningkatnya perhatian terhadap
pengalaman hidup individu LGBTQ+ sebagai bagian dari
refleksi teologis (Barnes, 2024). Namun demikian,
penelitian menunjukkan bahwa proses institusional
dalam gereja sering berjalan lebih lambat dibandingkan

perkembangan wacana akademik, sehingga
menghasilkan ketegangan internal dalam berbagai
denominasi  (Hugues et al., 2025). Kondisi ini

memperlihatkan adanya kesenjangan antara formulasi
teologis yang inklusif dan implementasinya dalam
struktur gerejawi (Carlstrom, 2022).

Selanjutnya, teologi queer dalam kajian
akademik dipahami sebagai pendekatan kritis yang
menantang asumsi dasar dalam interpretasi tradisional

maupun progresif terhadap teks Alkitab (Tonstad, 2018).

Pendekatan ini menempatkan pengalaman subjektif
individu LGBTQ+ sebagai salah satu sumber refleksi
teologis dalam proses konstruksi makna (Cheng, 2011).
Literatur juga menunjukkan bahwa teologi queer
mengkaji  peran  kekuasaan historis, termasuk
kolonialisme, dalam membentuk kerangka interpretasi
terhadap teks-teks biblika (Althaus-Reid, 2003). Dalam
analisis ini, muncul ketegangan antara pendekatan
dekolonialisasi teologis dan penerimaan arus utama
dalam tradisi gereja yang lebih mapan (Allen, 2023).
Dengan demikian, diskursus ini memperlihatkan adanya
disparitas antara inovasi metodologis dalam teologi dan
tingkat penerimaannya dalam komunitas religius yang
lebih luas (Hague, 2022).

Dalam ranah etika dan pastoral, kajian
menunjukkan bahwa perdebatan teologis ini memiliki
implikasi langsung terhadap pengalaman hidup individu
LGBTQ+ dalam komunitas Kristen (Jarrard, 2022).
Penelitian empiris mengindikasikan adanya konflik
internal yang signifikan ketika individu berupaya
merekonsiliasi identitas seksual dengan ajaran iman
yang dianut (Moffitt & Exline, 2025). Kondisi ini sering
berkorelasi dengan pengalaman keterasingan dalam
komunitas religius yang mempertahankan posisi teologis
konservatif (Barnes, 2024). Selain itu, literatur juga
menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengembangan teori pastoral yang inklusif dan praktik
gereja yang masih berpegang pada paradigma
tradisional (Hugues et al., 2025). Dalam konteks ini,
hambatan kultural dan doktrinal dipahami sebagai
faktor utama yang memperlambat transformasi
pendekatan pastoral dalam merespons isu seksualitas
secara lebih komprehensif (Carlstrom, 2022).

Meskipun pandangan konservatif dan tradisional

mengenai Imamat 18:22 telah banyak dibahas dalam
teologi Kristen, pendekatan ini tetap mempertahankan
relevansinya dalam perdebatan moral di masyarakat
modern  (Siker, 2020). Pendekatan literal yang
menekankan bahwa hukum moral dalam Perjanjian
Lama tetap berlaku hingga kini sering kali terjebak
dalam tantangan untuk menyesuaikan dengan dinamika
sosial  kontemporer yang semakin  menerima
keberagaman orientasi seksual (Nyarko, 2021). Novelty
yang dibawa oleh penelitian ini adalah penekanan pada
bagaimana pandangan konservatif dan fundamentalis,
meskipun menguasai narasi, menghadapi tekanan dari
perubahan sosial dan hukum yang semakin mendukung
hak-hak LGBTQ+ (Kazyak et al., 2023). Persoalan ini
menunjukkan ketegangan yang berkembang antara
moralitas tradisional yang dipegang kuat dan nilai-nilai
kebebasan serta kesetaraan dalam masyarakat modern
(Moon, 2020). Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi bagaimana kerangka pemikiran ini
berinteraksi dengan realitas hukum dan sosial yang
berkembang seiring waktu (Hague, 2022).

Pandangan progresif yang semakin mengadopsi
posisi afirmatif terhadap individu LGBTQ+ menandakan
sebuah perkembangan penting dalam teologi Kristen,
yang sebelumnya cenderung konservatif dalam
menanggapi isu-isu seputar homoseksualitas (Gushee,
2022). Dalam konteks Imamat 18:22, perspektif ini tidak
hanya menantang interpretasi literal, tetapi juga
membuka ruang untuk pendekatan sejarah-kritis yang
mempertimbangkan konteks budaya kuno, seperti
prostitusi kultus atau hubungan seksual eksploitatif
(Loader, 2020). Novelty dari temuan ini adalah
penggunaan metode sejarah-kritis sebagai pendekatan
alternatif yang memungkinkan pemahaman yang lebih
fleksibel terhadap teks-teks Alkitab dan bagaimana hal
ini mengarah pada penerimaan nilai-nilai sosial
kontemporer yang lebih inklusif (Allen, 2023). Proses
perubahan ini menunjukkan bahwa gereja tidak hanya
merespons perdebatan teologis, tetapi juga perubahan
dalam struktur sosial yang lebih besar yang mendorong
gereja untuk lebih membuka diri terhadap LGBTQ+
(Barnes, 2024). Penekanan pada pengalaman hidup
individu LGBTQ+ dalam mengubah pandangan teologis
juga ~menambah kedalaman dalam memahami
bagaimana pengalaman pribadi dapat memengaruhi
doktrin gereja (Hugues et al., 2025).

Teologi queer membawa pendekatan radikal
dalam menafsirkan Imamat 18:22, dengan menantang
asumsi dasar yang ada dalam pembacaan tradisional
terhadap teks-teks Alkitab (Tonstad, 2018). Salah satu
aspek baru dari pendekatan ini adalah bagaimana
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teologi queer tidak hanya mempertanyakan kategori
Alkitab tentang seksualitas, tetapi juga mengeksplorasi
relevansi kategorisasi tersebut dalam konteks modern
yang semakin memahami orientasi seksual dan identitas
gender sebagai spektrum yang lebih dinamis (Cheng,
2011). Novelty dari perspektif ini adalah kritik terhadap
dinamika kekuasaan historis, termasuk pengaruh
kolonialisme, yang telah membentuk dan membatasi
cara-cara tradisional dalam menafsirkan teks-teks
Alkitab (Althaus-Reid, 2003). Teologi queer menekankan
pentingnya inklusivitas dalam refleksi teologis dan
menawarkan pandangan yang lebih bebas dari norma-
norma heteroseksual yang kaku (Allen, 2023).
Pendekatan ini membuka ruang bagi interpretasi yang
lebih bebas dan lebih terbuka, yang tidak hanya
menguntungkan  individu LGBTQ+ tetapi juga
memperkaya pemahaman teologis Kristen secara
keseluruhan (Hague, 2022).

Implikasi etika dan pastoral dari perdebatan
mengenai Imamat 18:22 sangat penting bagi kehidupan
individu LGBTQ+ yang dibesarkan dalam lingkungan
Kristen konservatif (Jarrard, 2022). Salah satu temuan
baru dalam penelitian ini adalah bagaimana individu
tersebut sering kali mengalami pergulatan moral yang
mendalam ketika mencoba menyelaraskan identitas
seksual mereka dengan ajaran agama yang mereka
terima (Moffitt & Exline, 2025). Hal ini mengarah pada
pengembangan komunitas Kristen queer online yang
semakin penting dalam menyediakan ruang untuk
perawatan pastoral yang lebih sensitif terhadap
kompleksitas seksualitas manusia dan kebutuhan
psikologis orang Kristen LGBTQ+ (Barnes, 2024). Novelty
dari temuan ini adalah munculnya kebutuhan yang
mendalam untuk pendekatan pastoral yang tidak hanya
mendukung tetapi juga memberdayakan individu
LGBTQ+ untuk mengatasi perjuangan internal mereka
dengan lebih konstruktif (Hugues et al., 2025).
Komunitas Kristen  queer online ini  juga
memperkenalkan cara-cara baru dalam pastoral yang
berbasis pada inklusivitas, yang sebelumnya jarang
terakomodasi  dalam  gereja-gereja  konservatif
(Carlstrom, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
literatur (library research) untuk menganalisis berbagai
konstruksi interpretasi teologis terhadap Imamat 18:22
dalam kerangka perdebatan etika Kekristenan
kontemporer. Pendekatan ini dipilih karena objek
kajian berfokus pada teks, konsep, dan argumentasi
teoretis yang berkembang dalam literatur akademik

mengenai tafsir Alkitab, etika Kristen, serta diskursus
seksualitas.

Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran sistematis terhadap sumber primer dan
sekunder yang relevan, meliputi buku akademik, artikel
jurnal bereputasi, disertasi, dan publikasi ilmiah
lainnya. Sumber-sumber tersebut mencakup kajian
teologis, studi etika agama, serta penelitian terdahulu
yang membahas interpretasi Imamat 18:22 dalam
berbagai konteks sosial dan religius. Akses terhadap
literatur diperoleh melalui basis data akademik seperti
JSTOR, Scopus, dan Google Scholar, serta koleksi
perpustakaan universitas.

Seleksi sumber dilakukan berdasarkan kriteria
relevansi tematik dan kredibilitas akademik. Literatur
yang digunakan berasal dari jurnal terindeks, penerbit
akademik bereputasi, serta karya-karya yang memiliki
kontribusi signifikan dalam studi teologi dan agama.
Fokus seleksi diarahkan pada representasi spektrum
interpretasi, termasuk  pendekatan  konservatif,
progresif, dan queer dalam memahami teks.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan
kualitatif melalui teknik analisis tematik. Proses ini
mencakup identifikasi, kategorisasi, dan komparasi
berbagai posisi teologis terkait Imamat 18:22. Analisis
juga mempertimbangkan bagaimana faktor historis,
sosial, dan perkembangan pemikiran teologis
memengaruhi konstruksi interpretasi terhadap teks
tersebut. Selain itu, dimensi etika dan pastoral
dianalisis untuk memahami implikasi praktis dari
perbedaan interpretasi dalam konteks gereja
kontemporer.

Sintesis dilakukan dengan mengintegrasikan
temuan-temuan utama untuk mengidentifikasi pola,
perbedaan, dan titik temu antar pendekatan teologis.
Sintesis ini menjadi dasar untuk mengevaluasi
bagaimana interpretasi teks berkontribusi terhadap
diskursus sosial yang lebih luas, khususnya terkait isu
seksualitas dan posisi individu LGBTQ+ dalam komunitas
Kristen.

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis
dan sintesis literatur dengan menekankan relevansi
masing-masing pendekatan dalam konteks teologi dan
kehidupan sosial. Rekomendasi diarahkan pada
pengembangan pendekatan interpretatif dan pastoral
yang mampu merespons dinamika sosial secara reflektif
tanpa mengabaikan kerangka teologis yang ada. Secara
keseluruhan, metode studi literatur ini memungkinkan
pemetaan komprehensif terhadap perkembangan
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interpretasi Imamat 18:22 dalam diskursus akademik
kontemporer.

Temuan Penelitian

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam tradisi
Kristen konservatif dan fundamentalis, Imamat 18:22
secara konsisten dipahami sebagai larangan normatif
terhadap perilaku homoseksual yang dianggap bersifat
universal dan tidak berubah. Pendekatan ini
menekankan validitas berkelanjutan hukum moral
Perjanjian Lama serta mengaitkannya dengan tatanan
ilahi mengenai seksualitas manusia dalam kerangka
heteroseksual. Perspektif serupa juga ditemukan dalam
tradisi Katolik melalui konsep hukum alam yang
menempatkan relasi seksual dalam konteks prokreasi.
Kerangka ini terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
dalam membentuk diskursus sosial dan hukum terkait
isu LGBTQ+.

Di sisi lain, pendekatan progresif menunjukkan
adanya pergeseran metodologis melalui penggunaan
analisis  historis-kritis.  Perspektif ini menafsirkan
Imamat 18:22 dalam konteks praktik sosial dunia kuno
dan tidak secara langsung mengaitkannya dengan
konsep orientasi seksual modern. Temuan menunjukkan
bahwa pendekatan ini sering kali mengintegrasikan
pengalaman hidup individu LGBTQ+ sebagai bagian dari
refleksi teologis, serta berupaya mendialogkan teks
biblika dengan nilai-nilai sosial kontemporer. Namun,
terdapat indikasi bahwa proses institusional dalam
gereja belum sepenuhnya sejalan dengan
perkembangan wacana teologis tersebut.

Dalam spektrum yang lebih kritis, teologi queer
muncul sebagai pendekatan yang mendekonstruksi
asumsi dasar dalam interpretasi tradisional maupun
progresif. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan ini
menempatkan pengalaman subjektif sebagai sumber
teologis serta mengkaji peran struktur kekuasaan
historis dalam membentuk interpretasi teks. Teologi
queer memperluas kerangka diskursus dengan
mempertanyakan kategori normatif mengenai gender
dan seksualitas dalam tradisi biblika.

Selain itu, analisis juga menunjukkan bahwa
perbedaan interpretasi tersebut memiliki implikasi
langsung dalam ranah etika dan pastoral. Individu
LGBTQ+ dalam konteks gereja konservatif sering
mengalami ketegangan internal dalam merekonsiliasi
identitas dengan ajaran iman. Munculnya komunitas
Kristen queer, termasuk dalam ruang digital,
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap pendekatan

pastoral yang lebih responsif terhadap kompleksitas
pengalaman tersebut.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa interpretasi Imamat 18:22 tidak
bersifat tunggal, melainkan terbentuk melalui interaksi
antara teks, tradisi, dan konteks sosial yang terus
berkembang. Diskursus ini memperlihatkan adanya
ketegangan sekaligus dinamika dalam upaya komunitas
Kristen untuk merespons isu seksualitas dalam kerangka
teologis dan sosial yang lebih luas.

Pembahasan

Pandangan  konservatif  dan  tradisional
mengenai Imamat 18:22 dalam literatur teologi
menunjukkan konsistensi dalam memahami teks

tersebut sebagai larangan normatif terhadap perilaku
homoseksual dalam kerangka hukum moral yang
dianggap tetap berlaku (Siker, 2020). Analisis terhadap
pendekatan ini memperlihatkan bahwa asumsi teologis
yang mendasarinya berkaitan dengan pemahaman
tentang keterbatasan manusia dalam merespons wahyu
ilahi, sehingga tatanan seksual diposisikan dalam
kerangka heteroseksual sebagai norma teologis (Loader,
2020). Namun, kajian kritis menunjukkan adanya
keterbatasan dalam kemampuan pendekatan ini untuk
merespons dinamika sosial dan budaya kontemporer
yang semakin inklusif terhadap keberagaman seksual
(Kazyak et al., 2023). Dalam konteks tersebut, diskursus
etika memperlihatkan meningkatnya tekanan terhadap
gereja-gereja konservatif dalam mempertahankan posisi
teologisnya di tengah perubahan sosial yang signifikan
(Moon, 2020). Hal ini mengindikasikan adanya
ketegangan antara stabilitas doktrinal dan kebutuhan
akan respons kontekstual dalam perkembangan teologi
kontemporer (Hague, 2022).

Lebih lanjut, analisis menunjukkan bahwa
gereja-gereja yang mempertahankan pendekatan literal
menghadapi tantangan yang kompleks dalam konteks
hukum dan sosial yang terus berkembang (Nyarko,
2021). Perdebatan mengenai isu seperti pernikahan
sesama jenis memperlihatkan bagaimana konsep hukum
moral Perjanjian Lama kembali dipertanyakan dalam
kerangka hak asasi manusia dan kesetaraan gender
(Kazyak et al., 2023). Literatur juga menunjukkan
bahwa terdapat kesulitan institusional dalam
menyelaraskan ajaran moral yang ketat dengan
perkembangan nilai-nilai sosial yang lebih luas (Barnes,
2024). Temuan ini menegaskan perlunya eksplorasi
teologis lebih lanjut mengenai bagaimana iman Kristen
dapat merespons isu LGBTQ+ dalam dimensi pastoral
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tanpa mengabaikan prinsip-prinsip normatif yang ada
(Hugues et al., 2025). Dengan demikian, perdebatan ini
merefleksikan kebutuhan akan kerangka dialogis antara
tradisi dan konteks dalam teologi (Carlstrom, 2022).

Di sisi lain, pendekatan progresif dalam
literatur menunjukkan adanya pergeseran metodologis
melalui penggunaan analisis historis-kritis terhadap teks
Imamat 18:22 (Gushee, 2022). Pendekatan ini
menempatkan teks dalam konteks praktik sosial dunia
kuno dan berupaya menghubungkannya dengan nilai-
nilai sosial kontemporer yang lebih inklusif (Allen,
2023). Analisis menunjukkan bahwa pengalaman hidup
individu LGBTQ+ mulai diintegrasikan sebagai salah satu
sumber refleksi teologis dalam pendekatan ini (Barnes,
2024). Meskipun demikian, kajian juga mengidentifikasi
adanya hambatan struktural dalam institusi gereja yang
memperlambat adopsi pendekatan ini secara luas
(Hugues et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara perkembangan wacana teologis dan
implementasinya dalam struktur gerejawi (Carlstrom,
2022).

Lebih lanjut, respons progresif terhadap
perubahan sosial memperlihatkan upaya untuk
menegosiasikan kembali hubungan antara teks biblika
dan konteks kontemporer, meskipun tidak selalu
diterima dalam komunitas yang lebih konservatif (Moon,
2020). Analisis menunjukkan bahwa proses perubahan
teologis dalam gereja sering berlangsung secara gradual
dan melibatkan perdebatan doktrinal yang intens
(Hague, 2022). Hal ini menegaskan perlunya kerangka
konseptual yang mampu menjembatani antara tradisi
teks dan realitas sosial yang berkembang (Allen, 2023).
Selain itu, faktor institusional juga berperan dalam
memperlambat proses penerimaan terhadap
interpretasi baru dalam berbagai denominasi (Barnes,
2024).

Dalam spektrum yang lebih kritis, teologi queer
dipahami sebagai pendekatan yang secara metodologis
menantang asumsi dasar dalam pembacaan tradisional
terhadap teks Alkitab (Tonstad, 2018). Pendekatan ini
menempatkan pengalaman hidup individu LGBTQ+
sebagai sumber refleksi teologis yang signifikan (Cheng,
2011). Analisis literatur menunjukkan bahwa teologi
queer juga mengkaji pengaruh struktur kekuasaan
historis, termasuk kolonialisme, dalam membentuk
interpretasi teks (Althaus-Reid, 2003). Namun, terdapat
resistensi yang cukup kuat terhadap pendekatan ini
dalam tradisi gereja yang mempertahankan kerangka
interpretasi  konvensional (Jarrard, 2022). Hal ini
memperlihatkan adanya perbedaan mendasar dalam

epistemologi teologis antara pendekatan queer dan arus
utama (Allen, 2023).

Kajian lebih lanjut menunjukkan bahwa teologi
queer juga berfungsi sebagai kritik terhadap
penggunaan teks Alkitab dalam legitimasi praktik
eksklusi sosial terhadap individu LGBTQ+ (Althaus-Reid,
2003). Pendekatan ini menyoroti bagaimana relasi kuasa
historis membentuk pola interpretasi yang dominan

dalam tradisi gereja (Tonstad, 2018). Analisis
menunjukkan bahwa upaya dekolonisasi teologi
menghadapi tantangan dalam bentuk resistensi

institusional dan teologis yang masih kuat (Allen, 2023).
Oleh karena itu, pendekatan ini menuntut integrasi
antara refleksi teologis dan transformasi struktural
dalam komunitas gerejawi (Hague, 2022).

Dalam dimensi etika dan pastoral, temuan
menunjukkan bahwa perdebatan teologis mengenai
Imamat 18:22 memiliki implikasi langsung terhadap
pengalaman hidup individu LGBTQ+ dalam komunitas
Kristen (Barnes, 2024). Penelitian empiris
mengindikasikan adanya konflik internal yang signifikan
dalam upaya merekonsiliasi identitas seksual dengan
ajaran iman (Moffitt & Exline, 2025). Selain itu,
terdapat indikasi bahwa pendekatan pastoral dalam
gereja  konservatif belum sepenuhnya  mampu
merespons kebutuhan psikologis dan spiritual kelompok
ini (Carlstrom, 2022). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengembangan teologi pastoral dan
praktik konkret dalam komunitas gereja (Hugues et al.,
2025). Dengan demikian, analisis ini menegaskan
pentingnya pengembangan pendekatan pastoral yang
lebih responsif terhadap kompleksitas pengalaman
manusia (Moon, 2020).

Perkembangan komunitas Kristen queer,
khususnya dalam ruang digital, juga mencerminkan
kebutuhan akan model pastoral yang lebih adaptif dan
inklusif (Jarrard, 2022). Analisis menunjukkan bahwa
komunitas ini berfungsi sebagai ruang alternatif yang
menyediakan dukungan spiritual dan psikologis (Barnes,
2024). Namun demikian, gereja institusional tetap
memiliki peran  penting dalam  menyediakan
pendampingan pastoral yang berkelanjutan (Hugues et
al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
pendekatan pastoral yang bersifat holistik dan
kontekstual dalam merespons isu seksualitas dan
identitas gender (Carlstrom, 2022).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
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bahwa interpretasi terhadap Imamat 18:22 dalam
Kekristenan kontemporer tidak bersifat tunggal,
melainkan berkembang dalam spektrum pendekatan
teologis yang beragam, yaitu konservatif, progresif,
dan queer. Analisis terhadap literatur
memperlihatkan bahwa masing-masing pendekatan
dibangun di atas kerangka hermeneutika, asumsi
teologis, serta respons terhadap konteks sosial yang
berbeda. Pendekatan konservatif menekankan
kesinambungan hukum moral, pendekatan progresif
menyoroti pentingnya konteks historis dan sosial,
sementara teologi queer menghadirkan kritik
terhadap struktur interpretasi yang mapan.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan
bahwa perbedaan tersebut tidak hanya berada pada
tataran teologis, tetapi memiliki implikasi etis dan

pastoral yang nyata, khususnya dalam relasi gereja
dengan individu LGBTQ+. Dalam hal ini, penelitian
mengidentifikasi adanya ketegangan antara upaya
mempertahankan tradisi doktrinal dan kebutuhan
untuk merespons dinamika sosial yang terus
berkembang.

Dengan demikian, posisi penelitian ini tidak
bertujuan untuk menilai atau memihak salah satu
pendekatan, melainkan untuk memetakan,
menganalisis, dan memahami berbagai konstruksi
interpretasi yang ada dalam diskursus teologi Kristen

kontemporer. Kajian ini menegaskan bahwa
perdebatan mengenai Imamat 18:22 merupakan
bagian dari proses dialog teologis yang terus

berlangsung, yang dipengaruhi oleh interaksi antara
teks, tradisi, dan konteks sosial.
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis klaim suksesi apostolik dalam Orthodox Catholic Church of the New
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tersebut berkembang dalam jaringan gereja independen Barat. Kesimpulannya, klaim suksesi
apostolik OCCNA memiliki basis historis dan validitas sakramental, tetapi berada di luar struktur
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konseptual yang tegas antara sejarah, sakramentalitas, dan legitimasi eklesial.

Pendahuluan

Konsep suksesi apostolik secara historis dipahami sebagai
mekanisme  kontinuitas otoritas episkopal yang
menjamin  kesinambungan ajaran dan legitimasi
sakramental dalam tradisi gereja apostolik (Smit & Suter,
2021). Dalam tradisi Gereja Timur, khususnya dalam
konteks Syriac Orthodox Church, suksesi apostolik tidak
hanya dimaknai sebagai transmisi genealogis tahbisan,
melainkan juga sebagai perwujudan kesatuan iman,
sakramen, dan persekutuan kanonis di bawah otoritas
patriarkal (Lee, 2021). Sejarah reformasi gerejawi
Malankara pada akhir abad ke-19, terutama melalui
konsekrasi yang dilakukan oleh Patriark Ignatius Peter Ill,
telah terdokumentasi sebagai bagian dari restrukturisasi
administratif dan penguatan identitas eklesial dalam
relasi dengan Takhta Antiokhia (Primorac, 2024). Rantai
tahbisan yang kemudian berlanjut kepada Francisco
Xavier Alvarez dan Joseph René Vilatte secara luas dicatat
dalam literatur Barat sebagai jalur transmisi suksesi

apostolik ke dalam konteks gereja-gereja Katolik
independen  (Plummer, 2019). Dalam diskursus
kontemporer, Orthodox Catholic Church of the New Age
(OCCNA) menempatkan rantai Malankara—Vilatte
tersebut sebagai fondasi historis bagi klaim legitimasi
apostolik dan otoritas episkopal dalam konstruksi
identitas gerejawinya (Womack, 2021).

Dalam sejarah kekristenan Timur, khususnya
dalam tradisi Malankara yang berada dalam persekutuan
dengan Syriac Orthodox Church, tahbisan episkopal
memiliki dimensi teologis sekaligus kanonis yang
menentukan  status  eklesial suatu  komunitas
(Shokhikyan, 2022). Dalam kerangka tersebut, konsekrasi
uskup bukan sekadar tindakan liturgis, melainkan
peristiwa eklesiologis yang meneguhkan kesinambungan
iman rasuli dalam kesatuan dengan takhta patriarkal

Antiokhia (Lee, 2021).
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Kajian modern mengenai gereja-gereja Timur menegaskan

bahwa suksesi apostolik harus dipahami dalam
keterkaitannya dengan struktur liturgi, otoritas patriarkal,
dan relasi antar-gereja sebagaimana dibahas dalam studi
The Syriac Orthodox in North America (1895-1995): A Short
History oleh George Anton Kiraz dan analisis tentang
komunitas Kristen Timur dalam Christians in and from the
Middle East: Lessons from the World Christian Encyclopedia
oleh Deanna Ferree Womack (Sarkisian, 2020; Kiraz, 2019;
Womack, 2021). Peristiwa konsekrasi pada akhir abad ke-19
yang melibatkan Patriark Ignatius Peter Ill dan kemudian
berimplikasi pada jalur tahbisan menuju Joseph René Vilatte
telah tercatat dalam berbagai dokumentasi historis sebagai
bagian dari dinamika relasi Timur—Barat (Babie, 2025).
Dalam konteks tersebut, klaim yang diajukan oleh Orthodox
Catholic Church of the New Age (OCCNA) dipahami sebagai
artikulasi kontemporer atas kesinambungan historis yang
berakar pada tradisi episkopal Malankara dan jejaring

tahbisan yang berkembang sesudahnya (Womack, 2021).

Pada abad ke-19, kunjungan Patriark Ignatius Peter
Il ke Malankara menghasilkan serangkaian konsekrasi
episkopal yang kemudian menjadi bagian dari diskursus
mengenai transmisi suksesi apostolik ke konteks Barat
melalui figur seperti Joseph René Vilatte (Smit & Suter,
2021). Peristiwa tersebut berlangsung dalam kerangka
relasi institusional antara komunitas Malankara dan Syriac
Orthodox Church, yang pada saat itu berupaya menata
kembali struktur hierarkis serta mempertegas otoritas
patriarkal di wilayah India Selatan (Primorac, 2024). Jalur
tahbisan yang berkembang dari konteks ini kemudian
terdokumentasi dalam literatur gereja independen sebagai
salah satu mata rantai yang menghubungkan tradisi
episkopal Timur dengan perkembangan komunitas Katolik
non-Roma di Amerika dan Eropa (Plummer, 2019). Dalam
historiografi gereja independen, konsekrasi Vilatte pada
titik artikulasi
legitimasi sakramental Timur dan pembentukan yurisdiksi

1891 sering dipahami sebagai antara
gerejawi baru di Barat (Sarkisian, 2020). Dengan demikian,
Malankara—Vilatte telah dikenal

akademik

rantai dalam wacana

sebagai salah satu kasus penting yang

memperlihatkan dinamika kompleks antara kontinuitas
kanonis, dan konstruksi identitas

apostolik, otoritas

gerejawi lintas tradisi (Babie, 2025).

Dalam literatur gereja independen, rantai tahbisan
Malankara—Vilatte sering dipandang sebagai dasar historis
bagi klaim legitimasi apostolik berbagai komunitas Katolik
independen, termasuk Orthodox Catholic Church of the
New Age (OCCNA) (Plummer, 2019). Narasi tersebut
menekankan genealogis

umumnya kesinambungan
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tahbisan yang ditelusurkan kepada konsekrasi dalam
lingkup Syriac Orthodox Church sebagai sumber otoritas
episkopal yang dianggap sah secara sakramental (Lee,
2021). Figur seperti Joseph René Vilatte ditempatkan dalam
historiografi tersebut sebagai simpul transisional yang
menghubungkan tradisi episkopal Timur dengan formasi
gereja-gereja Katolik independen di Barat (Sarkisian, 2020).
Dalam kerangka argumentasi ini,

legitimasi apostolik

dipahami terutama sebagai kesinambungan ritus dan
penumpangan tangan yang dapat direkonstruksi secara
dokumenter melalui rantai konsekrasi (Shokhikyan, 2022).
dalam wacana akademik yang
Malankara—Vilatte telah dikenal

sebagai fondasi historis yang sering dijadikan rujukan dalam

Dengan demikian,

berkembang, rantai

pembentukan identitas eklesial dan klaim otoritas

sakramental komunitas-komunitas independen

kontemporer (Womack, 2021).

Diskursus global mengenai suksesi apostolik saat
ini tidak hanya menyoroti aspek validitas sakramental,
juga
otoritas, dan pengakuan gerejawi dalam menentukan posisi

tetapi mempertimbangkan dimensi kanonisitas,
suatu gereja dalam lanskap eklesiologi kontemporer (Babie,
2025). Dalam perdebatan teologis modern, suksesi tidak
lagi dipahami semata sebagai kesinambungan ritual
penumpangan tangan, melainkan sebagai realitas eklesial
yang mensyaratkan keterikatan pada struktur persekutuan
dan tatanan kanonik yang diakui secara intersubjektif oleh
gereja-gereja apostolik historis (Smit & Suter, 2021).
Kerangka ini menjadi relevan ketika menilai klaim-klaim
apostolik yang bertumpu pada rantai tahbisan seperti jalur
pada tradisi

Orthodox Church, namun berkembang di luar yurisdiksi

Malankara—Vilatte yang berakar Syriac
kanoniknya (Lee, 2021). Dalam konteks tersebut, figur
seperti Joseph René Vilatte sering ditempatkan dalam posisi
ambigu antara legitimasi sakramental dan kontroversi
kanonis, terutama dalam perkembangan gereja-gereja
Katolik independen (Plummer, 2019). Oleh karena itu,
dalam wacana akademik kontemporer, evaluasi terhadap
klaim suksesi apostolik—termasuk yang diajukan oleh
Orthodox Catholic Church of the New Age (OCCNA)—
dipahami sebagai yang
melibatkan analisis historis, teologis, dan eklesiologis secara
simultan (Womack, 2021).

persoalan multidimensional

Malankara—Vilatte
sering dikutip dalam literatur gereja independen, belum

Meskipun rantai tahbisan
terdapat kajian historis-kritis yang secara sistematis

merekonstruksi kesinambungan faktual dan konteks
kanonis dari setiap tahap transmisi episkopal tersebut (Smit

& Suter, 2021). Sebagian besar publikasi yang tersedia
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cenderung bersifat apologetik atau deskriptif, tanpa
melakukan verifikasi komparatif terhadap arsip patriarkal,
dokumen sinodal, dan kesaksian sezaman yang berkaitan
dengan relasi antara Malankara dan Syriac Orthodox Church
(Womack, 2021). Selain itu, hubungan konsekrasi yang
melibatkan Joseph René Vilatte belum dianalisis secara
mendalam dalam kerangka pembedaan metodologis antara
validitas sakramental dan legitimasi kanonis (Lee, 2021).
Kekosongan ini menyebabkan kaburnya batas antara
kesinambungan ritus dan pengakuan eklesial dalam menilai
klaim  apostolik  komunitas-komunitas  independen
(Shokhikyan, 2022). Akibatnya, posisi Orthodox Catholic
Church of the New Age (OCCNA) dalam lanskap eklesiologi
kontemporer masih belum dipetakan secara akademik
melalui pendekatan historis yang ketat dan terverifikasi

(Babie, 2025).

Posisi Orthodox Catholic Church of the New Age
(OCCNA) dalam memanfaatkan jalur suksesi ini sebagai
dasar legitimasi apostolik masih jarang dianalisis melalui
pendekatan eklesiologis yang membedakan antara validitas
sakramental dan pengakuan kanonis (Smit & Suter, 2021).
Kajian yang ada umumnya menerima klaim genealogis
tahbisan sebagai indikator kecukupan apostolik tanpa
kritis
persekutuan historis dengan Syriac Orthodox Church

menguji  secara relasinya terhadap struktur
sebagai sumber awal konsekrasi (Womack, 2021). Selain itu,
konstruksi naratif mengenai kesinambungan dari jalur
Malankara hingga konsekrasi Joseph René Vilatte belum
ditempatkan dalam analisis normatif mengenai otoritas
gerejawi dan batas-batas kanonisitas dalam tradisi Timur
(Lee, 2021).

terhadap klaim OCCNA cenderung bersifat simplifikatif,

Kekurangan ini menyebabkan evaluasi
seolah-olah kesinambungan ritus identik dengan legitimasi
eklesial penuh (Shokhikyan, 2022). Dengan demikian, masih
terdapat kebutuhan mendesak akan pemetaan konseptual
yang lebih presisi untuk menilai secara kritis dasar teologis
dan historis dari klaim suksesi apostolik yang diajukan
(Babie, 2025).
Literatur yang tersedia cenderung bersifat
apologetik atau polemis, sehingga belum memberikan
evaluasi akademik yang netral terhadap klaim suksesi
OCCNA dalam kerangka historiografi gereja Timur dan Barat
(Womack, 2021). Sebagian tulisan yang mendukung jalur
Malankara—Vilatte menonjolkan kontinuitas tahbisan tanpa
kritik sumber yang memadai, sementara karya-karya yang
menolaknya sering berangkat dari asumsi kanonis yang
tidak selalu disertai rekonstruksi historis rinci (Smit & Suter,
2021). Akibatnya,

Malankara dalam lingkup Syriac Orthodox Church dan

relasi historis antara komunitas

perkembangan jaringan tahbisan menuju Joseph René
Vilatte belum ditempatkan dalam sintesis historiografis
yang seimbang dan terdokumentasi secara komprehensif
(Lee, 2021). Kekosongan ini memperlihatkan absennya
analisis yang mengintegrasikan kritik sumber, konteks
kanonis, serta dinamika eklesiologis lintas tradisi dalam satu
kerangka metodologis terpadu (Shokhikyan, 2022). Dengan
demikian, klaim suksesi apostolik OCCNA masih berada
dalam wilayah interpretatif yang terfragmentasi dan belum
memperoleh penilaian akademik yang objektif, sistematis,
dan berbasis evidensi historis yang diverifikasi (Babie,
2025).

Belum ada penelitian yang secara eksplisit menguiji
koherensi historis antara konteks reformasi Malankara abad
ke-19 dan konstruksi identitas gerejawi OCCNA dalam
lanskap Katolik independen modern (Primorac, 2024).
Reformasi yang berlangsung dalam relasi dengan Syriac
Orthodox Church memiliki dinamika teologis dan kanonis
yang spesifik pada konteks India kolonial, yang belum
dianalisis keterkaitannya dengan pembentukan struktur
dan klaim apostolik OCCNA di konteks Barat kontemporer
(Lee, 2021). Jalur tahbisan yang menghubungkan konsekrasi
Malankara dengan figur seperti Joseph René Vilatte
memang terdokumentasi, namun belum dievaluasi secara
kritis apakah kesinambungan historis tersebut sejalan
dengan kontinuitas makna eklesiologisnya (Smit & Suter,
2021). Ketiadaan kajian komparatif yang menempatkan
kedua konteks ini dalam satu kerangka analisis historis-
eklesiologis menyebabkan asumsi kesinambungan sering
diterima tanpa pengujian metodologis yang memadai
(Shokhikyan, 2022). Akibatnya, hubungan antara peristiwa
reformasi Malankara dan artikulasi identitas apostolik
OCCNA masih berada pada tingkat klaim naratif, bukan pada
demonstrasi historis yang terverifikasi secara akademik
(Babie, 2025).

Ketiadaan analisis yang mengintegrasikan data
dimensi kanonis, dan implikasi eklesiologis
apostolik OCCNA belum

ditempatkan secara proporsional dalam peta teologi gereja

historis,
menyebabkan klaim suksesi

kontemporer (Womack, 2021). Kajian yang ada cenderung

memisahkan rekonstruksi rantai tahbisan Malankara—
Vilatte dari evaluasi normatif mengenai relasinya dengan
struktur kanonik Syriac Orthodox Church sebagai matriks
asalnya (Lee, 2021). Selain itu, figur transisional seperti
Joseph René Vilatte belum dianalisis secara komprehensif
dalam kerangka yang menghubungkan fakta historis
konsekrasi dengan transformasi makna otoritas episkopal
dalam konteks gereja independen modern (Smit & Suter,
2021). menghasilkan

Fragmentasi pendekatan ini
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pembacaan yang parsial, sehingga klaim apostolik OCCNA
dinilai secara terpisah antara aspek genealogis dan dimensi
(Shokhikyan, 2022).
demikian, belum tersedia sintesis akademik yang mampu

persekutuan gerejawi Dengan
menempatkan klaim tersebut secara seimbang dalam

diskursus eklesiologi global yang mempertimbangkan
sekaligus kesinambungan historis, legitimasi kanonis, dan

koherensi teologisnya (Babie, 2025).

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian
dengan merekonstruksi secara historis rantai tahbisan
Malankara—Vilatte melalui pendekatan historiografi kritis
yang memeriksa sumber primer, konteks konsekrasi, serta
dinamika relasi antar-yurisdiksi gerejawi (Smit & Suter,
2021). Dengan menempatkan peristiwa konsekrasi dalam
lingkup reformasi Malankara dan relasinya dengan Syriac
Orthodox Church, studi ini bertujuan membedakan secara
metodologis antara kesinambungan faktual tahbisan dan
legitimasi kanonis yang menyertainya (Womack, 2021).
Analisis terhadap figur seperti Joseph René Vilatte dilakukan
bukan semata untuk menelusuri garis genealogis episkopal,
melainkan untuk mengevaluasi transformasi makna otoritas
apostolik dalam transisi dari konteks Timur ke Barat
(Shokhikyan, 2022). Melalui integrasi data historis, kritik
sumber, dan refleksi eklesiologis, penelitian ini
menawarkan kerangka evaluatif yang lebih komprehensif
terhadap klaim suksesi apostolik (Babie, 2025). Dengan
demikian, kontribusi utama studi ini terletak pada
penyusunan sintesis analitis yang menempatkan klaim
OCCNA secara proporsional dalam lanskap teologi gereja
yang
terverifikasi dan pembacaan eklesiologis yang sistematis

(Lee, 2021).

kontemporer, berdasarkan evidensi historis

Dengan membedakan secara konseptual antara
validitas sakramental dan kanonisitas eklesial, studi ini
menawarkan kerangka analitis yang lebih presisi untuk
menilai klaim suksesi apostolik dalam Orthodox Catholic
Church of the New Age (OCCNA) (Smit & Suter, 2021).
Pembedaan ini penting karena dalam tradisi yang berakar
pada Syriac Orthodox Church, kesinambungan tahbisan
tidak pernah dilepaskan dari dimensi persekutuan kanonis
dan pengakuan patriarkal (Lee, 2021). Melalui evaluasi kritis
terhadap jalur tahbisan yang melibatkan figur seperti
penelitian ini apakah

Joseph René Vilatte, menguji

kesinambungan ritus identik dengan kesinambungan
otoritas eklesial dalam pengertian teologis yang penuh
(Shokhikyan, 2022). Dengan demikian, studi ini tidak hanya
merekonstruksi fakta historis, tetapi juga menguji koherensi
normatif antara genealogisitas episkopal dan legitimasi

gerejawi dalam kerangka eklesiologi Timur dan Barat
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(Babie, 2025). Kontribusi kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi analisis historis-kritis dan refleksi eklesiologis
sistematis yang memungkinkan penilaian lebih objektif
terhadap posisi OCCNA dalam konfigurasi teologi gereja
kontemporer (Womack, 2021).

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi

analisis historis, teologi sakramental, dan eklesiologi
normatif dalam satu konstruksi argumentatif yang koheren,
sehingga tidak terjebak dalam pendekatan apologetik
maupun delegitimatif (Smit & Suter, 2021). Pendekatan ini
memungkinkan rekonstruksi rantai Malankara—Vilatte
ditempatkan secara simultan dalam konteks reformasi
gerejawi yang berelasi dengan Syriac Orthodox Church serta
dalam dinamika perkembangan gereja independen di Barat
(Womack, 2021). Dengan menganalisis secara kritis peran
figur seperti Joseph René Vilatte, penelitian ini menilai
bukan hanya kesinambungan ritus tahbisan, tetapi juga
transformasi makna otoritas apostolik ketika berpindah dari
kerangka sinodal Timur ke yurisdiksi independen modern
(Plummer, 2019). Integrasi tiga ranah analisis tersebut
menghasilkan model evaluasi yang mampu membedakan
antara fakta historis, validitas sakramental, dan legitimasi
eklesial secara metodologis yang jelas (Babie, 2025).
Melalui sintesis ini, studi ini memberikan kontribusi teoretis
yang memperkaya diskursus eklesiologi kontemporer
dengan menghadirkan pembacaan yang lebih objektif,
sistematis, dan berbasis evidensi terhadap klaim suksesi

apostolik OCCNA (Lee, 2021).

Dengan menempatkan OCCNA dalam spektrum

gerakan Katolik independen modern, penelitian ini
bertujuan menjelaskan bagaimana konstruksi identitas
gerejawi dibangun melalui narasi suksesi apostolik yang
ditransmisikan lintas tradisi Timur—Barat (Womack, 2021).
Pendekatan ini memungkinkan pemetaan posisi OCCNA
secara komparatif terhadap pola pembentukan otoritas
dalam jaringan gereja independen yang menelusuri
legitimasi mereka melalui jalur Malankara-Vilatte (Smit &
Suter, 2021). Dalam kerangka tersebut, relasi historis
dengan Syriac Orthodox Church dan peran figur seperti
Joseph René Vilatte dianalisis sebagai elemen simbolik
sekaligus struktural dalam artikulasi identitas apostolik (Lee,
2021).

mengevaluasi

dengan demikian, tidak hanya
juga
tersebut

Penelitian ini,
klaim genealogis tahbisan, tetapi

mengkaji bagaimana narasi historis
direkontekstualisasi untuk membangun legitimasi dalam
lanskap eklesiologi modern (Shokhikyan, 2022). Melalui
analisis ini, studi menghadirkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai proses konstruksi identitas gerejawi

yang beroperasi di persimpangan antara kontinuitas tradisi
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dan transformasi kontekstual (Babie, 2025).

Secara teoretis, studi ini berkontribusi pada
pengembangan diskursus eklesiologi kontemporer dengan
menawarkan model evaluasi historis-kritis terhadap klaim
legitimasi apostolik dalam konteks pluralitas struktur gereja
(Babie, 2025). Model ini

rekonstruksi komprehensif atas rantai Malankara—Vilatte

global dibangun melalui
yang berakar dalam tradisi Syriac Orthodox Church dan
berkembang melalui figur-figur transisional seperti Joseph
René Vilatte (Primorac, 2024). Dengan mengintegrasikan
kritik sumber, analisis kanonis, dan refleksi eklesiologis
normatif, penelitian ini menyediakan instrumen konseptual
untuk membedakan antara kesinambungan historis,
validitas sakramental, dan legitimasi institusional (Smit &
2021).

penempatan klaim OCCNA secara proporsional dalam

Suter, Kerangka tersebut memungkinkan
lanskap gereja-gereja apostolik dan gerakan Katolik
independen modern tanpa reduksi simplistik ataupun bias
(Womack, 2021).

memperluas horizon teoretis dalam memahami bagaimana

polemis Pada akhirnya, studi ini

otoritas apostolik dinegosiasikan, direkonstruksi, dan
direpresentasikan di tengah kompleksitas pluralitas gereja
global kontemporer (Lee, 2021).

Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode historis-kritis (historical-
critical method) yang dipadukan dengan analisis
eklesiologis  normatif.  Pendekatan historis-kritis
digunakan untuk merekonstruksi secara sistematis rantai
tahbisan Malankara-Vilatte berdasarkan data kronologis,
konteks konsekrasi, serta relasi yurisdiksi gerejawi pada
abad ke-19. Sementara itu, analisis eklesiologis
diterapkan untuk mengevaluasi dimensi teologis dan
kanonis dari klaim suksesi apostolik dalam Orthodox
Catholic Church of the New Age (OCCNA). Desain ini
memungkinkan pemisahan antara fakta historis,
interpretasi teologis, dan konstruksi legitimasi gerejawi.

2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif
berbasis studi kepustakaan (library research) dengan
dua kategori sumber:

1. Sumber primer meliputi dokumen konsekrasi
episkopal, catatan Sinode Malankara (khususnya
Sinode Mulanthuruthy 1876), arsip
korespondensi gerejawi abad ke-19, serta

publikasi awal terkait Joseph René Vilatte dan
Francisco Xavier Alvarez.

2. Sumber sekunder berupa literatur akademik
tentang sejarah Gereja Malankara, teologi
suksesi apostolik, studi mengenai Independent
Catholicism, serta dokumen eklesiologis resmi
dari tradisi Timur dan Barat.

Pemilahan ini dilakukan untuk memastikan
validitas historiografis dan menghindari bias apologetik.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur
historis, dokumen gerejawi, arsip digital, serta publikasi
akademik internasional yang relevan dengan jalur suksesi
Malankara-Vilatte. Setiap sumber dianalisis berdasarkan
kredibilitas, konteks penulisan, dan posisi eklesial
penulisnya. Teknik ini bertujuan untuk membangun

rekonstruksi historis yang berbasis evidensi, bukan
sekadar repetisi narasi tradisional.
4. Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan dalam tiga tahap:
1. Rekonstruksi Kronologis, yaitu menyusun
urutan konsekrasi episkopal dari Patriark

Ignatius Peter Il hingga Joseph René Vilatte
secara sistematis dan kontekstual.

2. Analisis Historis-Kritis, yaitu menguji koherensi
data, perbedaan tanggal, dan kemungkinan
disrupsi yurisdiksi dalam rantai tahbisan
tersebut.

3. Evaluasi Eklesiologis, yaitu membedakan antara
validitas sakramental dan kanonisitas
institusional berdasarkan prinsip-prinsip teologi
Gereja Apostolik.

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk
menghasilkan evaluasi yang objektif dan proporsional
terhadap klaim OCCNA.

5. Kerangka Teoretis

Penelitian ini berpijak pada teori suksesi
apostolik dalam tradisi gereja apostolik serta konsep
validitas dan legitimasi dalam teologi sakramental.
Kerangka ini digunakan untuk menilai apakah klaim
historis OCCNA dapat dipertanggungjawabkan secara
faktual, serta bagaimana posisinya dalam lanskap
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eklesiologi kontemporer.
6. Batasan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada aspek historis dan
eklesiologis rantai tahbisan Malankara-Vilatte dan tidak
mengevaluasi dimensi pastoral, spiritualitas, maupun
dinamika internal organisasi OCCNA. Pembatasan ini
dilakukan untuk menjaga kedalaman analisis dan
konsistensi metodologis.

Hasil Penelitian

No. Main Finding Hlstor.lcal Ecclesnol_oglcal
Basis Meaning
The chain can
Historical be traced from
. . Shows the
reconstruction the Syriac s
historical
1 of the Orthodox tinuity of
Malankara- Church through continui tyo
. . ordination
Vilatte line Malankara to
Vilatte
Ordination

Valid sacrament
does not equal
full ecclesial

remains ritually
coherent, but
canonical status

Sacramental vs
2 canonical
distinction

changes after recognition.
Vilatte.
OCCNA builds - .
. . o Apostolic identit,
OCCNAidentity |[legitimacy on P Y
3 . ; is framed
construction genealogical .
: through lineage
succession
The line moves
from patriarchal .
T . Canonical
Jurisdictional communion to
4 . o . controversy
discontinuity independent
emerges here.
Western
jurisdiction.
Historical
continuity Requires a
5 Ecclesiological exists, but differentiated
implication ecclesial evaluation of
legitimacy is succession
contested

Table 1. Summary of Findings on Malankara-Vilatte Apostolic Succession

1. Rekonstruksi Historis Rantai Tahbisan Malankara-
Vilatte

Berdasarkan analisis kronologis terhadap sumber
primer dan sekunder, ditemukan bahwa rantai tahbisan
yang menjadi dasar klaim suksesi apostolik OCCNA secara
historis dapat ditelusuri dari Patriark Ignatius Peter IlI
dari Syriac Orthodox Church kepada Paulose Mar
Athanasius dalam konteks reformasi gerejawi Malankara
(1876-1877). Konsekrasi tersebut terjadi dalam kerangka
sinodal yang sah menurut struktur Gereja Malankara saat
itu.
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Rantai ini kemudian berlanjut kepada Francisco
Xavier Alvarez pada 1889 dan selanjutnya kepada Joseph
René Vilatte pada 1891. Secara faktual-historis, tidak
ditemukan bukti diskontinuitas liturgis dalam tindakan
konsekrasi tersebut, sehingga secara sakramental rantai
tersebut memiliki bentuk ritual yang konsisten dengan
tradisi episkopal Timur.

2. Perbedaan antara Validitas Sakramental dan
Kanonisitas Institusional

Temuan penting penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara  validitas
sakramental dan pengakuan kanonis. Secara teologis-
sakramental, tahbisan dalam rantai Malankara-Vilatte
memenuhi  unsur esensial  konsekrasi  episkopal
(penumpangan tangan dan doa konsekrator yang sah).

Namun secara kanonis, setelah konsekrasi
Vilatte, jalur tersebut berkembang di luar yurisdiksi
resmi Patriarkat Antiokhia dan tidak lagi berada dalam
struktur pengakuan gerejawi tradisi Syriac Orthodox.
Dengan demikian, legitimasi historis tidak secara
otomatis identik dengan legitimasi institusional.

3. Konstruksi Identitas Apostolik dalam OCCNA

Analisis terhadap narasi institusional OCCNA
menunjukkan bahwa klaim suksesi apostolik dibangun
terutama di atas kontinuitas historis rantai tahbisan
tersebut. Suksesi diposisikan sebagai dasar legitimasi
sakramental dan otoritas episkopal dalam struktur
gereja.

Namun, penelitian ini menemukan bahwa
konstruksi identitas tersebut lebih menekankan aspek
genealogis tahbisan dibandingkan dengan dimensi
persekutuan kanonis dan pengakuan eklesial yang
menjadi karakter utama eklesiologi Timur klasik.

4, Diskontinuitas Yurisdiksi sebagai Titik Kritis

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa titik
kritis dalam rantai tersebut bukan terletak pada tindakan
konsekrasi awal di Malankara, melainkan pada fase
transisi menuju gerakan Katolik independen di Barat.
Pada tahap ini terjadi pergeseran dari model gereja
berbasis sinodalitas Timur menuju model yurisdiksi
independen yang tidak berada dalam relasi komuni
dengan takhta asalnya.

Diskontinuitas yurisdiksi inilah yang menjadi
dasar utama kontroversi eklesiologis terhadap klaim
legitimasi apostolik OCCNA.
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5. Implikasi Eklesiologis

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa klaim suksesi
apostolik OCCNA memiliki basis historis yang dapat
direkonstruksi secara faktual, namun status kanonisnya
berada di luar struktur pengakuan gereja apostolik arus
utama.

Dengan demikian, evaluasi terhadap klaim tersebut harus
membedakan antara:

1. kesinambungan historis tahbisan,
2. validitas sakramental, dan

3. Legitimasi eklesial dalam kerangka persekutuan
gerejawi.

Pembedaan ini menjadi kontribusi penting dalam
diskursus eklesiologi kontemporer yang sering kali
mencampuradukkan ketiga kategori tersebut.

Pembahasan

Rekonstruksi historis menunjukkan bahwa rantai
tahbisan Malankara-Vilatte dapat ditelusuri secara
faktual dari Syriac Orthodox Church melalui konsekrasi
Patriark Ignatius Peter Ill kepada Paulose Mar Athanasius
dalam konteks reformasi Malankara, sebelum berlanjut
kepada Francisco Xavier Alvarez dan akhirnya kepada
Joseph René Vilatte (Joy & Abraham, 2023). Temuan ini
secara langsung menjawab kekosongan historiografis
yang sebelumnya tidak menyediakan rekonstruksi
kronologis terverifikasi atas setiap tahap transmisi
episkopal dalam jalur tersebut (Womack, 2021). Dengan
memeriksa arsip patriarkal, dokumen sinodal, serta
kesaksian sezaman, penelitian ini menempatkan setiap
tindakan konsekrasi dalam konteks kanonis dan
relasionalnya, bukan sekadar sebagai mata rantai
genealogis yang terisolasi (Crisan, 2020). Pendekatan ini
mengoreksi kecenderungan literatur apologetik maupun
polemis yang selama ini menilai klaim suksesi OCCNA
tanpa sintesis historis yang komprehensif dan
terdokumentasi (Lee, 2021). Dengan demikian, studi ini
menghadirkan demonstrasi historis yang terverifikasi,
sehingga relasi antara reformasi Malankara dan
konstruksi identitas apostolik OCCNA tidak lagi berada
pada tingkat klaim naratif, melainkan pada analisis
historiografis yang sistematis dan dapat diuji secara
akademik (Babie, 2025).

Analisis sumber primer dan sekunder tidak
menemukan diskontinuitas liturgis dalam tindakan
konsekrasi tersebut, sehingga secara historis dan ritus

episkopal Timur terdapat kesinambungan sakramental
yang dapat diverifikasi (Primorac, 2024). Temuan ini
menanggapi secara langsung asumsi yang tidak teruji
dalam literatur sebelumnya yang sering kali
mencampuradukkan persoalan ritus dengan persoalan
yurisdiksi tanpa pembedaan metodologis yang jelas (Smit
& Suter, 2021). Dengan menunjukkan bahwa unsur
esensial konsekrasi episkopal tetap terpelihara dalam
jalur Malankara-Vilatte, penelitian ini menegaskan
bahwa validitas sakramental tidak serta-merta identik
dengan pengakuan kanonis institusional (Shokhikyan,
2022). Distingsi tersebut menjawab fragmentasi analisis
terdahulu yang gagal memisahkan antara kesinambungan
historis tahbisan dan legitimasi eklesial dalam kerangka
komunio gereja (Keramidas, 2024). Melalui klarifikasi
konseptual ini, posisi Orthodox Catholic Church of the
New Age (OCCNA) dapat dipetakan secara lebih presisi
dalam diskursus eklesiologi kontemporer, berdasarkan
evidensi historis yang diverifikasi dan kategori teologis
yang dibedakan secara metodologis (Babie, 2025).

Temuan penelitian menegaskan adanya distingsi
metodologis antara validitas sakramental dan kanonisitas
institusional dalam mengevaluasi klaim suksesi apostolik

(Keramidas, 2024). Distingsi ini secara langsung
menjawab fragmentasi analisis dalam literatur
sebelumnya yang cenderung menyamakan

kesinambungan ritus dengan legitimasi eklesial tanpa
klarifikasi konseptual yang memadai (Smit & Suter,
2021). Dengan menempatkan jalur Malankara-Vilatte
dalam kerangka historiografi kritis dan refleksi
eklesiologis normatif, studi ini menunjukkan bahwa
keabsahan tindakan konsekrasi tidak serta-merta
menentukan status komuni gerejawi dalam struktur
kanonis yang lebih luas (Oeldemann, 2022). Pendekatan
tersebut mengoreksi kecenderungan apologetik yang
menerima genealogisitas tahbisan sebagai indikator
kecukupan apostolik, sekaligus menghindari
reduksionisme  polemis yang menolak validitas
sakramental tanpa verifikasi historis (Lee, 2021). Melalui
pembedaan metodologis ini, klaim suksesi Orthodox
Catholic Church of the New Age (OCCNA) dapat
dievaluasi secara lebih presisi dalam lanskap eklesiologi
kontemporer, berdasarkan kategori analitis yang koheren
dan terdiferensiasi (Babie, 2025).

Meskipun unsur esensial konsekrasi episkopal
terpenuhi secara teologis, perkembangan jalur pasca-
Vilatte berlangsung di luar yurisdiksi patriarkal
Antiokhia, sehingga legitimasi kanonisnya tidak identik
dengan kesinambungan ritus yang sah (Schmoller, 2021).
Fakta ini menjawab kekosongan kajian sebelumnya yang
belum secara eksplisit menguji implikasi eklesiologis dari
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pergeseran konteks sinodal Malankara menuju jaringan
gereja independen Barat (Womack, 2021). Dengan
menunjukkan adanya diskontinuitas yurisdiksi setelah
fase yang berakar pada Syriac Orthodox Church,
penelitian ini menegaskan bahwa transformasi struktur
otoritas memiliki konsekuensi normatif terhadap
pengakuan gerejawi (Keramidas, 2024). Analisis ini
sekaligus memperlihatkan bahwa kesinambungan historis
tahbisan tidak secara otomatis menjamin kontinuitas
makna otoritas apostolik dalam pengertian komunio
eklesial klasik (Oeldemann, 2022). Dengan demikian,
studi ini menyediakan sintesis akademik yang selama ini
absen, yakni integrasi antara data historis, konteks
kanonis, dan refleksi teologis, sehingga klaim apostolik
OCCNA dapat ditempatkan secara proporsional dalam
peta teologi gereja global (Babie, 2025).

Analisis terhadap konstruksi identitas Orthodox
Catholic Church of the New Age (OCCNA) menunjukkan
bahwa legitimasi apostolik terutama dibangun di atas
kontinuitas genealogis tahbisan Malankara-Vilatte
(Womack, 2021). Temuan ini menjawab kekosongan
penelitian sebelumnya yang belum menempatkan narasi
suksesi tersebut dalam kerangka analisis identitas
gerejawi yang kritis dan terverifikasi secara historiografis
(Crisan, 2020). Dengan menelaah dokumen institusional
dan argumentasi teologis OCCNA, penelitian ini
memperlihatkan  bahwa genealogisitas  episkopal
diposisikan sebagai fondasi normatif bagi otoritas
sakramental dan struktur kepemimpinan gereja (Lee,
2021). Pendekatan ini mengungkap bagaimana
kesinambungan historis tahbisan dikonstruksi sebagai
instrumen legitimasi dalam lanskap Katolik independen
modern, tanpa selalu diikuti refleksi mendalam
mengenai konteks kanonis asal-usulnya (Shokhikyan,
2022). Dengan demikian, studi ini tidak hanya
merekonstruksi fakta historis, tetapi juga menjelaskan
mekanisme pembentukan identitas apostolik OCCNA
dalam relasinya dengan rantai Malankara-Vilatte secara
analitis dan sistematis (Smit & Suter, 2021).

Namun, penekanan pada aspek genealogis
tersebut cenderung mengabaikan dimensi persekutuan
kanonis dan pengakuan eklesial yang secara klasik
menjadi parameter utama dalam eklesiologi Timur (Lee,
2021). Temuan ini secara langsung menanggapi
fragmentasi analisis dalam literatur terdahulu yang gagal
membedakan antara  kesinambungan ritus dan
kontinuitas komunio gerejawi dalam tradisi seperti Syriac
Orthodox Church (Smit & Suter, 2021). Dengan
mengintegrasikan data historis dan refleksi normatif,
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kerangka
eklesiologi Timur, suksesi apostolik tidak pernah berdiri
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secara otonom dari relasi sinodal dan pengakuan
patriarkal (Keramidas, 2024). Oleh karena itu,
kesinambungan genealogis dari jalur yang melibatkan
figur seperti Joseph René Vilatte tidak secara otomatis
menjamin legitimasi eklesial dalam pengertian komuni
kanonis yang penuh (Shokhikyan, 2022). Klarifikasi
konseptual ini memberikan jawaban atas kebutuhan
pemetaan teoretis yang lebih presisi, sehingga klaim
apostolik OCCNA dapat ditempatkan secara proporsional
dalam diskursus eklesiologi global yang
mempertimbangkan secara simultan dimensi historis,
sakramental, dan institusional (Babie, 2025).

Titik kritis dalam rantai ini terletak pada fase
transisi dari konteks sinodal Malankara menuju jaringan
gereja Katolik independen di Barat, di mana terjadi
pergeseran model otoritas dari komuni patriarkal menuju
yurisdiksi independen (Womack, 2021). Temuan ini
secara langsung menjawab kekosongan historiografis
yang sebelumnya tidak membedakan secara analitis
antara konteks reformasi Malankara dalam relasinya
dengan Syriac Orthodox Church dan perkembangan
struktur gereja independen modern yang berada di luar
kerangka komunio kanonis tersebut (Lee, 2021). Melalui
rekonstruksi kronologis yang terverifikasi, penelitian ini
menunjukkan bahwa kesinambungan tahbisan dari
Patriark Ignatius Peter Il hingga kepada figur seperti
Joseph René Vilatte memang memiliki koherensi historis,
namun mengalami transformasi makna otoritas ketika
berpindah dari matriks eklesiologis Timur ke lanskap
Katolik independen Barat (Joy & Abraham, 2023). Dengan
demikian, klaim suksesi apostolik yang diajukan oleh
Orthodox Catholic Church of the New Age (OCCNA) tidak
dapat dipahami semata-mata sebagai kelanjutan linier
dari peristiwa reformasi Malankara, melainkan sebagai
hasil reinterpretasi atas warisan tahbisan dalam
konfigurasi yurisdiksi yang berbeda secara struktural
(Shokhikyan, 2022). Analisis ini menutup celah
konseptual dalam literatur sebelumnya dengan
memperlihatkan bahwa kesinambungan genealogis tidak
identik dengan kesinambungan model otoritas gerejawi,
sehingga menempatkan klaim OCCNA dalam kerangka
historis-eklesiologis yang lebih presisi dan terukur
(Babie, 2025).

Diskontinuitas yurisdiksi inilah yang secara
eklesiologis memicu kontroversi, karena kesinambungan
historis tahbisan tidak secara otomatis menjamin
kesinambungan  struktur  persekutuan  gerejawi
(Keramidas, 2024). Temuan ini menjawab fragmentasi
analisis terdahulu yang cenderung mengaburkan batas
antara validitas sakramental dan legitimasi kanonis
dalam menilai rantai Malankara-Vilatte sebagai dasar
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kecukupan apostolik (Smit & Suter, 2021). Dengan
membedakan secara metodologis antara aspek ritus
konsekrasi dan relasi komuni dengan takhta asalnya,
penelitian ini menunjukkan bahwa pengakuan eklesial
dalam tradisi Timur mensyaratkan integrasi antara
suksesi episkopal dan keterikatan sinodal yang
berkelanjutan (Oeldemann, 2022). Oleh karena itu,
meskipun tahbisan dalam jalur tersebut dapat
direkonstruksi sebagai sah secara sakramental, absennya
kontinuitas yurisdiksi patriarkal menjadikan statusnya
berada di luar parameter kanonis gereja apostolik arus
utama (Shokhikyan, 2022). Sintesis ini memberikan
kontribusi teoretis terhadap diskursus eklesiologi
kontemporer dengan menegaskan bahwa evaluasi klaim
suksesi apostolik harus mengintegrasikan dimensi
historis, sakramental, dan institusional secara simultan,
sehingga menghindari simplifikasi yang selama ini
mewarnai pembacaan atas posisi OCCNA dalam peta
gereja global (Babie, 2025).

Implikasi eklesiologis dari temuan ini menuntut
pembedaan konseptual antara kesinambungan historis
tahbisan, validitas sakramental, dan legitimasi eklesial
dalam kerangka komunio gereja (Keramidas, 2024).

Pembedaan tersebut secara langsung menjawab
kekosongan historiografis yang selama ini
mencampuradukkan  dimensi  genealogis rantai

Malankara-Vilatte dengan status kanonisnya dalam relasi
terhadap Syriac Orthodox Church sebagai matriks asal
konsekrasi (Lee, 2021). Melalui rekonstruksi kritis
terhadap jalur tahbisan hingga figur Joseph René Vilatte,
penelitian ini menunjukkan bahwa koherensi historis dan
konsistensi ritus tidak serta-merta identik dengan
keberlanjutan persekutuan gerejawi yang diakui secara
sinodal (Joy & Abraham, 2023). Dengan demikian, klaim
suksesi apostolik yang diajukan oleh Orthodox Catholic
Church of the New Age (OCCNA) harus ditempatkan
dalam kerangka analisis yang membedakan secara tegas
antara fakta historis transmisi episkopal dan status
eklesial dalam struktur komunio apostolik (Smit & Suter,
2021). Sintesis ini mengisi celah metodologis dalam
literatur sebelumnya dengan menghadirkan pemetaan
konseptual yang lebih presisi, sehingga evaluasi terhadap
legitimasi  apostolik OCCNA tidak lagi bersifat
simplifikatif, melainkan berbasis pada integrasi data
historis dan refleksi eklesiologis normatif (Babie, 2025).

Dengan integrasi analisis historis-kritis dan
refleksi normatif, studi ini menempatkan klaim OCCNA
secara proporsional dalam lanskap teologi gereja
kontemporer,  sekaligus  menjawab  kekosongan
metodologis yang sebelumnya mengaburkan batas antara
ritus, yurisdiksi, dan otoritas apostolik (Babie, 2025).

Pendekatan terpadu ini mengatasi fragmentasi analisis
terdahulu yang cenderung memisahkan rekonstruksi
kronologis rantai tahbisan dari evaluasi kanonis atas
transformasi makna otoritas episkopal dalam konteks
gereja independen modern (Womack, 2021). Dengan
menautkan konteks reformasi Malankara abad ke-19
dengan perkembangan jaringan Katolik independen di
Barat, penelitian ini  memperlihatkan  bahwa
kesinambungan historis tidak selalu paralel dengan
kesinambungan makna eklesiologisnya (Joy & Abraham,
2023). Oleh karena itu, posisi OCCNA dalam diskursus
global tidak lagi dipahami secara biner, antara sah dan
tidak sah, melainkan dianalisis melalui kategori
diferensial yang mencakup validitas sakramental,
diskontinuitas yurisdiksi, dan absennya pengakuan
komuni sinodal (Keramidas, 2024). Kontribusi ini
memberikan landasan akademik yang lebih kokoh bagi
kajian lanjutan mengenai suksesi apostolik dalam
komunitas Katolik independen, sekaligus memperjelas
batas epistemologis antara kesinambungan ritus dan
legitimasi gerejawi dalam teologi eklesial kontemporer
(Smit & Suter, 2021).

Kesimpulan

Analisis historis terhadap “Rantai Tahbisan
Malankara-Vilatte” ini menyimpulkan bahwa klaim
suksesi apostolik yang diajukan oleh Orthodox
Catholic Church of the New Age (OCCNA) memiliki
dasar historis yang dapat direkonstruksi secara faktual
melalui jalur Malankara-Vilatte, termasuk relasinya
dengan Syriac Orthodox Church pada fase awalnya.
Secara sakramental, tidak ditemukan diskontinuitas
liturgis yang membatalkan bentuk konsekrasi
episkopal dalam rantai tersebut. Namun, secara
kanonis dan eklesiologis, kesinambungan genealogis
itu mengalami diskontinuitas yurisdiksi ketika
berpindah dari konteks sinodal Malankara menuju
jaringan gereja Katolik independen di Barat, sehingga
legitimasi historis tidak identik dengan legitimasi
eklesial dalam kerangka komunio gereja apostolik arus
utama.

Dengan demikian, tujuan riset untuk
menganalisis secara historis dan kritis koherensi klaim
suksesi apostolik OCCNA telah terjawab melalui
pembedaan metodologis antara kesinambungan
historis tahbisan, validitas sakramental, dan
legitimasi kanonis. Penelitian ini menegaskan bahwa
suksesi apostolik dalam tradisi gereja tidak hanya
berkaitan dengan transmisi ritus episkopal, tetapi
juga dengan keberlanjutan struktur persekutuan dan
pengakuan sinodal.
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Secara teoretis, riset ini memberikan
kontribusi  penting bagi diskursus eklesiologi
kontemporer dengan memperjelas batas konseptual
antara ritus, yurisdiksi, dan otoritas apostolik—tiga
kategori yang kerap dicampuradukkan dalam kajian
gereja independen. Secara praktis, temuan ini
membantu komunitas gerejawi dan peneliti teologi
untuk mengevaluasi klaim apostolik secara lebih
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proporsional, berbasis evidensi historis dan refleksi
normatif yang terintegrasi. Dengan menawarkan
sintesis  historis-eklesiologis yang  sistematis,
penelitian ini memperkaya pemetaan akademik
mengenai posisi gereja-gereja Katolik independen
dalam lanskap teologi gereja global serta membuka
ruang bagi dialog yang lebih kritis dan konstruktif
mengenai makna suksesi apostolik di era modern.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis personitas Roh Kudus dalam kekristenan awal
melalui kajian biblika dan historis terhadap perdebatan antara binitarianisme dan
trinitarianisme. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
biblika, studi historis teologi, serta kajian filologis terhadap istilah-istilah yang berkaitan
dengan Roh Kudus dalam teks Perjanjian Baru dan tulisan gereja awal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teks-teks Perjanjian Baru menggambarkan Roh Kudus melalui tindakan-
tindakan yang bersifat personal, seperti mengajar, memimpin, dan memberi karunia rohani.
Namun, dalam perkembangan teologi gereja awal, konsep tersebut belum langsung dirumuskan
secara sistematis sehingga memunculkan perdebatan teologis antara pandangan binitarian dan
trinitarian. Perdebatan ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai Roh Kudus berkembang
melalui proses refleksi teologis yang bertahap dalam sejarah gereja. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan yang mengintegrasikan analisis biblika, historis, dan linguistik untuk
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memahami perkembangan pneumatologi dalam tradisi Kristen awal.

Pendahuluan

Studi mengenai natur Allah dalam teologi Kristen
sejak lama berpusat pada relasi antara Bapa, Anak, dan
Roh Kudus (Venter, 2022). Perdebatan ini berkembang
dari upaya mempertahankan monoteisme sekaligus
menjelaskan pengalaman iman terhadap Yesus dan
karya Roh dalam kehidupan gereja (Wilhite, 2025).
Dalam sejarah teologi, diskursus ini menghasilkan dua
kerangka konseptual utama, yaitu binitarianisme dan
(Walton, 2020).
memahami Allah terutama dalam relasi Bapa dan Anak,

trinitarianisme Binitarianisme
sementara Roh Kudus sering dipandang sebagai kuasa
atau energi ilahi yang bekerja dalam ciptaan (Rumbay,
2022). Sebaliknya, trinitarianisme memandang Roh
Kudus sebagai pribadi ilahi yang setara dengan Bapa dan
Anak dalam satu esensi ilahi (Smiles & Rao, 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kekristenan awal tidak langsung memiliki formulasi
doktrin Trinitas yang sistematis (Smiles & Rao, 2020).
Dalam Lord Jesus Christ: Devotion to Jesus in Earliest
Christianity, Larry W. Hurtado menunjukkan bahwa

praktik devosi Kristen awal sering mencerminkan pola
yang disebut sebagai monoteisme binitarian, di mana
Allah Bapa dan Yesus Kristus menjadi pusat
penyembahan (Hurtado, 2003; Walton, 2020). Dalam
konteks ini, referensi terhadap Roh Kudus sering muncul
sebagai agen ilahi atau kekuatan yang bekerja melalui
para nabi dan dalam kehidupan gereja (Yankyera, 2023;
Ford, 2023). Dalam Liberation Pneumatology: On the
Unfettered Work of the Holy Spirit in the World,
Geraldine L. Schaab menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai Roh Kudus berkembang secara bertahap
melalui refleksi teologis dan pengalaman liturgis gereja
(Schaab, 2023; Vondey, 2020). Selain itu, dalam The
Subordination of the Holy Spirit: A Johannine Category,
Gisela Hermanin de Reichenfeld menegaskan bahwa
literatur patristik menunjukkan konsep Roh Kudus
belum sepenuhnya dirumuskan secara eksplisit pada
abad-abad awal (Hermanin de Reichenfeld, 2022;
Coman, 2022).
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Dalam kajian akademik modern, para teolog
dan sejarawan gereja meneliti isu ini melalui
pendekatan biblika, historis, dan filologis (Juricek,
2020). Analisis eksegetis terhadap teks Perjanjian Baru
menyoroti berbagai tindakan personal yang dikaitkan
dengan Roh Kudus, seperti mengajar, memimpin, dan
memberi karunia rohani (Ford, 2023). Pada saat yang
sama, beberapa pendekatan linguistik menunjukkan
bahwa istilah seperti pneuma dalam bahasa Yunani
dapat merujuk pada napas, angin, atau roh, yang
membuka  kemungkinan  interpretasi  impersonal
(Kirabaev & Chistyakova, 2023). Diskusi akademik
kemudian berkembang untuk menilai apakah bahasa
Alkitab menunjukkan personitas Roh Kudus atau hanya
personifikasi dari kuasa ilahi (Hasker, 2021). Oleh
karena itu, perdebatan mengenai personhood Roh Kudus
menjadi salah satu tema penting dalam studi teologi
sistematik dan sejarah doktrin (Sivasubramanian, 2020).

Perkembangan praktik dan kebijakan teologis
gereja semakin memperjelas isu ini pada abad keempat
(Venter, 2022). Setelah Konsili Nicea tahun 325
menegaskan keilahian Kristus, perhatian teologis beralih
kepada status Roh Kudus (Smiles & Rao, 2020).
Munculnya kelompok Pneumatomachian yang menolak

keilahian Roh Kudus mendorong gereja untuk
merumuskan doktrin  pneumatologi secara lebih
sistematis  (Robeck, 2025). Respons terhadap

kontroversi tersebut mencapai puncaknya dalam Konsili
Konstantinopel tahun 381 yang memperluas Pengakuan
Iman Nicea dengan pernyataan eksplisit mengenai Roh
Kudus sebagai “Tuhan dan Pemberi Hidup” (Venter,
2022). Perkembangan ini menunjukkan bahwa
pemahaman gereja tentang Roh Kudus tidak terbentuk
secara instan, tetapi melalui proses refleksi teologis
yang panjang (Hermanin de Reichenfeld, 2022).

Secara umum, literatur teologi dan sejarah
gereja menunjukkan adanya konsensus bahwa doktrin
mengenai Roh Kudus berkembang secara bertahap
dalam tradisi Kristen (Schaab, 2023). Sebagian besar
tradisi gereja akhirnya menerima pandangan trinitarian
yang menegaskan Roh Kudus sebagai pribadi ilahi yang
setara dengan Bapa dan Anak (Robeck, 2025). Namun,
diskusi akademik tetap berlangsung mengenai
bagaimana konsep tersebut terbentuk dan bagaimana
teks-teks awal Kristen menggambarkan Roh Kudus
(Vondey, 2020). Perdebatan antara model binitarian
dan trinitarian masih menjadi bidang penelitian yang
penting dalam studi teologi historis dan pneumatologi
(Brill, 2022). Oleh karena itu, kajian terhadap status
ontologis Roh Kudus tetap relevan untuk memahami
perkembangan teologi Kristen awal (Anatolios, 2011).

Meskipun diskursus mengenai Roh Kudus telah
berkembang luas dalam teologi Kristen, masih terdapat
keterbatasan dalam memahami status ontologis Roh
Kudus dalam konteks kekristenan awal (Vondey, 2020).
Banyak penelitian menyoroti perkembangan doktrin
Trinitas secara umum, tetapi tidak selalu memberikan
analisis yang mendalam mengenai bagaimana konsep
personitas Roh Kudus muncul dalam tahap awal refleksi
teologis (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Akibatnya,
hubungan antara pengalaman religius komunitas Kristen
awal dan formulasi doktrin pneumatologi masih belum
sepenuhnya dipahami (Brooks, 2020). Perdebatan
mengenai apakah Roh Kudus dipahami sebagai pribadi
ilahi atau sebagai kuasa ilahi juga sering kali
diperlakukan secara normatif daripada dianalisis secara
historis (Hasker, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman akademik tentang asal-usul konsep
personitas Roh Kudus masih menyisakan ruang
penelitian yang signifikan (Schaab, 2023).

Selain itu, banyak penelitian terdahulu
menunjukkan ketidakseimbangan dalam fokus kajian
(Venter, 2022). Sebagian besar studi teologi lebih
menekankan perkembangan doktrin Trinitas dari
perspektif teologi sistematik atau dogmatik, sementara
pendekatan historis terhadap perdebatan binitarianisme
sering kali kurang mendapatkan perhatian yang
seimbang (Walton, 2020). Akibatnya, dinamika
pemikiran teologis pada periode awal gereja tidak
selalu dipahami secara komprehensif (Rumbay, 2022).
Fokus yang terlalu kuat pada hasil akhir doktrin
trinitarian juga cenderung mengabaikan keragaman
pemikiran yang ada pada masa sebelumnya
(Sivasubramanian, 2020). Kondisi ini membuat
pemahaman mengenai spektrum pandangan teologis
tentang Roh Kudus dalam kekristenan awal menjadi
kurang lengkap (Brill, 2022).

Keterbatasan juga terlihat dalam cakupan
penelitian yang ada (Coman, 2022). Banyak kajian
berfokus pada teks-teks konsili atau formulasi kredal
sebagai titik utama perkembangan doktrin, sementara
sumber-sumber biblika dan tulisan patristik awal sering
dianalisis secara terpisah (Juricek, 2020). Pendekatan
yang terfragmentasi ini membuat hubungan antara
kesaksian Alkitab, refleksi teologi gereja awal, dan
perkembangan doktrin resmi gereja tidak selalu terlihat
secara sistematis (Ford, 2023). Padahal, memahami
perkembangan pneumatologi memerlukan integrasi
antara analisis biblika, sejarah teologi, dan konteks
historis gereja (Schaab, 2023). Tanpa pendekatan yang
terintegrasi, gambaran mengenai perkembangan konsep
Roh Kudus tetap parsial (Yankyera, 2023).
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Kekosongan analisis juga muncul dalam kajian
terhadap aspek linguistik dan filologis dari istilah yang
digunakan untuk menggambarkan Roh Kudus (Kirabaev
& Chistyakova, 2023). Dalam banyak penelitian, istilah
seperti pneuma, ruach, atau rucha sering disebutkan
tetapi tidak dianalisis secara mendalam dalam
kaitannya dengan konsep personitas atau impersonalitas
(Juricek, 2020). Padahal perbedaan bahasa dan gender
gramatikal dalam tradisi Ibrani, Yunani, dan Aram dapat
memberikan wawasan penting mengenai cara komunitas
awal memahami Roh Kudus (Vondey, 2020). Kurangnya
analisis lintas bahasa ini membuat beberapa dimensi
penting dalam perdebatan teologis menjadi kurang
terjelaskan (Marakhovska, 2020). Dengan demikian,
aspek filologis masih menjadi area yang membutuhkan
perhatian penelitian yang lebih mendalam (Kirabaev &
Chistyakova, 2023).

Berdasarkan keterbatasan tersebut, diperlukan
penelitian yang secara khusus menelaah status ontologis
Roh Kudus melalui pendekatan yang lebih komprehensif
(Robeck, 2025). Penelitian yang mengintegrasikan
analisis biblika, historis, dan filologis dapat membantu
menjelaskan bagaimana konsep personitas Roh Kudus
berkembang dalam tradisi Kristen awal (Coman, 2022).
Pendekatan semacam ini juga memungkinkan evaluasi
yang lebih seimbang terhadap perdebatan antara
binitarianisme dan trinitarianisme (Smiles & Rao, 2020).
Dengan demikian, penelitian baru diperlukan untuk
memperjelas hubungan antara teks-teks awal Kristen,
refleksi teologis gereja awal, dan perkembangan
doktrin pneumatologi dalam sejarah kekristenan
(Venter, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
status ontologis Roh Kudus dalam konteks kekristenan
awal  dengan menelaah  perdebatan  antara
binitarianisme dan trinitarianisme (Walton, 2020).
Fokus utama penelitian terletak pada pertanyaan
apakah Roh Kudus dipahami sebagai pribadi ilahi atau
sebagai energi aktif Allah dalam pemikiran teologis
awal (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Dengan
menelaah sumber-sumber biblika dan sejarah teologi,
penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana
pemahaman tentang Roh Kudus berkembang dalam
tradisi Kristen (Schaab, 2023). Tujuan ini penting untuk
memperjelas  dinamika perkembangan doktrin
pneumatologi dalam sejarah gereja (Venter, 2022).
Penelitian ini juga berupaya menghubungkan data
tekstual dengan perkembangan pemikiran teologis pada
periode awal kekristenan (Juricek, 2020).

Penelitian ini

menggunakan  pendekatan
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kualitatif melalui analisis biblika, historis, dan filologis
(Juricek, 2020). Analisis biblika digunakan untuk
menelaah teks-teks Perjanjian Baru yang berkaitan
dengan Roh Kudus dan tindakan-tindakan yang dikaitkan
dengannya (Ford, 2023). Pendekatan historis digunakan
untuk menelusuri perkembangan pemahaman tentang
Roh Kudus dalam tulisan para teolog gereja awal serta
dalam perdebatan teologis pada abad-abad pertama
(Coman, 2022). Analisis filologis dilakukan untuk
memahami penggunaan istilah seperti pneuma, ruach,
dan rucha dalam berbagai tradisi bahasa Alkitab
(Kirabaev & Chistyakova, 2023). Kombinasi metode ini
memungkinkan penelitian untuk menilai secara lebih
komprehensif bagaimana konsep Roh Kudus dipahami
dalam tradisi Kristen awal (Schaab, 2023).

Fokus analisis penelitian ini  mencakup
beberapa aspek utama dalam perkembangan
pneumatologi (Vondey, 2020). Pertama, penelitian ini
menelaah representasi Roh Kudus dalam teks-teks
Perjanjian Baru, khususnya tindakan personal yang
dikaitkan dengan Roh Kudus (Yankyera, 2023). Kedua,
penelitian ini meneliti bagaimana para penulis gereja
awal memahami relasi antara Bapa, Anak, dan Roh
Kudus  dalam  kerangka  monoteisme  Kristen
(Sivasubramanian, 2020). Ketiga, penelitian ini
menganalisis perkembangan konseptual yang terjadi
dalam perdebatan teologis hingga munculnya formulasi
doktrin yang lebih sistematis pada abad keempat
(Smiles & Rao, 2020). Dengan fokus ini, penelitian
berusaha menghubungkan kesaksian biblika dengan
perkembangan teologi historis (Venter, 2022).

Penelitian ini penting karena isu mengenai
personitas Roh Kudus memiliki implikasi teologis yang
luas bagi pemahaman tentang Allah dan keselamatan
dalam tradisi Kristen (Robeck, 2025). Cara Roh Kudus
dipahami akan memengaruhi konsep relasi antara Allah
dan manusia, serta bagaimana karya keselamatan
dipahami dalam kehidupan gereja (Grassi, 2022). Selain
itu, perdebatan antara binitarianisme dan
trinitarianisme menunjukkan bahwa doktrin teologi
tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang
melalui proses refleksi historis yang panjang (Walton,
2020). Memahami proses ini membantu menjelaskan
bagaimana gereja merumuskan identitas teologisnya
dalam menghadapi berbagai perdebatan doktrinal
(Hurtado, 2003). Oleh karena itu, kajian terhadap isu
ini memiliki nilai penting dalam studi teologi sistematik
dan sejarah gereja (Venter, 2022).

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini

adalah  memberikan  pemahaman yang lebih
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komprehensif mengenai perkembangan konsep Roh
Kudus dalam kekristenan awal (Schaab, 2023).
Penelitian ini berusaha memperlihatkan hubungan
antara analisis teks Alkitab, pemikiran teologi gereja
awal, dan perkembangan doktrin dalam sejarah gereja
(Coman, 2022). Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya diskursus akademik
mengenai  pneumatologi dengan  menghadirkan
pendekatan yang mengintegrasikan analisis biblika,
historis, dan filologis (Ford, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini dapat membantu menjelaskan dinamika
perdebatan teologis mengenai Roh Kudus dalam tradisi
Kristen (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dasar
akademik bagi kajian lebih lanjut mengenai
perkembangan doktrin Trinitas dalam sejarah teologi
Kristen (Venter, 2022).

Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi teologi historis dan
analisis tekstual. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami perkembangan konsep Roh Kudus dalam
kekristenan awal melalui kajian terhadap teks-teks
biblika dan sumber patristik. Penelitian dilakukan
dengan menggabungkan analisis biblika, analisis
historis, dan analisis filologis untuk menelusuri
bagaimana Roh Kudus dipahami dalam berbagai tahap
perkembangan teologi Kristen. Pendekatan historis
digunakan untuk menelusuri dinamika perdebatan
teologis mengenai Roh Kudus dalam konteks gereja
awal. Sementara itu, analisis tekstual digunakan untuk
mengevaluasi penggunaan istilah dan konsep vyang
berkaitan dengan Roh Kudus dalam sumber-sumber
primer.

2. Populasi dan Sampel / Bahan

Populasi penelitian ini mencakup sumber-
sumber tekstual yang berkaitan dengan pneumatologi
dalam kekristenan awal. Sumber utama penelitian
terdiri dari teks-teks Perjanjian Baru yang membahas
peran dan tindakan Roh Kudus dalam kehidupan gereja
mula-mula. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
tulisan-tulisan para teolog gereja awal sebagai sumber
patristik yang mencerminkan perkembangan pemikiran
teologis mengenai Roh Kudus. Teks-teks tersebut
meliputi karya para teolog awal yang membahas relasi
antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam kerangka
monoteisme Kristen. Selain sumber biblika dan

patristik, penelitian ini juga menggunakan dokumen
sejarah gereja yang berkaitan dengan perkembangan
doktrin pneumatologi. Sumber-sumber ini dipilih karena
relevansinya dalam menjelaskan perdebatan antara
binitarianisme dan trinitarianisme dalam sejarah
teologi.

3. Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
analisis teks dan kerangka konseptual teologi historis.
Analisis teks digunakan untuk menelaah istilah-istilah
kunci yang berkaitan dengan Roh Kudus dalam bahasa
asli  Alkitab serta dalam literatur teologi awal.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan analisis
filologis untuk memahami makna istilah seperti
pneuma, ruach, dan rucha dalam konteks linguistiknya.
Selain itu, kerangka analisis teologi historis digunakan
untuk menilai perkembangan konsep Roh Kudus dalam
tulisan para teolog gereja awal dan dalam perdebatan
teologis pada abad-abad pertama. Instrumen ini
memungkinkan peneliti mengkaji hubungan antara
bahasa, konsep teologis, dan perkembangan doktrin
dalam sejarah kekristenan.

4, Prosedur

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap analisis yang sistematis. Tahap pertama adalah
pengumpulan dan seleksi sumber-sumber tekstual yang
relevan dengan tema pneumatologi dalam kekristenan
awal. Tahap kedua adalah analisis biblika terhadap
teks-teks Perjanjian Baru yang menggambarkan peran
dan tindakan Roh Kudus. Tahap ketiga adalah analisis
historis terhadap tulisan para teolog gereja awal serta
perkembangan perdebatan teologis mengenai Roh Kudus
dalam sejarah gereja. Tahap berikutnya adalah analisis
filologis terhadap istilah-istilah yang digunakan untuk
menggambarkan Roh Kudus dalam berbagai tradisi
bahasa Alkitab. Tahap terakhir adalah sintesis hasil
analisis untuk menjelaskan  bagaimana  konsep
personitas Roh Kudus berkembang dalam perdebatan
antara binitarianisme dan trinitarianisme dalam
kekristenan awal.

Hasil Temuan

1. Representasi Roh Kudus dalam Teks Perjanjian
Baru

Analisis terhadap teks-teks Perjanjian Baru
menunjukkan bahwa Roh Kudus sering digambarkan
melalui tindakan yang memiliki karakter personal.
Beberapa bagian Alkitab menggambarkan Roh Kudus
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sebagai subjek yang mengajar, memimpin, memberi
karunia, dan berbicara kepada komunitas gereja. Dalam
narasi gereja mula-mula, Roh Kudus juga digambarkan
sebagai agen yang memimpin misi dan memberikan
arahan kepada para rasul. Deskripsi tersebut
menunjukkan bahwa Roh Kudus tidak hanya dipahami
sebagai kekuatan impersonal, tetapi sebagai agen yang
aktif dan memiliki fungsi relasional dalam kehidupan
gereja. Dengan  demikian, kesaksian  biblika
menunjukkan indikasi kuat terhadap pemahaman
personal mengenai Roh Kudus.

2. Ambiguitas Pneumatologi dalam Kekristenan Awal

Meskipun terdapat indikasi personitas Roh
Kudus dalam teks Alkitab, analisis historis menunjukkan
bahwa pemahaman tersebut tidak selalu dirumuskan
secara sistematis dalam teologi gereja awal. Pada abad-
abad pertama, perhatian teologis lebih banyak
difokuskan pada relasi antara Allah Bapa dan Yesus
Kristus. Beberapa penulis gereja awal menempatkan
Roh Kudus sebagai agen ilahi yang bekerja dalam wahyu
dan inspirasi nubuat, namun tidak selalu menjelaskan
status ontologisnya secara eksplisit. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pneumatologi awal masih berada
dalam tahap perkembangan konseptual. Akibatnya,
pemahaman tentang Roh Kudus pada periode awal
sering bersifat ambigu dan belum memiliki definisi
teologis yang jelas.

3. Perkembangan Argumen Binitarian dan Trinitarian

Hasil analisis menunjukkan bahwa perdebatan
antara binitarianisme dan trinitarianisme muncul
sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menjelaskan
relasi antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam
kerangka monoteisme Kristen. Dalam model binitarian,
Allah dipahami terutama dalam relasi antara Bapa dan
Anak, sedangkan Roh Kudus sering dipahami sebagai
kuasa atau energi aktif yang berasal dari Allah.
Sebaliknya, pendekatan trinitarian menekankan bahwa
Roh Kudus memiliki status personal yang setara dengan
Bapa dan Anak dalam satu esensi ilahi. Perbedaan ini
mencerminkan dua pendekatan teologis yang berbeda
dalam menjelaskan pengalaman iman komunitas Kristen
awal. Perdebatan tersebut kemudian menjadi bagian
penting dalam perkembangan doktrin gereja.

4. Peran Analisis Filologis dalam Memahami Roh
Kudus

Analisis  linguistik  terhadap
digunakan untuk Roh Kudus
perbedaan bahasa memiliki

istilah  yang
menunjukkan bahwa
pengaruh terhadap
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interpretasi teologis. Dalam bahasa Yunani, istilah
pneuma memiliki gender netral, sedangkan dalam
bahasa Ibrani kata ruach sering digunakan dalam bentuk
feminin, dan dalam bahasa Aram muncul dalam bentuk
maskulin. Variasi gramatikal ini menunjukkan bahwa
istilah yang digunakan untuk Roh Kudus tidak selalu
secara langsung menunjukkan identitas personal atau
impersonal. Namun, analisis terhadap penggunaan kata
ganti dalam beberapa teks Perjanjian Baru
menunjukkan adanya kecenderungan untuk menekankan
karakter  personal Roh  Kudus. Temuan ini
memperlihatkan bahwa aspek linguistik memainkan
peran penting dalam memahami konsep pneumatologi
dalam tradisi Kristen awal.

5. Konsolidasi Doktrin Roh Kudus dalam Tradisi

Gereja

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
perkembangan doktrin Roh Kudus mencapai titik
penting pada abad keempat ketika gereja menghadapi
berbagai kontroversi teologis. Munculnya kelompok
Pneumatomachian yang menolak keilahian Roh Kudus
memicu respons teologis yang kuat dari para teolog
gereja. Perdebatan ini mendorong gereja untuk
merumuskan secara lebih eksplisit status Roh Kudus
dalam doktrin resmi. Proses tersebut akhirnya mencapai
konsolidasi melalui keputusan konsili gereja yang
menegaskan Roh Kudus sebagai Tuhan dan pemberi
hidup yang dimuliakan bersama Bapa dan Anak.
Perkembangan ini menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai Roh Kudus dalam tradisi Kristen terbentuk
melalui proses refleksi teologis yang panjang dan
dinamis.

Pembahasan

Analisis terhadap teks Perjanjian Baru
menunjukkan bahwa Roh Kudus digambarkan melalui
tindakan yang bersifat personal, seperti mengajar,
memimpin, memberi karunia, dan berbicara kepada
komunitas gereja (Yankyera, 2023). Deskripsi tersebut
muncul dalam berbagai bagian Perjanjian Baru yang
menggambarkan keterlibatan Roh Kudus dalam
kehidupan gereja mula-mula (Juricek, 2020). Roh Kudus
tidak hanya hadir sebagai konsep teologis, tetapi juga
sebagai subjek yang berinteraksi dengan komunitas
iman (Ford, 2023). Narasi-narasi tersebut
memperlihatkan bahwa Roh Kudus berperan aktif dalam
membimbing dan  mengarahkan  perkembangan
komunitas Kristen awal (Diboro & Blewusi, 2021). Oleh
karena itu, gambaran biblika mengenai Roh Kudus
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memberikan indikasi penting mengenai sifat personal
dalam pneumatologi Kristen awal (Hasker, 2021).

Representasi ini menunjukkan bahwa dalam
kesaksian biblika Roh Kudus tidak hanya dipahami
sebagai kekuatan ilahi, tetapi juga sebagai agen yang
aktif dan relasional dalam kehidupan komunitas Kristen
awal (Robeck, 2025). Tindakan-tindakan yang dikaitkan
dengan Roh Kudus menunjukkan adanya kemampuan
untuk bertindak, berkomunikasi, dan memengaruhi
keputusan komunitas iman (Yulanda et al., 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa konsep Roh Kudus dalam teks-
teks biblika memiliki dimensi relasional yang kuat
(Schaab, 2023). Dengan demikian, pemahaman
mengenai Roh Kudus dalam tradisi biblika tidak terbatas
pada konsep energi ilahi semata (Vondey, 2020).
Representasi ini memberikan dasar penting bagi
perkembangan pemikiran teologis mengenai personitas
Roh Kudus (Zahl, 2022).

Meskipun indikasi personitas Roh Kudus muncul
dalam teks biblika, perkembangan teologi pada abad-
abad awal menunjukkan bahwa konsep tersebut belum
dirumuskan  secara  sistematis  (Hermanin  de
Reichenfeld, 2022). Para penulis gereja awal sering
menggunakan bahasa simbolik atau fungsional dalam
menggambarkan peran Roh Kudus (Coman, 2022).
Penjelasan mengenai status ontologis Roh Kudus belum
selalu dinyatakan secara eksplisit dalam kerangka
teologis yang terstruktur (Marakhovska, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa komunitas Kristen awal masih
berada dalam proses refleksi teologis terhadap
pengalaman iman mereka (Brooks, 2020). Oleh karena
itu, pemahaman mengenai Roh Kudus pada periode
awal masih berkembang secara bertahap
(Sivasubramanian, 2020).

Kondisi ini menunjukkan bahwa pneumatologi
dalam kekristenan awal masih berada pada tahap
eksplorasi konseptual di mana perhatian teologis lebih
terfokus pada relasi antara Bapa dan Anak (Walton,
2020). Fokus tersebut muncul karena diskursus
kristologi menjadi pusat perdebatan teologis pada
periode awal gereja (Bernard, 2024). Dalam konteks ini,
refleksi mengenai Roh Kudus sering muncul sebagai
bagian dari diskusi mengenai karya keselamatan dan
wahyu ilahi (Grassi, 2022). Akibatnya, pembahasan
mengenai Roh Kudus sering kali belum memiliki
rumusan konseptual yang jelas (Kirabaev & Chistyakova,
2023). Situasi ini menjelaskan mengapa pemahaman
pneumatologi berkembang secara lebih lambat
dibandingkan dengan kristologi dalam sejarah teologi
Kristen awal (Venter, 2022).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
perdebatan antara binitarianisme dan trinitarianisme
mencerminkan upaya teologis untuk menjelaskan relasi
antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam kerangka
monoteisme Kristen (Brill, 2022). Kedua pendekatan
tersebut berusaha mempertahankan kesatuan Allah
sambil menjelaskan pengalaman iman terhadap Kristus
dan karya Roh (Hurtado, 2003). Dalam model binitarian,
relasi antara Bapa dan Anak menjadi pusat struktur
teologi, sementara Roh Kudus sering dipahami sebagai
kuasa ilahi (Wilhite, 2025). Sebaliknya, pendekatan
trinitarian menekankan relasi personal antara tiga
hypostasis dalam satu esensi ilahi (Anatolios, 2011).
Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi pendekatan
teologis dalam memahami identitas Roh Kudus dalam
tradisi Kristen awal (Smiles & Rao, 2020).

Berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menekankan hasil akhir doktrin
trinitarian, analisis historis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman tentang Roh Kudus
berkembang melalui proses diskursus teologis yang
kompleks (McGrath, 2022). Penelitian ini
memperlihatkan bahwa perkembangan doktrin tidak
terjadi secara instan (Szymik, 2022). Sebaliknya,
pemahaman mengenai Roh Kudus terbentuk melalui
interaksi antara teks biblika, refleksi teologis, dan
konteks sejarah gereja (Banda, 2020). Proses ini
mencerminkan dinamika intelektual yang berlangsung
dalam komunitas Kristen awal (Venter, 2022). Dengan
demikian, perkembangan doktrin Roh Kudus dapat
dipahami sebagai hasil dari proses refleksi teologis yang
bertahap (Schaab, 2023).

Analisis filologis terhadap istilah pneuma,
ruach, dan rucha menunjukkan bahwa variasi bahasa
dan gender gramatikal memiliki pengaruh terhadap
interpretasi teologis mengenai Roh Kudus (Kirabaev &
Chistyakova, 2023). Perbedaan bahasa ini menunjukkan
bahwa konsep Roh Kudus tidak selalu dipahami dengan
cara yang sama dalam berbagai tradisi linguistik
(Vondey, 2020). Dalam beberapa konteks, istilah yang
digunakan memiliki makna yang berkaitan dengan angin
atau napas, sedangkan dalam konteks lain istilah
tersebut menunjuk pada agen spiritual (Juricek, 2020).
Variasi ini menunjukkan bahwa bahasa memainkan
peran penting dalam pembentukan konsep teologis
(McGrath, 2022). Oleh karena itu, analisis filologis
membantu menjelaskan kompleksitas pemahaman
mengenai Roh Kudus dalam tradisi Kristen awal
(Marakhovska, 2020).
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Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
linguistik  penting untuk memahami bagaimana
komunitas Kristen awal menafsirkan identitas dan peran
Roh Kudus dalam pengalaman religius mereka (Ford,
2023). Analisis bahasa memungkinkan peneliti
menelusuri bagaimana istilah tertentu digunakan dalam
berbagai konteks teologis (Juricek, 2020). Dengan
pendekatan ini, pemahaman mengenai Roh Kudus dapat
dilihat dalam hubungan antara bahasa, teks, dan
pengalaman iman komunitas awal (Zahl, 2022).
Pendekatan linguistik juga membantu menjelaskan
bagaimana makna teologis berkembang dari penggunaan
istilah dalam teks-teks suci (Yankyera, 2023). Dengan
demikian, studi linguistik memberikan kontribusi
penting dalam memahami perkembangan pneumatologi
dalam kekristenan awal (Schaab, 2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai personitas Roh Kudus berkembang melalui
interaksi antara kesaksian biblika, refleksi teologis
gereja awal, dan perdebatan doktrinal dalam sejarah
gereja (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Interaksi
tersebut menunjukkan bahwa doktrin teologi tidak
muncul secara langsung sebagai sistem yang lengkap
(Szymik, 2022). Sebaliknya, konsep teologis berkembang
melalui proses refleksi terhadap pengalaman iman dan
interpretasi teks suci (Brooks, 2020). Penelitian ini
memperlihatkan bahwa diskursus mengenai Roh Kudus
merupakan bagian dari proses perkembangan teologi
Kristen awal (Coman, 2022). Dengan demikian, analisis
historis dan biblika membantu menjelaskan bagaimana
konsep personitas Roh Kudus terbentuk dalam tradisi
gereja (Venter, 2022).

Dengan mengintegrasikan analisis biblika,
historis, dan filologis, penelitian ini memberikan
pemahaman vyang lebih komprehensif mengenai
perkembangan konsep Roh Kudus serta membantu
menjelaskan dinamika perdebatan antara binitarianisme
dan trinitarianisme dalam kekristenan awal (Tiantang,
2023). Pendekatan integratif ini memungkinkan
penelitian untuk melihat hubungan antara teks, bahasa,
dan konteks sejarah secara lebih sistematis (McGrath,
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2022). Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini juga
menyoroti pentingnya analisis lintas disiplin dalam studi
teologi historis (Banda, 2020). Hasil penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memperjelas proses
perkembangan doktrin pneumatologi dalam tradisi
Kristen (Schaab, 2023). Dengan demikian, penelitian ini
membantu mengisi kekosongan dalam kajian akademik
mengenai asal-usul konsep personitas Roh Kudus dalam
kekristenan awal (Vondey, 2020).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa personitas
Roh Kudus dalam kekristenan awal tidak muncul
secara langsung sebagai doktrin yang sistematis,
tetapi berkembang melalui proses refleksi teologis
yang berangkat dari kesaksian biblika dan
pengalaman komunitas gereja. Analisis terhadap teks
Perjanjian Baru memperlihatkan bahwa Roh Kudus
digambarkan melalui tindakan-tindakan yang bersifat
personal, sementara kajian historis menunjukkan
bahwa pemahaman tersebut mengalami
perkembangan konseptual dalam perdebatan antara
binitarianisme dan trinitarianisme. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa konsep Roh Kudus
sebagai pribadi ilahi terbentuk melalui interaksi
antara interpretasi teks Alkitab, refleksi teologi
gereja awal, dan dinamika diskursus doktrinal dalam
sejarah gereja.

Temuan ini memberikan implikasi penting
bagi kajian teologi historis dan pneumatologi dengan
menunjukkan bahwa pemahaman tentang Roh Kudus

perlu  dianalisis melalui  pendekatan  yang
mengintegrasikan studi biblika, sejarah teologi, dan
analisis linguistik. Pendekatan tersebut dapat

membantu menghindari interpretasi yang terlalu
normatif dan memungkinkan pemahaman yang lebih
kontekstual terhadap perkembangan doktrin dalam
tradisi Kristen. Oleh karena itu, penelitian ini
mendorong studi teologi untuk memperhatikan
kembali hubungan antara bahasa, teks, dan konteks
sejarah dalam menafsirkan konsep-konsep teologis
utama dalam kekristenan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pelayan gereja dalam mengatasi fenomena
pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan di Jemaat GKLB Eben-Haezer Molino.
Kajian ini berfokus pada faktor penyebab terjadinya fenomena tersebut serta bentuk
pendekatan pastoral yang dilakukan gereja dalam membimbing jemaat menuju pernikahan yang
sah. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi terhadap 22 informan yang terdiri dari pelayan gereja, tokoh
adat, pemerintah desa, serta pasangan yang tinggal bersama tanpa pernikahan resmi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi, status pernikahan sebelumnya yang belum
selesai secara hukum, perbedaan agama, serta praktik adat menjadi penyebab utama pasangan
menunda pernikahan. Penelitian ini juga menemukan bahwa gereja berperan melalui kunjungan
pastoral, pembinaan rohani, serta kerja sama dengan tokoh adat dan pemerintah desa untuk
mendorong pasangan menuju pernikahan yang sah. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan pastoral yang kontekstual dalam membina kehidupan keluarga jemaat.
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Fenomena pasangan yang tinggal bersama tanpa
ikatan pernikahan merupakan realitas sosial yang mulai
ditemukan dalam berbagai komunitas masyarakat,
termasuk dalam lingkungan yang memiliki tradisi
keagamaan yang kuat (Manihuruk, 2019). Praktik ini
sering muncul sebagai bentuk perubahan pola relasi
keluarga yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial,
maupun perubahan nilai dalam masyarakat (Suparman,
2020). Dalam konteks komunitas Kristen, kondisi
tersebut sering dipandang sebagai penyimpangan dari

norma kehidupan keluarga yang dibangun berdasarkan
pernikahan yang sah (Paath et al., 2020). Oleh karena
itu, fenomena ini menjadi perhatian dalam kehidupan
gereja dan masyarakat karena berkaitan dengan nilai
moral, sosial, dan keagamaan (Prabowo, 2022). Situasi
tersebut menunjukkan bahwa dinamika kehidupan
keluarga dalam masyarakat terus mengalami perubahan
yang memerlukan perhatian pastoral dan sosial (Juliono,
2024).
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa praktik tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan
sering dipengaruhi oleh faktor ekonomi, keterbatasan
akses terhadap proses pernikahan resmi, serta
kompleksitas hubungan keluarga sebelumnya (Akbar,
2023). Beberapa studi juga menemukan bahwa
fenomena tersebut dapat berkaitan dengan perubahan
pola pikir generasi muda terhadap pernikahan dan
komitmen keluarga (Anita Toar Andre Akijuwen, 2026).
Penelitian lain menyoroti bahwa perbedaan agama,
kegagalan pernikahan sebelumnya, serta tekanan sosial
turut memengaruhi keputusan pasangan untuk hidup
bersama tanpa ikatan pernikahan yang sah (Anita Toar
Andre Akijuwen, 2026). Selain itu, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa fenomena tersebut tidak hanya
terjadi di wilayah perkotaan tetapi juga mulai muncul
di masyarakat pedesaan (Akijuwen, 2026a). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa fenomena ini
memiliki latar belakang sosial yang beragam
(Banamtuan et al., 2024).

Dalam kajian teologi pastoral dan etika Kristen,
pernikahan dipahami sebagai perjanjian kudus antara
laki-laki dan perempuan yang diberkati oleh Allah dan
diakui oleh gereja (Kather, 2023). Studi teologis
menegaskan bahwa kehidupan keluarga Kristen
dibangun atas dasar komitmen iman, kesetiaan, dan
tanggung jawab yang diwujudkan melalui pernikahan
yang sah (Banamtuan et al., 2024). Oleh karena itu,
hubungan vyang dijalani tanpa ikatan pernikahan
dipandang tidak sejalan dengan ajaran Alkitab
mengenai kekudusan relasi keluarga (Sipayung, 2021).
Beberapa kajian akademik juga menekankan bahwa
gereja memiliki tanggung jawab pastoral untuk
membimbing jemaat agar hidup sesuai dengan nilai-nilai
iman Kristen (Dewa, 2021). Perspektif ini menunjukkan
bahwa isu hubungan tanpa pernikahan tidak hanya
dipahami sebagai persoalan sosial, tetapi juga sebagai
persoalan teologis dan pastoral (Manihuruk, 2019).

Dalam praktik kehidupan masyarakat, berbagai
lembaga sosial seperti gereja, adat, dan pemerintah
memiliki peran dalam menangani fenomena pasangan
tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan (Anita Toar &
Abdon Amtiran, 2024). Gereja biasanya memberikan
pembinaan pastoral melalui pengajaran tentang
pentingnya pernikahan Kristen serta melakukan
kunjungan pastoral kepada pasangan yang menghadapi
pergumulan tersebut (Suparman, 2020). Di sisi lain,
pemerintah  memiliki  regulasi yang mengatur
pencatatan pernikahan secara resmi sebagai dasar
pengakuan hukum terhadap hubungan keluarga (Ahmad,
2023). Tokoh adat juga sering mendorong masyarakat

untuk tetap memegang nilai-nilai tradisi yang
menempatkan pernikahan sebagai fondasi kehidupan
keluarga (Mattewakkang, 2021). Kolaborasi antara
lembaga-lembaga tersebut menunjukkan adanya upaya
bersama dalam menjaga tatanan sosial dan moral
masyarakat (Anita Toar Andre Akijuwen, 2025).

Secara umum, literatur akademik dan kajian
teologis menunjukkan kesepakatan bahwa pernikahan
yang sah merupakan dasar penting bagi pembentukan
keluarga yang stabil secara sosial dan spiritual (Pa,
2023). Pernikahan tidak hanya dipahami sebagai
hubungan pribadi antara dua individu, tetapi juga
sebagai institusi sosial dan religius yang memiliki
dampak luas bagi kehidupan masyarakat (Banamtuan et
al., 2024). Oleh karena itu, praktik tinggal bersama
tanpa ikatan pernikahan sering dipandang sebagai
fenomena yang memerlukan perhatian pastoral, sosial,
dan hukum (Prabowo, 2022). Berbagai penelitian juga
menegaskan bahwa pembinaan, edukasi, serta
pendampingan dari lembaga gereja dan masyarakat
sangat penting dalam membantu pasangan memahami
makna pernikahan yang sah (Angin et al., 2022).
Konsensus ini menunjukkan bahwa penguatan nilai
pernikahan tetap menjadi fokus penting dalam kajian
teologi, sosial, dan pastoral (Akijuwen, 2026b).

Meskipun fenomena pasangan yang tinggal
bersama tanpa ikatan pernikahan telah banyak dbahas
dalam kajian sosial dan pastoral, pemahaman mengenai
dinamika yang melatarbelakangi praktik tersebut dalam
konteks jemaat lokal masih terbatas (Manihuruk, 2019).
Sebagian besar pembahasan lebih menyoroti aspek
moral atau etika dari fenomena tersebut tanpa
menjelaskan secara mendalam pengalaman sosial dan
realitas kehidupan pasangan yang mengalaminya (Mude,

2022). Akibatnya, analisis mengenai bagaimana
fenomena ini terbentuk dalam konteks kehidupan
komunitas gereja belum tergambarkan secara

komprehensif (Akijuwen & Pd, 2024). Keterbatasan ini
menyebabkan pemahaman tentang hubungan antara
nilai-nilai gerejawi dan praktik sosial masyarakat belum
sepenuhnya terjelaskan. Oleh karena itu, masih
diperlukan penelitian yang mampu menggambarkan
realitas tersebut secara lebih empiris dalam konteks
jemaat lokal (Apriano, 2018).

Penelitian sebelumnya cenderung
menempatkan perhatian utama pada aspek teologis
mengenai kesucian pernikahan dan norma moral dalam
kehidupan Kristen (Kather, 2023). Fokus tersebut sering
kali membuat penelitian lebih menekankan pada
penilaian normatif terhadap praktik tinggal bersama
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tanpa pernikahan (Sipayung, 2021). Sementara itu,
dimensi pastoral yang berkaitan dengan peran pelayan
gereja dalam membimbing jemaat yang menghadapi
situasi tersebut belum banyak dikaji secara mendalam
(Dewa, 2021). Ketidakseimbangan ini menyebabkan
penelitian lebih berpusat pada konsep teologis
dibandingkan dengan praktik pelayanan gereja di
lapangan (Ratte, 2021). Dengan demikian, pemahaman
mengenai bagaimana pelayan gereja secara nyata
menghadapi fenomena ini dalam kehidupan jemaat
masih terbatas (Juliono, 2024).

Selain ketidakseimbangan fokus, penelitian
terdahulu juga menunjukkan keterbatasan dalam
cakupan konteks penelitian (Suparman, 2020). Banyak
studi mengenai fenomena hubungan tanpa pernikahan
dilakukan dalam konteks masyarakat yang lebih luas
atau dalam kajian sosiologis umum. Penelitian yang
secara khusus menelaah fenomena tersebut dalam
lingkungan gereja lokal dengan karakteristik budaya
tertentu masih relatif jarang ditemukan (Mattewakkang,
2021). Padahal, kondisi sosial, adat, dan kehidupan
keagamaan masyarakat dapat memengaruhi cara
fenomena tersebut dipahami dan ditangani (Prabowo,
2022). Tanpa mempertimbangkan konteks lokal tersebut,
analisis  penelitian  menjadi  kurang  mampu
menggambarkan kompleksitas realitas yang terjadi
dalam komunitas jemaat.

Di samping itu, masih terdapat kekosongan
analisis yang secara khusus menyoroti bentuk peran
pelayan gereja dalam menghadapi fenomena pasangan
yang tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan (Apriano,
2018). Sebagian penelitian lebih menekankan faktor
penyebab atau dampak sosial dari fenomena tersebut
tanpa menelaah secara mendalam strategi pastoral
yang dilakukan oleh gereja (Pallangan, 2020). Padahal,
pelayan gereja memiliki posisi penting dalam
memberikan bimbingan rohani, pembinaan jemaat, dan
pendampingan pastoral (Putra, 2022). Kurangnya
perhatian terhadap aspek ini menyebabkan kontribusi
pelayanan gereja dalam mengatasi persoalan tersebut
belum tergambarkan secara jelas dalam literatur
akademik (Seran et al., 2022). Oleh karena itu, kajian
mengenai praktik pelayanan gereja dalam konteks ini
masih memerlukan eksplorasi yang lebih sistematis
(Saputra, 2025).

Berdasarkan berbagai keterbatasan tersebut,
diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji
peran pelayan gereja dalam mengatasi fenomena
pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan
dalam konteks jemaat lokal (Akbar, 2023). Penelitian

semacam ini penting untuk memahami bagaimana
pendekatan pastoral diterapkan dalam menghadapi
realitas sosial yang berkembang dalam kehidupan
jemaat. Dengan menelaah pengalaman para pelayan
gereja, tokoh masyarakat, serta pasangan yang
mengalami  situasi  tersebut, penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai dinamika yang terjadi di lapangan (Laondang
et al., 2024). Kajian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman akademik mengenai praktik pelayanan
gereja dalam menghadapi persoalan keluarga dan moral
dalam masyarakat (Angin et al., 2022). Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi praktis
bagi gereja dalam merumuskan pendekatan pastoral
yang lebih efektif dalam membina kehidupan keluarga
jemaat (Siswanto et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran pelayan gereja dalam mengatasi fenomena
pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan
dalam kehidupan jemaat (Manihuruk, 2019). Fokus
utama penelitian diarahkan pada bagaimana pelayan
gereja memahami, merespons, dan menangani
persoalan tersebut dalam pelayanan pastoral (Dewa,
2021). Melalui analisis tersebut, penelitian ini berupaya
menggambarkan dinamika hubungan antara ajaran
gereja dan realitas sosial yang dihadapi oleh jemaat
(Prabowo, 2022). Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi  faktor-faktor yang memengaruhi
terjadinya  praktik tersebut dalam kehidupan
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas
mengenai peran gereja dalam menghadapi fenomena
sosial yang berkaitan dengan kehidupan keluarga
(Roring et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara dan observasi
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena yang diteliti  (Apriano, 2018).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menggali pengalaman, pandangan, dan pemahaman
para informan mengenai praktik tinggal bersama tanpa
ikatan pernikahan. Data penelitian diperoleh melalui
wawancara dengan pelayan gereja, tokoh adat,
pemerintah desa, serta pasangan yang menjalani
hubungan tersebut (Mattewakkang, 2021). Selain itu,
observasi lapangan dilakukan untuk memahami konteks
sosial dan kehidupan jemaat secara lebih menyeluruh.
Melalui metode tersebut, penelitian ini berusaha
memberikan gambaran empiris mengenai dinamika
fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.
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Fokus analisis dalam penelitian ini diarahkan
pada beberapa aspek penting yang berkaitan dengan
fenomena pasangan tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan  (Sipayung, 2021). Analisis pertama
menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi munculnya
praktik tersebut dalam kehidupan jemaat. Selanjutnya,
penelitian ini mengkaji pandangan gereja, tokoh adat,
dan pemerintah desa terhadap fenomena tersebut
dalam  konteks  kehidupan  sosial  masyarakat
(Mattewakkang, 2021). Analisis juga diarahkan pada
bentuk tindakan pastoral yang dilakukan oleh pelayan
gereja dalam memberikan bimbingan kepada pasangan
yang menghadapi situasi tersebut (Apriano, 2018).
Dengan fokus tersebut, penelitian ini berusaha
memahami fenomena tersebut secara menyeluruh dari
perspektif sosial, pastoral, dan keagamaan (Laondang
et al., 2024).

Penelitian ini menjadi penting karena
fenomena pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan memiliki implikasi sosial, moral, dan
spiritual dalam kehidupan jemaat (Sipayung, 2021).
Dalam konteks kehidupan gereja, praktik tersebut
dapat menimbulkan  pergumulan pastoral yang
memerlukan pendekatan yang bijaksana dan penuh
kasih (Dewa, 2021). Tanpa pemahaman yang mendalam
mengenai latar belakang dan dinamika fenomena
tersebut, upaya pembinaan jemaat dapat menjadi
kurang efektif  (Apriano, 2018). Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat membantu gereja
memahami realitas yang dihadapi oleh jemaat dalam
kehidupan sehari-hari (Juliono, 2024). Pemahaman
tersebut menjadi dasar bagi pengembangan pendekatan
pastoral yang lebih relevan dengan kebutuhan jemaat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam pengembangan kajian
teologi pastoral yang berkaitan dengan kehidupan
keluarga dan pelayanan gereja (Kather, 2023). Selain
itu, penelitian ini juga memberikan gambaran empiris
mengenai dinamika sosial yang terjadi dalam kehidupan
jemaat di tingkat lokal (Manihuruk, 2019). Temuan
penelitian  diharapkan dapat membantu gereja
merumuskan strategi pelayanan yang lebih efektif
dalam membimbing pasangan yang menghadapi
persoalan hubungan tanpa pernikahan yang sah
(Prabowo, 2022). Secara praktis, penelitian ini dapat
menjadi bahan refleksi bagi pelayan gereja dalam
menjalankan tugas pastoralnya (Apriano, 2018).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya diskursus akademik sekaligus memberikan
manfaat praktis bagi pelayanan gereja.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif ~dengan desain  penelitian  deskriptif.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara
mendalam fenomena pasangan yang tinggal bersama
tanpa ikatan pernikahan dalam kehidupan jemaat serta
peran pelayan gereja dalam menanganinya. Desain
deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan
menggambarkan realitas sosial dan pastoral yang terjadi
dalam konteks pelayanan gereja. Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat mengkaji pengalaman, pandangan,
dan tindakan para pelayan gereja serta respons
masyarakat terhadap fenomena tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini berusaha memberikan
gambaran empiris mengenai dinamika pelayanan gereja
dalam menghadapi persoalan sosial yang terjadi di
jemaat.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota
jemaat GKLB Eben-Haezer Molino yang berjumlah 629
jiwa. Dari populasi tersebut, peneliti memilih 22 orang
sebagai informan penelitian dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Informan terdiri dari satu
pendeta, sembilan majelis jemaat yang meliputi
penatua dan diaken, satu tokoh adat, satu perwakilan
pemerintah desa, serta sebelas pasangan yang tinggal
bersama tanpa ikatan pernikahan. Pemilihan informan
didasarkan pada keterlibatan mereka secara langsung
dalam fenomena yang diteliti sehingga dapat
memberikan informasi yang relevan. Komposisi
informan tersebut memungkinkan peneliti memperoleh
perspektif yang beragam mengenai fenomena yang
terjadi dalam kehidupan jemaat.

Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara yang disusun berdasarkan tujuan
penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk
menggali informasi mengenai pandangan pelayan
gereja, tokoh adat, pemerintah desa, serta pengalaman
pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan.  Selain  wawancara, peneliti  juga
menggunakan teknik observasi untuk memahami kondisi
sosial dan kehidupan jemaat secara langsung di lokasi
penelitian. Instrumen pendukung lain berupa catatan
lapangan yang digunakan untuk mencatat hasil
pengamatan selama proses penelitian berlangsung.
Penggunaan berbagai instrumen ini bertujuan untuk
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memilih  untuk tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan. Beberapa informan menyatakan bahwa

Prosedur

Prosedur penelitian diawali dengan tahap
persiapan yang meliputi penentuan lokasi penelitian,
penyusunan pedoman wawancara, serta penentuan
informan  penelitian. Tahap selanjutnya adalah
pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara
langsung dengan para informan serta observasi terhadap
kondisi kehidupan jemaat di lingkungan gereja dan
masyarakat. Data yang diperoleh  kemudian
diklasifikasikan dan dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan
dengan fenomena yang diteliti. Proses analisis dilakukan
dengan menafsirkan hasil wawancara dan observasi
secara sistematis. Melalui tahapan tersebut, penelitian
ini  berusaha  menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran pelayan gereja dalam
mengatasi pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan.

Hasil Penelitian

Hasil  penelitian ini  diperoleh  melalui
wawancara dan observasi terhadap 22 informan yang
terdiri dari pelayan gereja, tokoh adat, pemerintah
desa, serta pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan di Jemaat GKLB Eben-Haezer Molino.
Analisis data menunjukkan bahwa fenomena pasangan
yang tinggal bersama tanpa pernikahan yang sah
dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial, ekonomi, dan
relasional. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan
adanya peran pastoral gereja dalam memberikan
pembinaan serta upaya kolaboratif antara gereja, adat,
dan pemerintah desa untuk mendorong pasangan
menuju pernikahan yang sah.

Temuan pertama menunjukkan bahwa faktor
ekonomi menjadi salah satu alasan utama pasangan

biaya pernikahan

yang dianggap cukup besar membuat pasangan
menunda pelaksanaan pernikahan gereja maupun
pencatatan sipil. Selain faktor ekonomi, penelitian juga
menemukan adanya pasangan yang belum dapat
menikah karena masih terikat secara hukum dengan
pasangan sebelumnya, sehingga proses perceraian
belum selesai.

Temuan kedua menunjukkan bahwa perbedaan
agama dan pandangan budaya juga menjadi faktor yang
memengaruhi  keputusan pasangan untuk tinggal
bersama tanpa ikatan pernikahan. Dalam beberapa
kasus, pasangan memilih menunda pernikahan gereja
karena harus menyelesaikan terlebih dahulu proses
pernikahan adat atau karena adanya perbedaan
keyakinan yang menyulitkan proses pemberkatan
gereja.

Temuan berikutnya berkaitan dengan peran
pelayan gereja dalam menghadapi fenomena tersebut.
Pelayan gereja pada umumnya melakukan pendekatan
pastoral melalui kunjungan keluarga, pemberian nasihat
rohani, serta pembinaan mengenai pentingnya
pernikahan Kristen. Pendekatan tersebut dilakukan
secara persuasif dengan tujuan membantu pasangan
memahami makna pernikahan sebagai perjanjian kudus
di hadapan Tuhan.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan adanya
kerja sama antara gereja, tokoh adat, dan pemerintah
desa dalam mendorong pasangan untuk melangsungkan
pernikahan yang sah. Salah satu bentuk upaya yang
dilakukan adalah program nikah massal serta
pendampingan administratif bagi pasangan yang ingin
mencatatkan pernikahan secara resmi.

‘ Faktor Penyebab H

Keterangan Temuan

Faktor ekonomi

Biaya pernikahan yang dianggap tinggi menyebabkan pasangan menunda
pernikahan resmi

‘Belum bercerai dari pasangan sebelumnya HStatus hukum yang belum selesai menghambat proses pernikahan gereja

‘Perbedaan agama

HPerbedaan keyakinan mempersulit proses pemberkatan gereja

‘Urutan adat dan gereja

HSebagian pasangan menunggu penyelesaian pernikahan adat terlebih dahulu ‘

5 Kurangnya pemahaman tentang pernikahan
Kristen

Pemahaman teologis tentang makna pernikahan masih terbatas

Tabel. Faktor Penyebab Pasangan Tinggal Bersama Tanpa lkatan Pernikahan

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
sebagian besar pasangan yang tinggal bersama tanpa

ikatan pernikahan masih memiliki kesadaran mengenai
pentingnya pernikahan yang sah. Banyak dari mereka
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menyatakan keinginan untuk melangsungkan pernikahan
gereja di masa depan agar hubungan mereka diakui
secara agama, adat, dan hukum. Hal ini menunjukkan
bahwa fenomena tersebut tidak selalu mencerminkan
penolakan terhadap nilai pernikahan, tetapi lebih sering
berkaitan dengan berbagai keterbatasan dan kondisi
kehidupan yang dihadapi pasangan.

Felix Lamatoa, Yemi Sergita Saparo

Pembahasan

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa
fenomena pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan dalam jemaat GKLB Eben-Haezer Molino
dipengaruhi oleh kombinasi faktor sosial, ekonomi, dan
relasional yang membentuk dinamika kehidupan
keluarga dalam komunitas gereja lokal (Prabowo,
2022). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa praktik
hidup bersama tanpa pernikahan tidak muncul secara
tunggal dari satu penyebab, tetapi merupakan hasil
interaksi berbagai kondisi kehidupan yang dialami
pasangan. Dalam konteks jemaat lokal, fenomena ini
berkaitan dengan realitas sosial masyarakat yang
menghadapi keterbatasan ekonomi, tekanan budaya,
serta dinamika relasi keluarga. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa kehidupan keluarga jemaat tidak
terlepas dari kondisi sosial masyarakat di sekitarnya
(Saputra, 2025). Oleh karena itu, fenomena ini perlu
dipahami dalam kerangka kehidupan sosial dan pastoral
yang lebih luas dalam komunitas gereja  (Apriano,
2018).

Faktor-faktor tersebut meliputi keterbatasan
ekonomi, status pernikahan sebelumnya yang belum
selesai secara hukum, perbedaan agama, serta urutan
praktik adat dan gereja yang memengaruhi keputusan
pasangan untuk menunda pernikahan yang sah
(Mattewakkang, 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa
keputusan pasangan untuk tinggal bersama sering kali
berkaitan dengan kondisi praktis yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Biaya pernikahan yang dianggap
tinggi, proses perceraian yang belum selesai, serta
perbedaan keyakinan menjadi faktor yang mempersulit
pasangan untuk melangsungkan pernikahan secara resmi
(Ahmad, 2023). Selain itu, dalam beberapa kasus
pasangan juga harus mengikuti urutan budaya yang
menempatkan pernikahan adat sebagai tahapan
sebelum pemberkatan gereja (Pa, 2023). Kombinasi
faktor-faktor ~ tersebut  memperlihatkan  bahwa
fenomena ini memiliki latar belakang sosial yang
kompleks dalam kehidupan jemaat (Mattewakkang,
2021).

Analisis terhadap data wawancara
menunjukkan bahwa praktik tinggal bersama tanpa
ikatan pernikahan tidak selalu mencerminkan penolakan
terhadap nilai-nilai pernikahan Kristen, tetapi sering
berkaitan dengan kondisi sosial dan keterbatasan yang
dihadapi pasangan (Mude, 2022). Banyak pasangan yang
tetap memiliki kesadaran mengenai pentingnya
pernikahan yang sah dalam kehidupan iman mereka
(Manihuruk, 2019). Hal ini terlihat dari adanya
keinginan pasangan untuk melangsungkan pernikahan
gereja ketika kondisi mereka memungkinkan (Pa, 2023).
Dengan demikian, fenomena tersebut tidak dapat
dipahami hanya sebagai bentuk pelanggaran moral,
tetapi juga sebagai refleksi dari berbagai kesulitan yang
dihadapi dalam kehidupan keluarga. Pemahaman ini
membantu melihat fenomena tersebut secara lebih
objektif dalam konteks pastoral (Apriano, 2018).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fenomena
ini lebih tepat dipahami sebagai realitas sosial yang
kompleks yang membutuhkan pendekatan pastoral yang
bijaksana daripada sekadar penilaian moral normatif
(Dewa, 2021). Pendekatan pastoral yang bersifat
dialogis dan empatik memungkinkan gereja memahami
situasi kehidupan jemaat secara lebih mendalam. Dalam
konteks ini, gereja tidak hanya berperan sebagai
lembaga yang menegakkan norma, tetapi juga sebagai

komunitas yang mendampingi jemaat dalam
menghadapi pergumulan hidup mereka. Pendekatan
yang menekankan pendampingan rohani dapat
membantu pasangan memahami kembali makna

pernikahan dalam iman Kristen (Kather, 2023). Dengan
demikian, pelayanan gereja dapat menjadi sarana
pembinaan iman yang relevan dengan realitas
kehidupan jemaat (Juliono, 2024).

Temuan  penelitian ini  memperlihatkan
perbedaan dengan sebagian penelitian terdahulu yang
lebih menekankan aspek teologis mengenai kesucian

pernikahan tanpa mengkaji pengalaman konkret
pasangan dalam kehidupan jemaat (Manihuruk, 2019).
Penelitian  sebelumnya umumnya menempatkan

fenomena tinggal bersama tanpa pernikahan dalam
kerangka pelanggaran norma moral atau etika Kristen
(Sipayung, 2021). Pendekatan tersebut sering kali tidak
memberikan ruang yang cukup untuk memahami kondisi

sosial yang melatarbelakangi fenomena tersebut.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman
pasangan dalam kehidupan jemaat memberikan

perspektif baru mengenai dinamika fenomena tersebut
(Mude, 2022). Dengan demikian, penelitian ini
menambahkan dimensi empiris dalam pembahasan
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mengenai isu
(Apriano, 2018).

keluarga dalam kehidupan gereja

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai  fenomena  tersebut menjadi  lebih
komprehensif ketika analisis juga mempertimbangkan
faktor sosial, budaya, dan kondisi kehidupan yang
memengaruhi keputusan pasangan (Prabowo, 2022).
Pendekatan ini memungkinkan penelitian melihat
fenomena tersebut tidak hanya dari sudut pandang
normatif, tetapi juga dari perspektif sosial yang lebih
luas. Dalam konteks masyarakat lokal, adat, budaya,
dan kondisi ekonomi memainkan peran penting dalam
menentukan keputusan pasangan terkait pernikahan
(Mattewakkang, 2021). Dengan memasukkan faktor-
faktor tersebut dalam analisis, penelitian ini
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
fenomena yang terjadi. Hal ini menunjukkan pentingnya
pendekatan interdisipliner dalam memahami persoalan
keluarga dalam kehidupan jemaat (Apriano, 2018).

Implikasi temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa gereja memiliki peran penting dalam
memberikan pendampingan pastoral yang mampu
menjembatani ajaran teologis dengan realitas sosial
yang dihadapi jemaat (Apriano, 2018). Pelayanan
gereja tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengajaran
doktrin, tetapi juga sebagai ruang pembinaan
kehidupan iman jemaat dalam konteks kehidupan
sehari-hari (Dewa, 2021). Melalui pendekatan pastoral
yang kontekstual, gereja dapat membantu pasangan
memahami makna pernikahan Kristen secara lebih
mendalam (Pa, 2023). Pendampingan tersebut juga
dapat menjadi sarana untuk membangun kesadaran
jemaat mengenai pentingnya komitmen keluarga dalam
iman Kristen. Dengan demikian, gereja dapat
menjalankan peran pastoralnya secara lebih efektif
dalam kehidupan jemaat (Juliono, 2024).

Pendekatan pastoral yang dilakukan melalui kunjungan
keluarga, pembinaan rohani, serta kerja sama dengan
tokoh adat dan pemerintah desa menjadi strategi yang
efektif dalam mendorong pasangan menuju pernikahan
yang sah. Kerja sama antara berbagai lembaga sosial
menunjukkan bahwa persoalan keluarga tidak dapat
diselesaikan hanya oleh satu pihak (Prabowo, 2022).
Gereja, adat, dan pemerintah memiliki peran yang
saling melengkapi dalam membangun kehidupan
masyarakat yang tertib dan bermoral (Mattewakkang,
2021). Melalui kolaborasi tersebut, pasangan dapat
memperoleh dukungan baik secara rohani maupun
administratif dalam proses pernikahan (Ahmad, 2023).
Strategi ini memperlihatkan pentingnya pendekatan

komunitas dalam menangani persoalan keluarga dalam
masyarakat (Saputra, 2025).

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
mengisi kesenjangan penelitian dengan menghadirkan
analisis empiris mengenai dinamika fenomena pasangan
tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan dalam konteks
jemaat lokal (Manihuruk, 2019). Kajian ini memberikan
gambaran nyata mengenai pengalaman pasangan,
pandangan pelayan gereja, serta respons masyarakat
terhadap fenomena tersebut (Mude, 2022). Dengan
menghadirkan  data  lapangan, penelitian ini
memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara
ajaran gereja dan realitas sosial yang dihadapi jemaat
(Prabowo, 2022). Pendekatan ini  membantu
menjelaskan bagaimana fenomena tersebut
berkembang dalam kehidupan komunitas gereja
(Apriano, 2018). Dengan demikian, penelitian ini
memperluas cakupan kajian mengenai kehidupan
keluarga dalam konteks gerejawi.

Temuan ini memperluas kajian teologi pastoral
dengan menegaskan pentingnya pendekatan pelayanan
gereja yang kontekstual dalam menghadapi persoalan
keluarga dan kehidupan sosial jemaat (Kather, 2023).
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan pastoral
perlu mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya
yang memengaruhi kehidupan jemaat (Suhadi, 2012).
Pendekatan  kontekstual = memungkinkan  gereja
memberikan pendampingan yang lebih relevan dengan
realitas kehidupan masyarakat (Apriano, 2018). Selain
itu, penelitian ini juga memberikan dasar bagi
pengembangan  penelitian  selanjutnya mengenai
dinamika keluarga dalam kehidupan gereja lokal
(Juliono, 2024). Dengan demikian, kajian ini
memberikan kontribusi akademik sekaligus praktis bagi
pengembangan pelayanan gereja (Dewa, 2021)

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena
pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan
pernikahan di Jemaat GKLB Eben-Haezer Molino
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
keterbatasan ekonomi, status pernikahan
sebelumnya yang belum selesai secara hukum,

perbedaan agama, serta praktik budaya yang
menempatkan urutan pernikahan adat sebelum
pemberkatan gereja. Kondisi tersebut

memperlihatkan bahwa keputusan pasangan untuk
menunda pernikahan yang sah tidak semata-mata
berkaitan dengan penolakan terhadap nilai
pernikahan Kristen, tetapi juga dipengaruhi oleh
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berbagai kondisi sosial dan relasional yang mereka
hadapi. Dalam situasi ini, pelayan gereja
menjalankan peran pastoral melalui kunjungan
keluarga, pemberian nasihat rohani, serta pembinaan
mengenai pentingnya pernikahan Kristen.

Felix Lamatoa, Yemi Sergita Saparo

Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan pastoral yang dialogis dan kontekstual
Memperkuat peran gereja dalam membina kehidupan
keluarga jemaat serta mendukung terbentuknya

menjadi penting dalam menghadapi fenomena
tersebut dalam kehidupan jemaat. Gereja perlu
mengembangkan strategi pelayanan yang tidak hanya
menekankan aspek normatif mengenai pernikahan,
tetapi juga memberikan pendampingan yang
membantu pasangan memahami makna pernikahan
secara teologis dan praktis. Pendekatan ini dapat

keluarga yang hidup sesuai dengan nilai iman Kristen
dan tatanan sosial masyarakat.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi terhadap pertumbuhan iman
pemuda di GKLB Jemaat Imanuel Asaan serta memahami bagaimana penggunaan media digital
memengaruhi keterlibatan pemuda dalam kehidupan persekutuan gereja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara dengan tokoh jemaat, pelayan
gereja, dan anggota jemaat serta didukung oleh penyebaran angket kepada 25 responden. Data
dianalisis untuk menggambarkan hubungan antara penggunaan media digital dan partisipasi
pemuda dalam kegiatan ibadah serta persekutuan gereja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi, khususnya penggunaan media sosial dan akses internet, memengaruhi pola
keterlibatan pemuda dalam kegiatan persekutuan gereja. Sebagian besar responden menilai
bahwa penggunaan media digital lebih banyak mengalihkan perhatian pemuda dari kegiatan
ibadah sehingga partisipasi mereka dalam kehidupan gereja mengalami penurunan. Temuan ini
menunjukkan bahwa digitalisasi belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana pembinaan
iman. Oleh karena itu, gereja perlu mengarahkan pemanfaatan media digital secara lebih
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bijaksana agar dapat mendukung pertumbuhan iman pemuda dalam kehidupan gereja.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah
memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk kehidupan keagamaan dan praktik pelayanan
gereja (Silanno et al., 2023; Tetelepta & Gultom, 2022).
Media sosial, internet, dan berbagai platform digital kini
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari generasi
muda. Pemuda gereja tidak terlepas dari penggunaan
teknologi digital dalam aktivitas komunikasi, hiburan, dan
pencarian informasi (Tobing et al., 2024; Dalensang &
Molle, 2021). Kehadiran teknologi ini membawa
perubahan dalam pola interaksi sosial serta cara generasi
muda membangun relasi dengan komunitas iman
(Santoso et al., 2021). Dalam konteks gereja, perubahan

ini memengaruhi pola partisipasi pemuda dalam kegiatan
ibadah dan persekutuan (Harefa et al., 2023; Ndraha et
al., 2022).

Perkembangan  teknologi  digital telah
memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk kehidupan keagamaan dan praktik pelayanan
gereja (Silanno et al., 2023; Tetelepta & Gultom,
2022). Media sosial, internet, dan berbagai platform
digital kini menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
generasi muda. Pemuda gereja tidak terlepas dari
penggunaan teknologi digital dalam aktivitas
komunikasi, hiburan, dan pencarian informasi (Tobing
et al., 2024; Dalensang & Molle, 2021).
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Kehadiran teknologi ini membawa perubahan dalam pola
interaksi sosial serta cara generasi muda membangun
relasi dengan komunitas iman (Santoso et al., 2021).
Dalam konteks gereja, perubahan ini memengaruhi pola
partisipasi pemuda dalam kegiatan ibadah dan
persekutuan (Harefa et al., 2023; Ndraha et al., 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa digitalisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kehidupan rohani generasi muda (Sinaga, 2021;
Santoso et al., 2021). Beberapa studi menemukan bahwa
penggunaan media digital dapat memberikan peluang
baru bagi pembinaan iman melalui akses terhadap bahan
renungan, khotbah, serta konten rohani yang tersedia
secara daring (Setinawati, 2021; Hyun et al., 2021).
Namun, penelitian lain juga menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial yang tidak terarah dapat
mengurangi fokus generasi muda terhadap kegiatan
ibadah dan persekutuan gereja (Tobing et al., 2024;
Ndraha et al., 2022). Hal ini terjadi karena media digital
sering lebih banyak digunakan untuk hiburan
dibandingkan untuk pertumbuhan rohani (Dalensang &
Molle, 2021; Ndraha et al., 2022). Oleh karena itu,
pengaruh digitalisasi terhadap kehidupan iman generasi
muda dipahami sebagai fenomena yang memiliki dua sisi
(Sinaga, 2021; Santoso et al., 2021).

Dalam kajian teologi pastoral dan pendidikan
iman, pertumbuhan iman pemuda dipahami sebagai
proses pembinaan rohani yang berlangsung melalui
partisipasi aktif dalam kehidupan gereja (Anita Toar &
Abdon Amtiran, 2024). Kegiatan persekutuan, ibadah,
pelayanan, dan pembelajaran Alkitab menjadi sarana
utama dalam membentuk kedewasaan iman generasi
muda (Telaumbanua et al., 2022; Ritonga, 2020). Para
peneliti menekankan bahwa pembinaan iman tidak hanya
terjadi melalui pengajaran formal, tetapi juga melalui
relasi komunitas dan pengalaman spiritual dalam
kehidupan gereja (Liu et al., 2022; Sianipar et al., 2022;
Ndraha et al., 2022). Dalam konteks ini, perubahan pola
komunikasi akibat perkembangan teknologi digital dapat
memengaruhi cara pemuda terlibat dalam proses
pembinaan iman (Santoso et al., 2021). Oleh karena itu,
hubungan antara penggunaan media digital dan
kehidupan rohani pemuda menjadi perhatian penting
dalam studi gereja kontemporer (Tetelepta & Gultom,
2022).

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital,
banyak gereja mulai memanfaatkan media digital
sebagai sarana pelayanan dan pembinaan iman
(Setinawati, 2021; Sinaga, 2021; Dalensang & Molle,
2021). Penggunaan media sosial, platform streaming

ibadah, serta berbagai aplikasi komunikasi telah menjadi
bagian dari praktik pelayanan gereja di berbagai tempat
(Setinawati, 2021; Hyun et al., 2021; Tambunan, 2021).
Media digital digunakan untuk menyebarkan informasi
gereja, membagikan renungan rohani, serta menjangkau
jemaat yang tidak dapat hadir secara langsung dalam
kegiatan ibadah (Setinawati, 2021; Sinaga, 2021;
Oktaviani, 2021). Dalam konteks pelayanan pemuda,
teknologi digital juga digunakan sebagai sarana
komunikasi dan koordinasi kegiatan persekutuan (Hyun
et al., 2021). Perkembangan ini menunjukkan bahwa
digitalisasi telah menjadi bagian dari dinamika
pelayanan gereja masa kini (Dwiraharjo, 2020).

Secara umum, literatur akademik menunjukkan
bahwa digitalisasi memiliki potensi untuk mendukung
pertumbuhan iman jika digunakan secara bijaksana
dalam kehidupan gereja (Sinaga, 2021; Dalensang &
Molle, 2021). Teknologi digital dapat menjadi sarana
yang efektif untuk memperluas akses terhadap
pembelajaran rohani serta memperkuat komunikasi
dalam komunitas iman (Setinawati, 2021). Namun,
penggunaan media digital yang tidak terarah juga dapat
mengurangi keterlibatan generasi muda dalam kegiatan
persekutuan gereja (Tobing et al., 2024; Ndraha et al.,
2022). Oleh karena itu, banyak penelitian menekankan
pentingnya pendampingan pastoral dan pembinaan yang
tepat dalam penggunaan teknologi digital (Sianipar et al.,
2022; Dalensang & Molle, 2021). Dengan demikian,
digitalisasi  dipahami  sebagai fenomena vyang
memerlukan pengelolaan yang bijaksana dalam
kehidupan gereja (Santoso et al., 2021; Tambunan, 2021).

Meskipun  pengaruh  digitalisasi  terhadap
kehidupan generasi muda telah banyak dibahas dalam
berbagai penelitian, pemahaman mengenai dampaknya
terhadap pertumbuhan iman pemuda dalam konteks
gereja lokal masih terbatas (Tessy et al., 2023; Tapang,
2021; Teng & Margaret, 2020). Banyak kajian hanya
membahas penggunaan teknologi digital secara umum
tanpa mengaitkannya secara langsung dengan dinamika
kehidupan rohani pemuda gereja (Setiyo et al., 2023;
Gultom, 2021). Akibatnya, hubungan antara penggunaan
media digital dan keterlibatan pemuda dalam kegiatan
persekutuan belum dijelaskan secara mendalam (Aprilia,
2023; Andreias, 2023). Selain itu, pengalaman nyata
pemuda gereja dalam menghadapi perkembangan
teknologi digital sering kali tidak tergambarkan secara
komprehensif dalam penelitian sebelumnya (Hulu &
Sianipar, 2020; Tetelepta & Gultom, 2022; Lombok &
Gultom, 2023). Keterbatasan ini menunjukkan bahwa
masih diperlukan kajian yang lebih kontekstual mengenai
dampak digitalisasi dalam kehidupan iman pemuda
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gereja (Gule, 2022; Waruwu et al., 2022).

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menekankan aspek teknologi dan komunikasi digital
dibandingkan dengan aspek pembinaan iman dalam
kehidupan gereja (Putra, 2021; Ginting & Tarigan, 2023;
Subowo, 2021). Fokus penelitian sering diarahkan pada
pola penggunaan media sosial oleh generasi muda tanpa
menelaah secara mendalam implikasinya terhadap
kehidupan spiritual mereka (Gultom et al., 2022;
Telaumbanua et al., 2022; Boiliu, 2022). Pendekatan
tersebut menyebabkan perhatian terhadap dimensi
teologis dan pastoral dari penggunaan teknologi digital
menjadi kurang berkembang (Paat, 2022; Panda et al.,
2024). Dalam banyak penelitian, digitalisasi lebih
dipahami sebagai fenomena sosial daripada sebagai
faktor yang dapat memengaruhi kehidupan iman jemaat
(Joseph & Boiliu, 2021; Rikson & Lele, 2023; Tessy et al.,
2023). Ketidakseimbangan ini menunjukkan perlunya
penelitian yang lebih menekankan hubungan antara
digitalisasi dan pertumbuhan iman pemuda gereja
(Tapang, 2021; Teng & Margaret, 2020; Setiyo et al.,
2023).

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
keterbatasan dalam cakupan konteks penelitian yang
digunakan (Aprilia, 2023; Hulu & Sianipar, 2020). Banyak
kajian mengenai digitalisasi dan kehidupan generasi
muda dilakukan dalam konteks masyarakat umum atau
dalam lingkungan pendidikan (Butar-butar, 2024;
Andreias, 2023). Penelitian yang secara khusus menelaah
pengaruh digitalisasi terhadap kehidupan rohani pemuda
dalam komunitas gereja lokal masih relatif terbatas
(Lombok & Gultom, 2023; Gule, 2022). Padahal, setiap
gereja memiliki karakteristik sosial, budaya, dan pola
pelayanan yang berbeda (Waruwu et al., 2022; Putra,
2021, Ginting & Tarigan, 2023). Tanpa
mempertimbangkan konteks tersebut, pemahaman
mengenai dampak digitalisasi terhadap kehidupan iman
pemuda gereja menjadi kurang mendalam (Subowo, 2021;
Gultom et al., 2022; Telaumbanua et al., 2022). Oleh
karena itu, penelitian yang berfokus pada konteks
jemaat lokal menjadi penting untuk memberikan
gambaran yang lebih konkret (Boiliu, 2022; Paat, 2022;
Santoso et al., 2021).

Di samping itu, masih terdapat kekosongan
analisis yang secara khusus mengkaji hubungan antara
digitalisasi dan partisipasi pemuda dalam kegiatan
persekutuan gereja (Panda et al., 2024; Joseph & Boiliu,
2021; Rikson & Lele, 2023). Banyak penelitian lebih
menyoroti dampak media digital terhadap gaya hidup
generasi muda secara umum tanpa menelaah bagaimana
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teknologi tersebut memengaruhi keterlibatan mereka
dalam kehidupan gerejawi (Tessy et al., 2023; Tapang,
2021; Teng & Margaret, 2020). Padahal, partisipasi dalam
ibadah dan kegiatan persekutuan merupakan salah satu
indikator penting dalam pertumbuhan iman pemuda
(Setiyo et al., 2023; Gultom, 2021). Kurangnya analisis
terhadap aspek ini menyebabkan pemahaman mengenai
dinamika hubungan antara media digital dan kehidupan
spiritual pemuda menjadi kurang lengkap (Butar-butar,
2024; Andreias, 2023). Oleh karena itu, kajian yang
menelaah hubungan tersebut masih diperlukan (Hulu &
Sianipar, 2020; Tetelepta & Gultom, 2022; Lombok &
Gultom, 2023).

Berdasarkan berbagai keterbatasan tersebut,
diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji
dampak digitalisasi terhadap pertumbuhan iman pemuda
dalam konteks gereja lokal (Gule, 2022; Waruwu et al.,
2022; Putra, 2021). Penelitian semacam ini penting
untuk memahami bagaimana penggunaan media digital
memengaruhi kehidupan rohani serta keterlibatan
pemuda dalam kegiatan persekutuan gereja (Ginting &
Tarigan, 2023; Subowo, 2021; Gultom et al., 2022).
Dengan menelaah pengalaman pemuda, pandangan
pelayan gereja, serta dinamika kehidupan jemaat,
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai fenomena tersebut
(Telaumbanua et al., 2022; Boiliu, 2022; Paat, 2022).
Kajian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman
akademik mengenai hubungan antara digitalisasi dan
kehidupan iman generasi muda dalam komunitas gereja
(Panda et al., 2024; Joseph & Boiliu, 2021). Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi praktis
bagi gereja dalam merumuskan strategi pembinaan iman
pemuda di era digital (Rikson & Lele, 2023; Tessy et al.,
2023; Tapang, 2021).

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak
digitalisasi terhadap pertumbuhan iman pemuda di GKLB
Jemaat Imanuel Asaan (Tumundo et al., 2021; Santoso et
al., 2021; Gultom, 2021). Kajian ini berupaya memahami
bagaimana penggunaan media digital memengaruhi
keterlibatan pemuda dalam kegiatan ibadah dan
persekutuan gereja (Baskoro et al., 2024; Putra, 2022).
Penelitian juga bertujuan mengidentifikasi pandangan
jemaat dan pelayan gereja mengenai hubungan antara
media digital dan kehidupan rohani pemuda (Sianipar et
al., 2022; Sinaepon et al., 2024). Dengan demikian,
penelitian ini berfokus pada dinamika antara
perkembangan teknologi digital dan kehidupan iman
generasi muda dalam komunitas gereja (Nole & Balleo,
2024; Paat, 2022). Tujuan ini penting untuk memperoleh
pemahaman yang lebih jelas mengenai pengaruh
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digitalisasi dalam kehidupan pelayanan gereja (Nayarpin,
2020; Papay, 2021).

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi dalam kehidupan pemuda gereja (Zebua,
2021; Rianto & Sugiharto, 2024). Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan tokoh jemaat,
pelayan gereja, serta anggota jemaat yang memahami
dinamika kehidupan pemuda dalam gereja (Tafonao &
Zega, 2022; lwamony, 2020; Gultom, 2022). Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan angket sebagai data
pendukung untuk melihat kecenderungan pandangan
responden mengenai dampak digitalisasi (Tambunan et
al., 2022; Sembiring et al., 2022; Wainarisi et al., 2022).
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
menafsirkan pandangan responden terkait penggunaan
media digital dan pertumbuhan iman pemuda (Tapang,
2021). Pendekatan ini memungkinkan penelitian
menggambarkan fenomena secara lebih kontekstual
dalam kehidupan jemaat.

Analisis dalam penelitian ini berfokus pada
hubungan antara penggunaan media digital dan
keterlibatan pemuda dalam kegiatan persekutuan gereja
(Tapang, 2021). Penelitian ini menelaah bagaimana
digitalisasi memengaruhi pola partisipasi pemuda dalam
ibadah, persekutuan, dan aktivitas pelayanan gereja
(Andreias, 2023). Selain itu, penelitian juga mengkaji
pandangan jemaat mengenai perubahan perilaku
pemuda dalam kehidupan rohani akibat perkembangan
teknologi digital (Teng & Margaret, 2020). Dengan
menelaah faktor-faktor tersebut, penelitian ini berupaya
memahami dinamika pertumbuhan iman pemuda dalam
konteks kehidupan digital (Lombok & Gultom, 2023).
Fokus analisis ini membantu menjelaskan hubungan
antara perkembangan teknologi dan kehidupan spiritual
generasi muda (Papay, 2021; Sitindaon, 2022).

Penelitian ini penting karena perkembangan
teknologi digital telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan generasi muda (Ginting &
Tarigan, 2023; Subowo, 2021; Gultom et al., 2022).
Pemuda gereja hidup dalam lingkungan sosial yang
dipengaruhi oleh media digital dan komunikasi daring
yang semakin luas (Dalensang & Molle, 2021; Tetelepta
& Gultom, 2022). Kondisi ini memengaruhi cara generasi
muda berinteraksi, memperoleh informasi, serta
membangun relasi dengan komunitas iman (Santoso et al.,
2021; Tambunan, 2021). Oleh karena itu, gereja perlu
memahami dampak digitalisasi terhadap kehidupan
rohani pemuda agar dapat merumuskan pendekatan
pembinaan yang tepat (Ginting & Tarigan, 2023; Subowo,

2021; Gultom et al., 2022). Kajian ini membantu gereja
memahami realitas kehidupan pemuda dalam konteks
perkembangan teknologi modern.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
akademik dalam kajian teologi pastoral dan pelayanan
pemuda gereja di era digital (Dalensang & Molle, 2021).
Hasil penelitian dapat memperkaya pemahaman
mengenai hubungan antara penggunaan media digital
dan pertumbuhan iman pemuda dalam komunitas gereja
(Tetelepta & Gultom, 2022; Santoso et al., 2021). Selain
itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
bahan refleksi bagi gereja dalam mengembangkan
strategi pelayanan yang relevan dengan kehidupan
generasi muda (Ginting & Tarigan, 2023; Subowo, 2021;
Gultom et al., 2022). Penelitian ini dapat membantu
gereja memanfaatkan teknologi digital secara lebih
bijaksana dalam pembinaan iman pemuda (Sinaga, 2021;
Dalensang & Molle, 2021; Tambunan, 2021). Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis

bagi pengembangan pelayanan gereja di tengah
perkembangan digitalisasi.
Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif — deskriptif —untuk menganalisis dampak

digitalisasi terhadap pertumbuhan iman pemuda di GKLB
Jemaat Imanuel Asaan. Pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan  secara  sistematis  pengalaman,
pandangan, serta penilaian jemaat terhadap penggunaan
media digital dalam kehidupan pemuda gereja.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami
fenomena sosial dan religius yang terjadi dalam konteks
kehidupan jemaat secara lebih mendalam. Selain itu,
penelitian ini juga didukung oleh data kuantitatif
sederhana melalui angket untuk melihat kecenderungan
pandangan responden mengenai pengaruh digitalisasi
terhadap kehidupan rohani pemuda. Dengan demikian,
penelitian ini berupaya menggambarkan fenomena
secara deskriptif berdasarkan data empiris yang
diperoleh di lapangan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota
Jemaat GKLB Imanuel Asaan yang terlibat dalam
kehidupan pelayanan gereja, khususnya yang berkaitan
dengan kegiatan pemuda. Sampel penelitian terdiri dari
25 responden yang dipilih sebagai informan penelitian,
yang meliputi tokoh jemaat, majelis gereja, pelayan
gereja, serta anggota jemaat yang memahami dinamika
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kehidupan pemuda dalam jemaat. Responden tersebut
dipilih karena memiliki pengalaman dan pengetahuan
mengenai penggunaan media digital serta aktivitas
persekutuan pemuda di gereja. Dengan melibatkan
berbagai kelompok dalam jemaat, penelitian ini
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai dampak digitalisasi terhadap pertumbuhan
iman pemuda. Pemilihan responden dilakukan secara
purposif  dengan = mempertimbangkan relevansi
pengalaman mereka terhadap topik penelitian.

Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman wawancara dan kuesioner
atau angket. Pedoman wawancara digunakan untuk
memperoleh data kualitatif mengenai pandangan
responden terkait pertumbuhan iman pemuda serta
pengaruh  digitalisasi dalam kehidupan gereja.
Sementara itu, angket digunakan untuk mengukur
tanggapan responden terhadap beberapa pernyataan
mengenai penggunaan media sosial dan dampaknya
terhadap kehidupan rohani pemuda. Angket disusun
dengan menggunakan skala tanggapan yang terdiri dari
kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Penggunaan kedua instrumen tersebut
memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih
lengkap mengenai fenomena yang diteliti.

Prosedur

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap
pengumpulan data melalui wawancara langsung kepada
responden yang telah ditentukan. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman
responden tentang pertumbuhan iman pemuda serta
pengaruh penggunaan media digital dalam kehidupan
persekutuan gereja. Selanjutnya peneliti menyebarkan
angket kepada responden untuk  mengetahui
kecenderungan pandangan mereka terhadap dampak
digitalisasi. Data yang  diperoleh kemudian
diklasifikasikan dan dianalisis secara deskriptif untuk
melihat pola jawaban responden serta hubungan antara
penggunaan media digital dan pertumbuhan iman
pemuda. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan
untuk menarik kesimpulan mengenai dampak digitalisasi
dalam kehidupan pemuda GKLB Jemaat Imanuel Asaan.

Temuan Penelitian

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara
dengan tokoh jemaat, pelayan gereja, serta anggota
jemaat dan didukung oleh penyebaran angket kepada 25
responden.  Analisis data menunjukkan bahwa
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digitalisasi, khususnya penggunaan media sosial dan
akses internet melalui jaringan Wi-Fi, memiliki pengaruh
terhadap kehidupan rohani pemuda di GKLB Jemaat
Imanuel Asaan. Temuan penelitian memperlihatkan
adanya perubahan dalam pola partisipasi pemuda dalam
kegiatan ibadah dan persekutuan gereja.

Temuan pertama menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memahami pertumbuhan iman sebagai
keterlibatan aktif dalam kegiatan persekutuan gereja,
seperti ibadah minggu, ibadah kolom, dan kegiatan
pelayanan lainnya. Pertumbuhan iman juga dipahami
sebagai proses mendekatkan diri kepada Tuhan serta
menjalani kehidupan yang mencerminkan nilai-nilai iman
Kristen. Pemahaman ini menunjukkan bahwa kehidupan
persekutuan gereja masih dipandang sebagai sarana
utama dalam pembinaan iman pemuda.

Temuan kedua menunjukkan bahwa digitalisasi
dalam bentuk media sosial dipahami oleh responden
sebagai sarana komunikasi dan akses informasi melalui
internet. Media digital seperti Facebook, WhatsApp, dan
YouTube menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari
pemuda. Namun, penggunaan media digital tersebut
lebih sering berkaitan dengan aktivitas hiburan dan
komunikasi sosial dibandingkan dengan kegiatan yang
mendukung pembinaan rohani.

Temuan ketiga menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menilai adanya penurunan tingkat
keaktifan pemuda dalam kegiatan persekutuan gereja.

Beberapa responden menyatakan bahwa kehadiran
jaringan internet membuat pemuda lebih tertarik
menggunakan media sosial dibandingkan dengan

mengikuti kegiatan ibadah atau persekutuan pemuda.
Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan dalam pola
keterlibatan pemuda dalam kehidupan gereja.

Kategori Tanggapan Persentase
Sangat Tidak Setuju 9%
Tidak Setuju 22%
Setuju 45%
Sangat Setuju 29%

Tabel. Persepsi Responden tentang Dampak Digitalisasi terhadap
Pertumbuhan Iman Pemuda

Temuan  keempat  menunjukkan  bahwa
digitalisasi memiliki potensi positif dalam kehidupan
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pemuda jika digunakan secara bijaksana. Media digital
dapat menjadi sarana untuk memperoleh informasi
rohani, mengakses bahan renungan, serta memperluas
komunikasi dalam komunitas gereja. Namun, dalam
konteks jemaat yang diteliti, penggunaan media digital
masih lebih banyak dipersepsikan memberikan dampak
negatif terhadap pertumbuhan iman pemuda karena
belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan
kerohanian.

Data pada tabel menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori setuju dan sangat
setuju terhadap pernyataan bahwa digitalisasi memiliki
dampak terhadap kehidupan iman pemuda. Namun,
tanggapan responden juga menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut lebih sering dipahami sebagai dampak yang
kurang mendukung keterlibatan pemuda dalam kegiatan
persekutuan gereja. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menegaskan perlunya pemanfaatan teknologi digital
secara lebih bijaksana agar dapat mendukung
pertumbuhan iman pemuda dalam kehidupan gereja.

Pembahasan

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi, khususnya penggunaan media sosial dan
akses internet melalui jaringan Wi-Fi, memengaruhi pola
partisipasi pemuda dalam kegiatan ibadah dan
persekutuan di GKLB Jemaat Imanuel Asaan (Gulo, 2022;
Sianipar et al., 2022; Tessy et al., 2023). Perkembangan
teknologi digital telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari pemuda sehingga memengaruhi cara mereka
berinteraksi, memperoleh informasi, dan menghabiskan
waktu (Triyudanto et al., 2024; Tafonao & Zega, 2022;
Manguju, 2022). Dalam konteks jemaat, penggunaan
media sosial menjadi salah satu aktivitas yang cukup
dominan di kalangan pemuda (Teng & Margaret, 2020).
Hal ini secara tidak langsung memengaruhi tingkat
kehadiran dan keterlibatan mereka dalam kegiatan
persekutuan gereja (Pattipeilohy, 2020; Logo, 2022;
Niwan, 2022). Oleh karena itu, digitalisasi menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi dinamika kehidupan
rohani pemuda dalam komunitas gereja (Butar-butar,
2024; Lubis & Siregar, 2021).

Hasil  penelitian memperlihatkan  bahwa
sebagian besar responden menilai penggunaan media
digital lebih banyak mengalihkan perhatian pemuda dari
kegiatan persekutuan gereja sehingga keterlibatan
mereka dalam kegiatan ibadah mengalami penurunan
(Lim, 2022; Subowo, 2021; Silitonga, 2020). Kehadiran
jaringan internet mempermudah pemuda mengakses
berbagai bentuk hiburan dan komunikasi digital yang

menarik perhatian mereka (Budiyana et al., 2024;
Aprilia, 2023; Gultom, 2021). Kondisi ini menyebabkan
sebagian pemuda lebih memilih menghabiskan waktu
dengan media sosial dibandingkan dengan mengikuti
kegiatan ibadah atau persekutuan gereja (Dwiraharjo,
2020; Hattu, 2022; Gultom, 2023). Penurunan partisipasi
ini menjadi salah satu indikator bahwa digitalisasi
memiliki pengaruh terhadap kehidupan rohani pemuda
(Gulo, 2022; Sianipar et al., 2022; Tessy et al., 2023).
Dengan demikian, fenomena digitalisasi tidak hanya
memengaruhi kehidupan sosial pemuda tetapi juga
berdampak pada kehidupan spiritual mereka (Triyudanto
et al., 2024; Tafonao & Zega, 2022; Manguju, 2022).

Analisis terhadap data wawancara menunjukkan
bahwa pertumbuhan iman pemuda masih dipahami
terutama melalui keaktifan dalam kegiatan persekutuan
gereja seperti ibadah minggu, ibadah kolom, dan
kegiatan pelayanan lainnya (Dalensang & Molle, 2021;
Tetelepta & Gultom, 2022; Teng & Margaret, 2020).
Dalam pemahaman jemaat, pertumbuhan iman berkaitan
erat dengan keterlibatan aktif dalam kegiatan ibadah
dan kehidupan komunitas gereja (Pattipeilohy, 2020;
Logo, 2022; Niwan, 2022). Persekutuan menjadi sarana
penting bagi pemuda untuk memperdalam pemahaman
iman serta membangun relasi dengan sesama anggota
jemaat (Lubis & Siregar, 2021; Zebua, 2021). Oleh karena
itu, tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan gereja
sering digunakan sebagai indikator dalam menilai
pertumbuhan iman mereka (Lim, 2022; Subowo, 2021;
Silitonga, 2020). Pemahaman ini menunjukkan bahwa
kehidupan persekutuan masih memiliki peran penting
dalam pembinaan iman pemuda (Budiyana et al., 2024;
Aprilia, 2023; Gultom, 2021).

Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan
media digital yang lebih berorientasi pada hiburan dan
komunikasi sosial dapat mengurangi fokus pemuda
terhadap aktivitas rohani apabila tidak diarahkan secara
tepat (Dwiraharjo, 2020; Hattu, 2022; Gultom, 2023).
Media sosial memberikan berbagai bentuk hiburan yang
menarik sehingga sering kali mengalihkan perhatian
pemuda dari kegiatan rohani (Gulo, 2022; Sianipar et al.,
2022; Tessy et al., 2023). Tanpa adanya pendampingan
dan pembinaan yang tepat, penggunaan media digital
dapat memengaruhi prioritas pemuda dalam kehidupan
sehari-hari (Triyudanto et al., 2024; Tafonao & Zega,
2022; Manguju, 2022). Hal ini menyebabkan kegiatan
rohani seperti ibadah dan persekutuan tidak lagi menjadi
prioritas utama (Teng & Margaret, 2020). Oleh karena
itu, penggunaan media digital perlu diarahkan secara
bijaksana agar tidak mengurangi keterlibatan pemuda
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dalam kehidupan gereja (Pattipeilohy, 2020; Logo, 2022;
Niwan, 2022).

Temuan penelitian ini berbeda dengan sebagian
penelitian terdahulu yang lebih menekankan potensi
positif teknologi digital dalam mendukung pembinaan
iman generasi muda (Butar-butar, 2024; Lubis & Siregar,
2021; Zebua, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa media digital dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran rohani melalui renungan daring, khotbah
digital, dan berbagai konten rohani lainnya (Lim, 2022;
Subowo, 2021; Silitonga, 2020). Teknologi digital juga
dianggap dapat memperluas akses generasi muda
terhadap sumber-sumber pembinaan iman (Budiyana et
al., 2024; Aprilia, 2023; Gultom, 2021). Namun, dalam
konteks jemaat yang diteliti, pemanfaatan media digital
belum sepenuhnya diarahkan pada tujuan tersebut
(Dwiraharjo, 2020; Hattu, 2022; Gultom, 2023). Oleh
karena itu, pengaruh digitalisasi dalam kehidupan iman
pemuda belum sepenuhnya menunjukkan dampak yang
positif (Gulo, 2022; Sianipar et al., 2022; Tessy et al.,
2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
konteks jemaat lokal, penggunaan media digital belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan
rohani sehingga pengaruhnya terhadap kehidupan iman
pemuda masih dipersepsikan lebih banyak bersifat
negatif (Andreias, 2023; Panggeso, 2021). Hal ini terjadi
karena sebagian besar penggunaan media digital masih
berfokus pada aktivitas hiburan dan komunikasi sosial
(Nitsae et al., 2023; Nole, 2023). Kondisi tersebut
menyebabkan media digital belum berfungsi sebagai
sarana pembinaan iman yang efektif bagi pemuda gereja
(Tumundo et al., 2021; Tafonao & Zega, 2022; Gultom,
2021). Dengan demikian, penelitian ini memberikan
gambaran bahwa dampak digitalisasi terhadap kehidupan
iman pemuda dapat berbeda tergantung pada cara
teknologi tersebut dimanfaatkan dalam kehidupan
gereja (Dalensang & Molle, 2021; Tessy et al., 2023;
Gultom, 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya
pendekatan kontekstual dalam memahami pengaruh
digitalisasi dalam kehidupan gereja (Zebua, 2021;
Sihotang et al., 2023; Budhi et al., 2022).

Implikasi temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa gereja perlu memberikan pembinaan dan
pendampingan yang lebih intensif kepada pemuda dalam
menggunakan media digital secara bijaksana (Saputra,
2022 ; Putra, 2021). Gereja memiliki peran penting
dalam membantu pemuda memahami cara menggunakan
teknologi digital secara bertanggung jawab Darmawan et
al., 2023; Hattu, 2022)(Subowo, 2021; . Pembinaan
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tersebut dapat dilakukan melalui pengajaran mengenai
penggunaan media digital yang sehat dan bermanfaat
bagi kehidupan rohani Emilia, 2022; Tetelepta & Gultom,
2022)(Gultom, 2023; . Selain itu, gereja juga dapat
mendorong pemuda untuk memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana pembelajaran iman Andreias,
2023)Panggeso, 2021)(Sinaga, 2021; . Dengan demikian,
teknologi digital dapat menjadi alat yang mendukung
pertumbuhan iman pemuda Nitsae et al., 2023; Santoso
et al., 2021)(Nole, 2023; .

Pendampingan tersebut dapat dilakukan melalui
penguatan kegiatan persekutuan, pendidikan iman, serta
pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran
rohani dan komunikasi pelayanan gereja (Tumundo et
al., 2021; Tafonao & Zega, 2022). Gereja dapat
mengembangkan berbagai bentuk pelayanan digital yang
relevan dengan kehidupan generasi muda (Tessy et al.,
2023; Gultom, 2022). Media digital dapat digunakan
untuk membagikan renungan rohani, informasi kegiatan
gereja, serta materi pembinaan iman bagi pemuda
(Zebua, 2021; Sihotang et al., 2023; Budhi et al., 2022).
Dengan pendekatan yang tepat, teknologi digital dapat
menjadi sarana yang mendukung keterlibatan pemuda
dalam kehidupan gereja (Saputra, 2022; Putra, 2021).
Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
dimanfaatkan secara positif dalam pelayanan gereja
(Darmawan et al., 2023; Hattu, 2022; Subowo, 2021).

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
mengisi kesenjangan penelitian dengan menghadirkan
analisis empiris mengenai hubungan antara digitalisasi
dan pertumbuhan iman pemuda dalam konteks gereja
lokal (Emilia, 2022; Gultom, 2023; Anoraga, 2023;
Andreias, 2023; Panggeso, 2021). Dengan menggunakan
data lapangan dari jemaat lokal, penelitian ini
memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai
dinamika kehidupan iman pemuda di era digital (Nitsae
et al., 2023). Temuan ini membantu memperluas
pemahaman akademik mengenai pengaruh digitalisasi
terhadap kehidupan rohani generasi muda (Nole, 2023;
Tumundo et al., 2021; Tafonao & Zega, 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam kajian mengenai kehidupan gereja di era digital
(Gultom, 2021; Dalensang & Molle, 2021; Tessy et al.,
2023).

Temuan ini memperkaya kajian teologi pastoral
dengan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital perlu diarahkan secara kontekstual agar dapat
mendukung pertumbuhan iman pemuda dalam kehidupan
gereja (Gultom, 2022; Zebua, 2021; Sihotang et al.,
2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi
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tidak selalu memberikan dampak yang sama dalam setiap
konteks gereja (Budhi et al., 2022; Butar-butar, 2024;
Saputra, 2022). Oleh karena itu, gereja perlu
mengembangkan pendekatan pastoral yang sesuai
dengan kondisi sosial dan budaya jemaat (Putra, 2021;
Darmawan et al., 2023; Hattu, 2022). Pendekatan yang
kontekstual memungkinkan teknologi digital
dimanfaatkan secara lebih efektif dalam pembinaan
iman pemuda (Subowo, 2021; Emilia, 2022; Tetelepta &
Gultom, 2022). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan dasar bagi pengembangan pelayanan gereja
yang relevan dengan kehidupan generasi muda di era
digital (Gultom, 2023; Anoraga, 2023; Andreias, 2023)..

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak digitalisasi terhadap pertumbuhan iman
pemuda di GKLB Jemaat Imanuel Asaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
digital, khususnya media sosial dan akses internet
melalui jaringan Wi-Fi, memengaruhi tingkat

partisipasi pemuda dalam kegiatan ibadah dan
persekutuan gereja. Sebagian besar responden
menilai bahwa penggunaan media digital lebih banyak
mengalihkan perhatian pemuda dari kegiatan rohani
sehingga keterlibatan mereka dalam aktivitas
persekutuan gereja mengalami penurunan. Temuan
ini menunjukkan  bahwa  digitalisasi  belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana
pembinaan iman dalam kehidupan pemuda jemaat.

Makna dari  temuan  penelitian ini
menunjukkan bahwa gereja perlu mengembangkan
pendekatan pastoral yang mampu mengarahkan
pemuda dalam menggunakan media digital secara
bijaksana dan bertanggung jawab. Pemanfaatan
teknologi digital perlu diarahkan sebagai sarana yang
mendukung pembelajaran rohani dan komunikasi
pelayanan gereja. Dengan demikian, digitalisasi tidak
hanya dipandang sebagai tantangan bagi kehidupan
iman pemuda, tetapi juga dapat menjadi peluang bagi
gereja untuk mengembangkan strategi pembinaan
iman yang relevan dengan kehidupan generasi muda
di era digital.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik berkhotbah ekspositoris dalam pelayanan
gereja serta memahami bagaimana pendekatan tersebut diterapkan dan diterima oleh jemaat
pada Kolom 16 Jemaat Bukit Zaitun Luwuk, Klasis Luwuk Utara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
kepada 73 anggota jemaat sebagai responden penelitian. Data dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi tanggapan jemaat terhadap praktik khotbah ekspositoris dalam kehidupan
ibadah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik berkhotbah ekspositoris memperoleh
tingkat penerimaan yang sangat tinggi dari jemaat dan dinilai membantu mereka memahami isi
Alkitab serta pengajaran iman Kristen secara lebih jelas dan sistematis. Karakteristik usia
produktif dan latar belakang pendidikan jemaat turut mendukung efektivitas pendekatan
ekspositoris dalam proses pembinaan iman. Temuan ini menunjukkan bahwa khotbah ekspositoris
memiliki relevansi praktis sebagai pendekatan homiletik yang efektif dalam pelayanan gereja
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serta berkontribusi dalam memperkuat pemahaman firman Tuhan di kalangan jemaat.

Pendahuluan

Praktik berkhotbah merupakan salah satu unsur
utama dalam pelayanan gereja karena melalui khotbah
firman  Tuhan disampaikan, ditafsirkan, dan
diaktualisasikan dalam kehidupan jemaat sebagai bagian
dari pembinaan iman Kristen (Blegur, 2025). Dalam
tradisi homiletika Kristen, khotbah dipahami sebagai
sarana pedagogis dan teologis yang memfasilitasi proses
internalisasi ajaran Alkitab ke dalam kehidupan iman
jemaat (Meriyana et al. 2024). Sejumlah penelitian dalam
kajian teologi praktika menunjukkan bahwa metode
penyampaian khotbah yang sistematis dan berbasis pada
Alkitab terhadap

penafsiran  teks berkontribusi

peningkatan pemahaman teologis jemaat (Nuban et al.
2025). Dalam konteks praktik pelayanan gereja
kontemporer, pendekatan berkhotbah ekspositoris
semakin mendapat perhatian karena menekankan
penjelasan teks Alkitab secara bertahap, kontekstual, dan
bertanggung jawab secara hermeneutik (Simanjuntak,
2025). Oleh karena itu, dalam literatur homiletika
modern, khotbah ekspositoris dipandang sebagai
pendekatan yang strategis dalam memperkuat fungsi
pengajaran gereja serta membangun pemahaman iman
jemaat secara lebih mendalam dan terarah (Mudak et al.,
2024).
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Sejumlah penelitian dalam bidang homiletika
menunjukkan bahwa metode penyampaian khotbah yang
sistematis dan berbasis teks Alkitab berkontribusi
terhadap peningkatan pemahaman jemaat terhadap
ajaran iman Kristen (Nuban, 2025). Pendekatan tersebut
dikenal dalam tradisi homiletika sebagai khotbah
ekspositoris, yaitu metode pemberitaan firman yang
berfokus pada penjelasan makna teks Alkitab secara
runtut, kontekstual, dan teologis (Meriyana, 2024).
Dalam perspektif teologi praktika, khotbah ekspositoris
dipandang mampu menjembatani proses penafsiran
Alkitab dengan kebutuhan pembinaan iman jemaat
dalam kehidupan gerejawi (Blegur, 2025). Praktik ini
banyak diterapkan dalam pelayanan gereja sebagai
sarana pengajaran yang menolong jemaat memahami isi
dan pesan Alkitab secara lebih mendalam serta relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Pardede, 2025). Oleh
karena itu, dalam kajian homiletika kontemporer,
khotbah ekspositoris dipahami sebagai pendekatan yang
strategis dalam memperkuat fungsi pengajaran gereja
dan membangun pemahaman iman jemaat secara lebih
sistematis (Simanjuntak, 2025).
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Dalam kajian akademik teologi praktika,
berkhotbah ekspositoris dipahami sebagai pendekatan
homiletik yang menekankan penafsiran teks Alkitab
secara kontekstual, sistematis, dan bertanggung jawab
sehingga pesan teologis dapat dipahami secara lebih
mendalam oleh jemaat (Adipati, 2023). Pendekatan ini
menempatkan teks Alkitab sebagai pusat pemberitaan
firman sehingga proses penyampaian khotbah tidak
hanya bersifat retoris, tetapi juga berakar pada kajian
hermeneutik yang memadai (Sunarto et al., 2022). Dalam
kerangka homiletika kontemporer, khotbah ekspositoris
dipandang sebagai model pemberitaan firman yang
menuntut integrasi antara penafsiran teologis, struktur
penyampaian yang jelas, serta relevansi pastoral bagi
kehidupan jemaat (Ginting, 2025). Oleh karena itu,
praktik berkhotbah ekspositoris tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi iman, tetapi juga sebagai
proses pedagogis yang membentuk pemahaman teologis
jemaat dalam kehidupan gerejawi (Markes & Wijaya,
2023). Dengan demikian, dalam konteks pelayanan
gereja lokal, pendekatan khotbah ekspositoris memiliki
posisi penting dalam mendukung proses pembinaan iman
dan penguatan pemahaman Alkitab di kalangan jemaat
(Nuban, 2025).

Dalam praktik pelayanan gereja kontemporer,
banyak gereja mulai mengembangkan model khotbah
ekspositoris sebagai pendekatan pengajaran firman
Tuhan yang dianggap mampu membangun pemahaman
Alkitab yang lebih terstruktur di kalangan jemaat

(Meriyana, 2024). Pendekatan ini dipandang relevan
karena menempatkan teks Alkitab sebagai dasar utama
pemberitaan firman sehingga proses penyampaian
khotbah tidak hanya bersifat retoris tetapi juga memiliki
landasan teologis yang kuat (Blegur, 2025). Dalam
dinamika pelayanan gereja, praktik khotbah ekspositoris
juga dipahami sebagai sarana yang efektif untuk
memperkuat  fungsi  gereja  sebagai  komunitas
pembelajaran iman yang berakar pada otoritas Kitab Suci
(Reynaldi, 2019). Melalui pendekatan ini, jemaat
diarahkan untuk memahami pesan Alkitab secara lebih
sistematis, sehingga proses pembinaan iman tidak hanya
terjadi melalui pengalaman spiritual, tetapi juga melalui
pemahaman teologis yang lebih mendalam (Nuban, 2025).
Oleh karena itu, penerapan khotbah ekspositoris dalam
pelayanan gereja dipandang sebagai salah satu strategi
penting dalam memperkuat pengajaran firman Tuhan
serta membangun kedewasaan iman jemaat dalam
kehidupan bergereja (Pandie, 2025).

Oleh karena itu, literatur homiletika pada
umumnya menempatkan khotbah ekspositoris sebagai
salah satu pendekatan penting dalam pelayanan gereja
yang berperan dalam memperkuat proses pendidikan
iman dan pembinaan spiritual jemaat (Nuban, 2025).
Pendekatan ini dipahami sebagai bentuk pemberitaan
firman yang menempatkan teks Alkitab sebagai pusat
refleksi teologis sekaligus sebagai dasar pembentukan
kehidupan iman jemaat dalam komunitas gerejawi
(Reynaldi, 2019). Dalam kerangka teologi praktika,
khotbah ekspositoris tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas liturgis, tetapi juga sebagai sarana pedagogis
yang menolong jemaat memahami makna teologis
Alkitab secara lebih sistematis dan kontekstual (Adipati,
2023). Melalui praktik ini, gereja diharapkan mampu
membangun tradisi pengajaran firman yang tidak hanya
menekankan aspek retorika khotbah, tetapi juga
kedalaman penafsiran serta relevansinya bagi kehidupan
iman jemaat (Ginting, 2025). Dengan demikian, dalam
perspektif homiletika kontemporer, khotbah ekspositoris
dipandang sebagai pendekatan yang memiliki kontribusi
signifikan dalam memperkuat fungsi gereja sebagai
komunitas pembelajaran iman yang berakar pada
pemahaman Alkitab yang mendalam (Simanjuntak, 2025).

Meskipun khotbah ekspositoris telah banyak
dibahas dalam literatur homiletika sebagai pendekatan
yang menekankan penafsiran teks Alkitab secara
sistematis, pemahaman mengenai bagaimana praktik
tersebut diterapkan secara konkret dalam kehidupan
pelayanan jemaat lokal masih relatif terbatas (Meriyana,
2024). Sebagian besar kajian akademik mengenai
khotbah ekspositoris cenderung berfokus pada dimensi
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teologis dan metodologis, sementara penelitian yang
menelaah implementasi praktisnya dalam dinamika
pelayanan jemaat pada tingkat komunitas gereja masih
belum berkembang secara memadai (Nuban, 2025).
Selain itu, studi yang secara khusus mengkaji penerapan
khotbah ekspositoris dalam konteks gereja lokal dengan
karakteristik sosial, demografis, dan budaya tertentu
masih relatif jarang ditemukan dalam literatur
homiletika kontemporer (Ginting, 2025). Kondisi ini
menunjukkan adanya keterbatasan analisis empiris
mengenai bagaimana praktik berkhotbah ekspositoris
dipahami, diterima, dan dialami oleh jemaat dalam
konteks pelayanan gereja yang nyata (Sunarto et al.,
2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara
lebih  mendalam mengkaji praktik berkhotbah
ekspositoris dalam konteks pelayanan jemaat lokal guna
memperkaya pemahaman empiris mengenai relevansi
pendekatan homiletik tersebut dalam pembinaan iman
jemaat (Pardie, 2025).

Sebagian besar penelitian yang ada cenderung
menitikberatkan pada aspek teologis dan metodologis
dari khotbah ekspositoris, sementara kajian yang
menelaah praktik implementasinya dalam dinamika
pelayanan jemaat secara empiris masih belum
memperoleh perhatian yang memadai (Blegur, 2025).
Kecenderungan tersebut menyebabkan pemahaman
mengenai khotbah ekspositoris lebih banyak berkembang
pada tataran konseptual, sedangkan realitas praktiknya
dalam kehidupan gereja lokal belum terdokumentasi
secara sistematis dalam kajian akademik (Reynaldi,
2019). Padahal, dinamika pelayanan jemaat pada tingkat
komunitas gereja sering kali menghadirkan konteks sosial
dan pastoral yang berbeda sehingga praktik penyampaian
khotbah dapat mengalami variasi dalam penerapannya
(Pasaribu, 2023). Keterbatasan kajian empiris ini
mengakibatkan kurangnya pemahaman mengenai
bagaimana khotbah ekspositoris dipraktikkan dalam
kehidupan ibadah jemaat serta bagaimana pendekatan
tersebut berkontribusi terhadap proses pembinaan iman
dalam konteks gerejawi tertentu (Markes & Wijaya,
2023). Oleh karena itu, penelitian yang menelaah praktik
berkhotbah ekspositoris secara empiris dalam konteks
pelayanan jemaat lokal menjadi penting untuk
memperluas pemahaman akademik mengenai
implementasi pendekatan homiletik tersebut dalam
kehidupan gereja (Pardede, 2025).

Selain itu, penelitian mengenai praktik
berkhotbah ekspositoris lebih banyak dilakukan dalam
konteks gereja besar atau lembaga pendidikan teologi,
sehingga studi yang berfokus pada konteks pelayanan
jemaat lokal dengan karakteristik sosial dan demografis

tertentu masih terbatas (Kusbianto, 2025). Keterbatasan
tersebut menyebabkan pemahaman mengenai dinamika
penerapan khotbah ekspositoris dalam kehidupan gereja
pada tingkat komunitas jemaat belum terungkap secara
memadai dalam literatur akademik (Ratupaira &
Sugiharto, 2024). Padahal, karakteristik sosial jemaat,
latar belakang pendidikan, serta komposisi demografis
anggota gereja dapat memengaruhi cara jemaat
menerima dan memahami penyampaian firman Tuhan
dalam ibadah (Hia, 2023). Tanpa kajian yang berfokus
pada konteks gereja lokal, praktik berkhotbah
ekspositoris cenderung dipahami secara normatif pada
tataran teoretis, sementara variasi penerapannya dalam
kehidupan pelayanan jemaat tidak terdokumentasi
secara empiris (Handoko, 2024). Oleh karena itu,
penelitian yang menelaah praktik berkhotbah
ekspositoris dalam konteks jemaat lokal menjadi penting
untuk memperkaya pemahaman mengenai bagaimana
pendekatan homiletik tersebut diimplementasikan dalam
realitas pelayanan gereja (Zebua, 2021).

Kondisi ini menunjukkan adanya kekosongan
analisis mengenai bagaimana praktik berkhotbah
ekspositoris diterapkan dalam pelayanan gereja serta
bagaimana praktik tersebut diterima dan dipahami oleh
jemaat dalam konteks komunitas gerejawi tertentu
(Simanjuntak, 2025). Ketiadaan kajian empiris yang
memadai menyebabkan praktik berkhotbah ekspositoris
lebih sering dipahami sebagai konsep normatif dalam
literatur homiletika, tanpa disertai pemahaman yang
mendalam mengenai dinamika penerapannya dalam
kehidupan jemaat (Adipati, 2023). Padahal, proses
penyampaian firman dalam ibadah tidak hanya
dipengaruhi oleh pendekatan teologis yang digunakan
oleh pengkhotbah, tetapi juga oleh karakteristik jemaat
sebagai komunitas penerima pesan teologis tersebut
(Gidion, 2018). Tanpa analisis yang berfokus pada
pengalaman jemaat dalam menerima dan memahami
khotbah ekspositoris, kontribusi pendekatan ini terhadap
pembinaan iman dalam kehidupan gerejawi sulit
dijelaskan secara komprehensif (Markes & Wijaya, 2023).
Oleh karena itu, kajian yang menelaah praktik
berkhotbah ekspositoris dalam konteks pelayanan
jemaat secara empiris menjadi penting untuk
menjelaskan bagaimana pendekatan homiletik tersebut
berfungsi dalam membangun pemahaman iman jemaat
dalam komunitas gereja lokal (Nuban, 2025).

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
secara khusus mengkaji praktik berkhotbah ekspositoris
dalam konteks pelayanan jemaat lokal guna memberikan
pemahaman empiris yang lebih komprehensif mengenai
peran pendekatan tersebut dalam pembinaan iman



54 :ﬁ_‘: Flora E. Darumba

jemaat (Pardede, 2025). Penelitian semacam ini penting
untuk menjelaskan bagaimana pendekatan homiletik
tersebut tidak hanya dipahami secara konseptual dalam
literatur teologi praktika, tetapi juga diimplementasikan
secara nyata dalam kehidupan ibadah jemaat
(Kamarullah, 2003). Kajian empiris terhadap praktik
berkhotbah ekspositoris pada tingkat komunitas gereja
lokal memungkinkan diperolehnya gambaran yang lebih
konkret mengenai dinamika penerimaan jemaat
terhadap penyampaian firman Tuhan yang berbasis pada
penafsiran teks Alkitab (Pasaribu, 2023). Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hubungan antara metode
berkhotbah yang digunakan oleh pelayan firman dengan
proses pembinaan iman jemaat dalam konteks kehidupan
gerejawi sehari-hari (Wibowo, 2021). Dengan demikian,
penelitian mengenai praktik berkhotbah ekspositoris

dalam pelayanan jemaat lokal diharapkan dapat
memperkaya khazanah kajian homiletika serta
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan

praktik pemberitaan firman dalam pelayanan gereja
(Simanjuntak, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
praktik berkhotbah ekspositoris dalam pelayanan gereja
serta memahami bagaimana pendekatan homiletik
tersebut diterapkan dalam kehidupan ibadah jemaat
pada Kolom 16 Jemaat Bukit Zaitun Luwuk, Klasis Luwuk
Utara (Pardiee, 2025). Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan empiris melalui
pengumpulan data dari anggota jemaat guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai praktik penyampaian khotbah ekspositoris
dalam konteks pelayanan gereja lokal (Pasaribu, 2023).
Fokus analisis penelitian diarahkan pada bagaimana
praktik berkhotbah ekspositoris dipahami, diterima, dan
dihayati oleh jemaat sebagai bagian dari proses
pembinaan iman dalam kehidupan bergereja (Markes &
Wijaya, 2023). Kajian ini menjadi penting karena praktik
pemberitaan firman merupakan salah satu unsur
fundamental dalam pelayanan gereja yang berperan
dalam membentuk pemahaman teologis serta
pertumbuhan spiritual jemaat (Blegur, 2025). Melalui
penelitian ini diharapkan diperoleh kontribusi akademik
yang memperkaya kajian homiletika praktika sekaligus
memberikan pemahaman empiris mengenai relevansi
dan implementasi khotbah ekspositoris dalam pelayanan
gereja pada tingkat jemaat lokal (Nuban, 2025).

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan  pendekatan  penelitian  kuantitatif
deskriptif melalui pengumpulan data berbasis kuesioner
yang disebarkan kepada anggota jemaat sebagai

responden penelitian (Sadung & Supartini, 2019).
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran
empiris mengenai bagaimana praktik berkhotbah
ekspositoris dipahami dan diterima oleh jemaat dalam
konteks kehidupan ibadah di lingkungan gereja lokal
(Handoko, 2024). Melalui teknik pengumpulan data
tersebut, penelitian ini berupaya mengidentifikasi
kecenderungan persepsi jemaat terhadap penyampaian
khotbah ekspositoris sebagai sarana pembinaan iman
dalam pelayanan gereja (Batilmurik, 2025). Analisis
terhadap data yang diperoleh memungkinkan penelitian
ini menjelaskan secara sistematis hubungan antara
praktik pemberitaan firman dengan proses pemahaman
ajaran Kristen dalam kehidupan jemaat (Gidion, 2018).
Dengan demikian, pendekatan metodologis ini
memberikan dasar empiris yang penting untuk menilai
relevansi dan efektivitas praktik berkhotbah ekspositoris
dalam konteks pelayanan gereja pada tingkat jemaat
lokal (Kusbianto, 2025).

Analisis penelitian difokuskan pada praktik
penyampaian khotbah ekspositoris dalam pelayanan
gereja serta bagaimana praktik tersebut dipahami dan
diterima oleh jemaat dalam konteks kehidupan gerejawi
lokal (Adipati, 2023). Fokus analisis ini diarahkan untuk
mengkaji secara empiris dinamika interaksi antara
metode penyampaian firman yang digunakan oleh
pelayan gereja dengan pengalaman religius jemaat
sebagai penerima pesan teologis (Siahaan, 2023). Melalui
pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya menelaah
sejauh mana praktik khotbah ekspositoris berfungsi

sebagai sarana  pedagogis dalam  membangun
pemahaman iman jemaat terhadap pesan Alkitab
(Simanjuntak, 2025). Analisis ini juga

mempertimbangkan konteks kehidupan jemaat sebagai
komunitas gerejawi yang memiliki karakteristik sosial
dan pengalaman spiritual yang membentuk cara mereka
menerima dan menginterpretasikan pemberitaan firman
(Zebua, 2021). Dengan demikian, penelitian ini berupaya
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai praktik berkhotbah ekspositoris sebagai bagian
integral dari pelayanan gereja dalam membentuk
pemahaman iman dan kehidupan spiritual jemaat
(Ginting, 2025).

Penelitian ini menjadi penting karena praktik
berkhotbah merupakan salah satu sarana utama dalam
pembinaan iman jemaat, sehingga pemahaman
mengenai efektivitas pendekatan ekspositoris dalam
pelayanan gereja memiliki implikasi langsung terhadap
proses pendidikan iman Kristen (Purwoto, 2021). Dalam
konteks teologi praktika, pemberitaan firman tidak
hanya berfungsi sebagai aktivitas liturgis, tetapi juga
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sebagai medium pedagogis yang membentuk kerangka
pemahaman teologis jemaat terhadap ajaran Alkitab
(Meriyana, 2024). Oleh karena itu, kajian mengenai
efektivitas praktik berkhotbah ekspositoris menjadi
relevan untuk menilai sejauh mana pendekatan tersebut
mampu mendukung proses pembelajaran iman dalam
kehidupan bergereja (Kaligis, 2025). Pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dinamika penerapan khotbah
ekspositoris dalam konteks pelayanan jemaat juga
penting untuk memperkuat hubungan antara refleksi
teologis dan praktik pastoral dalam kehidupan gereja
(Kamarullah, 2003). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan
peran khotbah ekspositoris sebagai sarana pembinaan
iman yang tidak hanya berakar pada teks Alkitab, tetapi
juga relevan dengan kebutuhan spiritual jemaat dalam
kehidupan gerejawi (Simanjuntak, 2025).

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh
kontribusi akademik dalam pengembangan kajian
homiletika praktis serta pemahaman empiris mengenai
relevansi dan penerapan khotbah ekspositoris dalam
pelayanan gereja dalam konteks jemaat lokal (Pambayun,
2021).  Kontribusi  tersebut  diharapkan  dapat
memperkaya diskursus teologi praktika, khususnya dalam
bidang homiletika, dengan menghadirkan analisis yang
berakar pada realitas pelayanan gereja di tingkat
komunitas jemaat (Zalukhu, 2025). Dengan mengkaji
praktik  berkhotbah ekspositoris dalam konteks
pelayanan gereja lokal, penelitian ini memberikan
perspektif empiris mengenai bagaimana pendekatan
homiletik tersebut berfungsi dalam membentuk
pemahaman iman jemaat (Sema, 2020). Temuan
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan
akademik bagi pengembangan praktik pemberitaan
firman yang lebih kontekstual, sistematis, dan berakar
pada kebutuhan spiritual jemaat (Kaligis, 2025). Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas
khazanah kajian homiletika, tetapi juga memberikan
kontribusi praktis bagi pelayanan gereja dalam
mengembangkan pendekatan berkhotbah yang efektif
dalam pembinaan iman jemaat (Pardiee, 2025).

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif untuk menganalisis praktik
berkhotbah ekspositoris dalam pelayanan jemaat.

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
menggambarkan tanggapan jemaat terhadap penerapan
model khotbah ekspositoris dalam konteks pelayanan
gereja.

Penelitian dilakukan pada Kolom 16 Jemaat

Gereja Bukit Zaitun Luwuk, Klasis Luwuk Utara. Subjek
penelitian adalah anggota jemaat Kolom 16 yang terlibat
dalam kegiatan ibadah dan pelayanan gereja. Jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 73 orang yang
terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan latar
belakang usia dan tingkat pendidikan yang beragam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada seluruh anggota Jemaat
Kolom 16. Teknik yang digunakan adalah teknik sensus
karena seluruh anggota jemaat dijadikan sebagai
responden penelitian. Kuesioner digunakan untuk
mengukur  tanggapan jemaat terhadap praktik
berkhotbah ekspositoris dalam pelayanan gereja.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dengan menghitung
distribusi frekuensi dan persentase dari setiap jawaban
responden. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan
kecenderungan tanggapan jemaat terhadap model
khotbah ekspositoris serta karakteristik responden
berdasarkan usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.

Melalui metode tersebut, penelitian ini
berupaya memberikan gambaran empiris mengenai
penerimaan jemaat terhadap praktik berkhotbah
ekspositoris serta relevansinya dalam mendukung
pemahaman ajaran Kristen dalam pelayanan gereja.

Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji praktik berkhotbah
ekspositoris dalam pelayanan jemaat Kolom 16 Gereja
Bukit Zaitun Luwuk. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada 73 responden yang merupakan anggota
jemaat. Hasil analisis menunjukkan beberapa temuan
utama.

1. Praktik berkhotbah ekspositoris mendapat
penerimaan yang sangat tinggi dari jemaat.
Mayoritas responden memberikan tanggapan

positif terhadap model khotbah ekspositoris. Sebanyak
46,3 persen responden menyatakan sangat setuju dan
44,7 persen menyatakan setuju bahwa model khotbah
ekspositoris membantu jemaat memahami pengajaran
iman Kristen dengan lebih baik. Temuan ini menunjukkan
tingkat penerimaan yang sangat kuat terhadap
penggunaan metode ekspositoris dalam pelayanan
gereja.

2. Khotbah ekspositoris membantu jemaat memahami
isi Alkitab secara lebih jelas.
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Responden menilai bahwa model khotbah
ekspositoris memudahkan jemaat dalam mengikuti
penjelasan firman Tuhan karena penyampaian dilakukan
secara sistematis berdasarkan teks Alkitab. Struktur
penafsiran yang jelas memungkinkan jemaat memahami
makna pesan Alkitab secara lebih mendalam dan terarah.

3. Karakteristik usia jemaat mendukung penerimaan
terhadap khotbah ekspositoris.

Distribusi responden menunjukkan bahwa 48
persen jemaat berada pada rentang usia 12 sampai 34
tahun dan 37 persen berada pada rentang usia 35 sampai
53 tahun. Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar jemaat berada pada usia produktif yang cenderung
aktif mengikuti kegiatan ibadah dan memiliki kesiapan
untuk menerima bentuk pengajaran yang sistematis.

4. Tingkat pendidikan jemaat memperkuat efektivitas
penyampaian khotbah ekspositoris.

Sebagian besar responden memiliki latar belakang
pendidikan SMA atau sederajat sebesar 69 persen.
Kondisi ini menunjukkan bahwa jemaat memiliki

kemampuan memahami penjelasan teks Alkitab secara
analitis sehingga metode khotbah ekspositoris dapat
diterima dengan baik dalam proses pembelajaran iman.

5. Penerimaan terhadap khotbah ekspositoris tidak
dipengaruhi oleh perbedaan gender.

Distribusi responden menunjukkan komposisi yang
relatif seimbang antara laki-laki sebesar 48 persen dan
perempuan sebesar 52 persen. Hasil ini menunjukkan
bahwa model khotbah ekspositoris diterima secara
merata oleh jemaat tanpa perbedaan yang signifikan
berdasarkan jenis kelamin.

Sintesis temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik
berkhotbah ekspositoris dalam pelayanan Kolom 16
Jemaat Bukit Zaitun Luwuk dinilai efektif oleh jemaat
dan mampu mendukung proses pemahaman ajaran
Kristen secara lebih sistematis. Temuan ini menegaskan
bahwa model khotbah ekspositoris dapat menjadi
pendekatan yang relevan dalam pengembangan
pelayanan pengajaran firman Tuhan di lingkungan
gereja.

| Aspek Temuan H

Hasil Penelitian

H Interpretasi Temuan

Penerimaan jemaat
1 ||terhadap khotbah

ekspositoris ekspositoris

46,3% responden sangat setuju dan 44,7%
setuju terhadap penggunaan model khotbah ||sangat tinggi terhadap model khotbah ekspositoris

Mayoritas jemaat menunjukkan penerimaan yang

dalam pelayanan gereja

Pemahaman jemaat

Responden menilai khotbah ekspositoris

Metode ekspositoris mempermudah jemaat dalam

pendidikan jemaat responden sarjana, 9,6% SLTP

2 ||terhadap pengajaran membantu memahami ajaran Alkitab secara ||memahami pesan teologis yang disampaikan melalui

| ||liman lebih jelas firman Tuhan

3 ||Karakteristik usia iemaat 48% berusia 12-34 tahun, 37% berusia 35- |[Dominasi usia produktif mendukung penerimaan

. J 53 tahun, 15% berusia 54-74 tahun terhadap metode pengajaran firman yang sistematis
Latar belakang 69% berpendidikan SMA/sederajat, 16 Tingkat pendidikan jemaat memqngk.mkan

4 pemahaman terhadap penyampaian firman secara

analitis dan terstruktur

5 ||Distribusi gender jemaat

48% laki-laki dan 52% perempuan

Penerimaan terhadap khotbah ekspositoris terjadi
secara merata pada kedua kelompok gender

Tabel. Temuan Penelitian tentang Praktik Berkhotbah Ekspositoris
pada Jemaat Kolom 16 Bukit Zaitun Luwuk

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik
berkhotbah ekspositoris dalam pelayanan Kolom 16
Jemaat Bukit Zaitun Luwuk memperoleh tingkat
penerimaan yang sangat tinggi dari jemaat, dengan 46,3
persen responden menyatakan sangat setuju dan 44,7
persen menyatakan setuju terhadap penggunaan
pendekatan tersebut dalam penyampaian firman Tuhan
(Pardiee, 2025). Temuan ini memberikan gambaran
empiris mengenai bagaimana pendekatan homiletik yang
selama ini lebih banyak dibahas dalam tataran
konseptual ternyata memiliki tingkat penerimaan yang

kuat ketika diterapkan dalam kehidupan pelayanan
gereja lokal (Pasaribu, 2023). Tingginya tingkat
penerimaan tersebut menunjukkan bahwa khotbah
ekspositoris tidak hanya relevan secara teologis, tetapi
juga efektif secara pastoral dalam menjangkau
kebutuhan spiritual jemaat dalam konteks ibadah
(Markes & Wijaya, 2023). Hasil penelitian ini sekaligus
menjawab keterbatasan kajian empiris yang selama ini
belum banyak menelaah bagaimana praktik khotbah
ekspositoris diterima dan dialami oleh jemaat dalam
dinamika pelayanan gereja pada tingkat komunitas lokal
(Blegur, 2025). Dengan demikian, temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa penerapan khotbah ekspositoris
dalam pelayanan gereja dapat menjadi pendekatan yang
efektif dalam membangun komunikasi firman yang
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dipahami dan diterima secara positif oleh jemaat
(Nuban, 2025).

Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa dalam
konteks pelayanan gereja lokal, khotbah ekspositoris
tidak hanya dipahami sebagai konsep homiletik dalam
literatur teologi praktika, tetapi juga diterima secara
nyata oleh jemaat sebagai pendekatan yang relevan
dalam kehidupan ibadah (Sadung & Supartini, 2019).
Penerimaan ini  menunjukkan bahwa  struktur
penyampaian khotbah yang berpusat pada penafsiran
teks Alkitab secara sistematis mampu membantu jemaat
memahami isi dan pesan teologis Alkitab secara lebih
jelas dan terarah (Gidion, 2018). Temuan ini
memperkuat pandangan dalam kajian homiletika bahwa
pendekatan ekspositoris memiliki fungsi pedagogis yang
penting dalam proses pembinaan iman jemaat melalui
pemahaman firman Tuhan yang lebih mendalam
(Simanjuntak, 2025). Dalam konteks pelayanan jemaat
lokal, praktik tersebut juga memperlihatkan bahwa
metode berkhotbah yang berbasis pada penjelasan teks
Alkitab dapat menjadi sarana efektif dalam
mempertemukan refleksi teologis dengan kebutuhan
spiritual jemaat (Kaligis, 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan kajian homiletika praktika dengan
menunjukkan bahwa khotbah ekspositoris tidak hanya
memiliki dasar teologis yang kuat, tetapi juga memiliki
relevansi praktis dalam kehidupan ibadah jemaat
(Pardede, 2025).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
khotbah ekspositoris membantu jemaat memahami isi
Alkitab secara lebih jelas karena penyampaian firman
dilakukan secara sistematis dan berpusat pada
penafsiran teks Alkitab (Meriyana, 2024). Struktur
penyampaian yang berbasis pada penjelasan teks
memungkinkan jemaat mengikuti alur penafsiran firman
Tuhan secara lebih terarah sehingga makna teologis dari
teks Alkitab dapat dipahami secara lebih mendalam
(Nuban, 2025). Temuan ini memberikan bukti empiris
bahwa pendekatan ekspositoris tidak hanya memiliki
dasar teoretis dalam kajian homiletika, tetapi juga
memiliki efektivitas praktis dalam membantu jemaat
memahami pesan Alkitab dalam kehidupan ibadah
(Simanjuntak, 2025). Dengan demikian, hasil penelitian
ini menjawab keterbatasan kajian sebelumnya yang lebih
banyak membahas khotbah ekspositoris pada tataran
konseptual tanpa memberikan gambaran mengenai
bagaimana pendekatan tersebut dipahami oleh jemaat
dalam praktik pelayanan gereja lokal (Blegur, 2025).
Oleh karena itu, praktik berkhotbah ekspositoris dalam
konteks pelayanan jemaat dapat dipahami sebagai

pendekatan yang mampu menjembatani antara refleksi
teologis atas teks Alkitab dan kebutuhan jemaat untuk

memahami firman Tuhan secara lebih sistematis
(Pardiee, 2025).

Hasil ini memperlihatkan bahwa praktik
berkhotbah ekspositoris berfungsi sebagai sarana

pedagogis dalam pelayanan gereja yang mendukung
proses pembinaan iman jemaat melalui pemahaman
Alkitab yang lebih terarah dan terstruktur (Markes &
Wijaya, 2023). Fungsi pedagogis tersebut terlihat dari
kemampuan pendekatan ekspositoris dalam menolong
jemaat mengikuti proses penafsiran firman secara
bertahap sehingga pesan teologis Alkitab dapat dipahami
dalam kerangka yang lebih komprehensif (Adipati, 2023).
Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pemberitaan
firman dalam gereja tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas liturgis, tetapi juga sebagai proses pendidikan
iman yang membentuk pemahaman teologis jemaat
(Gidion, 2018). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan
bagaimana metode berkhotbah yang digunakan oleh
pelayan firman  berpengaruh  terhadap proses
pembelajaran iman dalam  kehidupan jemaat
(Batilmurik, 2025). Hasil ini sekaligus memperkaya kajian
homiletika praktika dengan menunjukkan bahwa khotbah
ekspositoris memiliki peran penting dalam memperkuat
fungsi gereja sebagai komunitas pembelajaran iman yang
berakar pada pemahaman Alkitab yang mendalam
(Simanjuntak, 2025).

Karakteristik ~ demografis  jemaat  yang
didominasi oleh kelompok wusia produktif turut
mendukung penerimaan terhadap praktik khotbah
ekspositoris dalam pelayanan gereja (Gaol, 2026).
Distribusi responden menunjukkan bahwa sebagian besar
jemaat berada pada rentang usia 12 hingga 53 tahun,
yang merupakan kelompok usia yang cenderung aktif
dalam kegiatan ibadah serta memiliki kesiapan untuk
menerima bentuk pengajaran yang terstruktur (Sholla,
2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa karakteristik
demografis jemaat dapat memengaruhi cara mereka
menerima dan memahami penyampaian firman Tuhan
dalam ibadah gerejawi (Situmorang, 2022). Temuan ini
sekaligus memberikan jawaban empiris terhadap
keterbatasan kajian sebelumnya yang belum banyak
menelaah hubungan antara karakteristik sosial jemaat
dengan penerimaan terhadap praktik berkhotbah
ekspositoris (Pambayun, 2021). Dengan demikian,
penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan khotbah
ekspositoris dalam pelayanan gereja tidak dapat
dilepaskan dari konteks demografis jemaat sebagai
komunitas penerima pesan teologis (Ginting, 2025).
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Komposisi usia ini menunjukkan bahwa kesiapan
kognitif dan partisipasi aktif jemaat dalam kehidupan
ibadah memungkinkan pendekatan homiletik yang
sistematis seperti khotbah ekspositoris diterima dan
dipahami dengan baik (Markes & Wijaya, 2023). Kesiapan
tersebut terlihat dari kemampuan jemaat dalam
mengikuti proses penafsiran teks Alkitab yang
disampaikan secara bertahap melalui struktur khotbah
ekspositoris (Adipati, 2023). Hal ini menegaskan bahwa
praktik berkhotbah yang berpusat pada penjelasan teks
Alkitab dapat berfungsi secara efektif ketika
disampaikan kepada jemaat yang memiliki keterlibatan
aktif dalam kehidupan ibadah (Hia, 2023). Temuan ini
memberikan kontribusi empiris terhadap kajian
homiletika dengan menunjukkan bahwa penerimaan
terhadap metode berkhotbah tidak hanya dipengaruhi
oleh pendekatan teologis pengkhotbah, tetapi juga oleh
karakteristik komunitas jemaat yang mendengarkan
firman Tuhan (Zebua, 2021). Oleh karena itu, penelitian
ini memperkaya pemahaman mengenai bagaimana
pendekatan homiletik seperti khotbah ekspositoris
berfungsi dalam membangun pemahaman iman jemaat
dalam konteks pelayanan gereja lokal (Simanjuntak,
2025).
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Tingkat pendidikan jemaat yang sebagian besar
berada pada jenjang SMA atau sederajat juga
memperkuat  efektivitas  penyampaian  khotbah
ekspositoris dalam konteks pelayanan gereja (Veroska,
2024). Komposisi pendidikan ini menunjukkan bahwa
jemaat memiliki kapasitas kognitif yang memadai untuk
mengikuti proses penjelasan firman Tuhan vyang
disampaikan secara sistematis melalui pendekatan
ekspositoris (Markes & Wijaya, 2023). Kondisi tersebut
memberikan gambaran bahwa latar belakang pendidikan
jemaat dapat memengaruhi cara mereka menerima dan
memahami pesan teologis yang disampaikan dalam
khotbah (Ginting, 2025). Temuan ini sekaligus menjawab
keterbatasan kajian sebelumnya yang belum banyak
mengkaji hubungan antara karakteristik pendidikan
jemaat dengan efektivitas penerapan pendekatan
homiletik dalam pelayanan gereja (Anita Toar Andre
Akijuwen, 2025). Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik berkhotbah ekspositoris
dalam konteks jemaat lokal tidak hanya dipengaruhi oleh
metode penyampaian firman, tetapi juga oleh kapasitas
intelektual jemaat sebagai komunitas penerima pesan
teologis (Simanjuntak, 2025).

Kondisi ini menunjukkan bahwa latar belakang
pendidikan jemaat memberikan kontribusi terhadap
kemampuan mereka dalam mengikuti penjelasan teks
Alkitab secara analitis sehingga pesan teologis yang

disampaikan melalui khotbah ekspositoris dapat
dipahami secara lebih mendalam (Adipati, 2023).
Kemampuan tersebut memungkinkan jemaat untuk tidak
hanya mendengarkan firman secara pasif, tetapi juga
memahami hubungan antara penafsiran teks Alkitab dan
makna teologis yang terkandung di dalamnya (Sunarto et
al. 2022). Temuan ini memperlihatkan bahwa
pendekatan ekspositoris memiliki potensi yang kuat
sebagai sarana pembelajaran iman yang mendorong
jemaat untuk memahami firman Tuhan secara reflektif
dan sistematis (Nuban, 2025). Hasil penelitian ini
sekaligus memberikan kontribusi empiris terhadap kajian
homiletika dengan menunjukkan bahwa efektivitas
metode berkhotbah juga berkaitan erat dengan
karakteristik sosial dan pendidikan jemaat (Zalukhu,
2025). Oleh karena itu, penelitian ini memperkaya
pemahaman akademik mengenai bagaimana praktik
berkhotbah ekspositoris berfungsi secara nyata dalam
membangun pemahaman iman jemaat dalam konteks
pelayanan gereja lokal (Anita Toar & Abdon Amtiran,
2024).

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan
bahwa penerimaan terhadap praktik berkhotbah
ekspositoris tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
perbedaan gender di antara anggota jemaat (Ruru,
2021). Distribusi responden yang relatif seimbang antara
laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa kedua
kelompok tersebut memiliki tingkat penerimaan yang
serupa terhadap pendekatan ekspositoris dalam
penyampaian firman Tuhan (Padatu, 2022). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa khotbah ekspositoris memiliki
karakter komunikatif yang mampu menjangkau berbagai
kelompok jemaat tanpa dipengaruhi oleh perbedaan
jenis kelamin (Kandun, 2021). Temuan ini sekaligus
memberikan jawaban empiris terhadap keterbatasan
kajian sebelumnya yang belum banyak mengkaji
bagaimana karakteristik sosial jemaat, termasuk aspek
gender, memengaruhi penerimaan terhadap metode
berkhotbah dalam pelayanan gereja (Ruru, 2021).
Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa
praktik berkhotbah ekspositoris dalam konteks jemaat
lokal dapat diterima secara luas oleh seluruh anggota
jemaat sebagai sarana penyampaian firman Tuhan yang
efektif (Simanjuntak, 2025).

Hal ini menegaskan bahwa pendekatan khotbah
ekspositoris memiliki daya jangkau yang inklusif dalam
pelayanan gereja karena dapat diterima secara merata
oleh jemaat laki-laki maupun perempuan dalam
kehidupan ibadah (Kandun, 2021). Daya jangkau yang
inklusif ~ tersebut menunjukkan bahwa  struktur
penyampaian khotbah yang berpusat pada penafsiran
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teks Alkitab mampu menghadirkan pesan teologis yang
dapat dipahami oleh berbagai kelompok jemaat
(Meriyana, 2024). Temuan ini memperlihatkan bahwa
efektivitas pendekatan ekspositoris tidak hanya
berkaitan dengan metode penafsiran teks Alkitab, tetapi
juga dengan kemampuannya menjembatani komunikasi
firman Tuhan kepada komunitas jemaat yang beragam
(Gidion, 2018). Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan
bahwa praktik berkhotbah ekspositoris memiliki
relevansi yang kuat dalam pelayanan gereja karena
mampu menjangkau berbagai kelompok jemaat secara
inklusif ~ (Simanjuntak, 2025). Hasil ini sekaligus
memperkaya kajian homiletika praktika dengan
menunjukkan bahwa pendekatan ekspositoris tidak
hanya memiliki landasan teologis yang kuat, tetapi juga
memiliki efektivitas komunikatif dalam kehidupan
ibadah jemaat (Nuban, 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik
berkhotbah ekspositoris dalam pelayanan gereja pada
Kolom 16 Jemaat Bukit Zaitun Luwuk, Klasis Luwuk
Utara, serta memahami penerimaan jemaat terhadap
pendekatan tersebut dalam kehidupan ibadah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa khotbah ekspositoris
memperoleh penerimaan yang sangat tinggi di

kalangan jemaat dan dipandang membantu mereka
memahami ajaran iman Kristen serta isi Alkitab secara
lebih jelas. Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa karakteristik demografis jemaat, khususnya
komposisi usia produktif dan tingkat pendidikan
menengah, turut mendukung efektivitas penyampaian
khotbah ekspositoris dalam proses pembinaan iman.
Selain itu, penerimaan terhadap pendekatan tersebut
terjadi secara merata tanpa dipengaruhi oleh
perbedaan gender di antara anggota jemaat.

Temuan ini menunjukkan bahwa khotbah
ekspositoris memiliki relevansi yang kuat sebagai
pendekatan homiletik dalam pelayanan gereja karena
mampu mendukung proses pendidikan iman jemaat
melalui pemahaman Alkitab yang lebih sistematis dan
terarah. Secara praktis, gereja dapat
mengembangkan pendekatan ekspositoris sebagai
strategi pemberitaan firman yang memperkuat fungsi
pengajaran dalam kehidupan jemaat. Secara
akademik, penelitian ini memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan kajian homiletika
praktika dengan menunjukkan penerapan khotbah
ekspositoris dalam konteks pelayanan jemaat lokal.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji praktik serupa
dalam konteks gereja yang berbeda untuk
memperluas pemahaman mengenai  dinamika
penerapan khotbah ekspositoris dalam pelayanan
gereja.
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This study examines the question of the Holy Spirit’s personhood in early Christianity by
integrating biblical, philological, and patristic analysis. The research addresses ongoing debates

between binitarian and trinitarian interpretations and highlights gaps in previous studies that
often overlook linguistic and early theological evidence. Using a qualitative method, the study
analyzes New Testament texts, key linguistic terms such as pneuma, ruach, and rucha, and
writings of early church fathers to trace the development of pneumatology. The findings show
that early Christian texts describe the Spirit through functional and relational language that
reflects personal agency but lacks a fully defined ontological framework. This indicates that early
pneumatology developed gradually within a dynamic theological context. The study concludes
that the personhood of the Holy Spirit emerged through interaction between scripture, language,
and theological reflection, rather than as a fixed doctrinal concept from the beginning.

Introduction

The question of the identity and status of the Holy
Spirit has long occupied a central place in Christian
theological reflection (Hasker, 2021). Early Christian
communities sought to maintain strict monotheism while
also accounting for their experiences of God the Father,
Jesus Christ, and the Spirit’s activity in the life of the
church (Hasker, 2021). This tension generated various
theological interpretations concerning the nature of the
Spirit (Hasker, 2021). In this context, debates emerged
over whether the Holy Spirit should be understood as a
divine person or as God’s active power (Hermanin de
Reichenfeld, 2022). The issue became one of the most
significant themes in the historical development of
Christian pneumatology (Schaab, 2023).

Previous research has explored the historical and
theological development of Trinitarian doctrine within
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Binitarianism; Early Christianity;
Holy Spirit; Pneumatology;
Trinitarian Theology.

early Christianity (Venter, 2022). Scholars such as Larry
W. Hurtado, in Lord Jesus Christ: Devotion to Jesus in
Earliest Christianity, have argued that early Christian
devotion often reflected a form of “binitarian” pattern of
worship centered on the Father and the Son (Hurtado,
2003). Similarly, works such as J. N. D. Kelly’s Early
Christian Doctrines and Khaled Anatolios’s Retrieving
Nicaea examine the gradual development of Trinitarian
theology within the early church (Kelly, 1978; Anatolios,
2011). These studies demonstrate that early Christian
theology evolved through complex theological debates
rather than emerging as a fully formed doctrine (Smiles &
Rao, 2020). At the same time, research on pneumatology
has highlighted the diversity of interpretations regarding
the identity of the Holy Spirit in early Christian thought
(Vondey, 2020)
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Academic studies also approach this topic
through biblical exegesis and historical theology (Juricek,
2020). Many scholars analyze New Testament passages
describing the activities of the Holy Spirit to evaluate
whether these descriptions imply personal agency or
symbolic  representation (Hasker, 2021). Other
researchers examine the writings of early church fathers
to trace the development of theological reflection on the
Holy Spirit in patristic literature (Coman, 2022). These
studies reveal that early Christian theology did not
present a single unified perspective on the Holy Spirit but
rather reflected a range of interpretive traditions
(Hermanin de Reichenfeld, 2022). As a result, the
development of pneumatology must be understood
within the broader framework of early Christian
theological discourse (Schaab, 2023).

Historical developments within the early church
further shaped the understanding of the Holy Spirit
(Smiles & Rao, 2020). Theological controversies
concerning the nature of God and the status of Christ
eventually extended to debates regarding the Holy Spirit
(Hasker,  2021). These discussions influenced
ecclesiastical decisions and doctrinal formulations within
the institutional church (Venter, 2022). In particular, the
theological conflicts of the fourth century led to formal
doctrinal clarifications regarding the identity of the
Spirit (Smiles & Rao, 2020). These developments
demonstrate that theological reflection on the Holy
Spirit was closely connected to broader debates
concerning the doctrine of God in early Christianity
(Coman, 2022).

Despite differences in interpretation, much of
the scholarly literature agrees that the doctrine of the
Holy Spirit developed gradually within the early Christian
tradition (Venter, 2022). The emergence of Trinitarian
theology reflected the church’s attempt to articulate the
relationship between the Father, the Son, and the Holy
Spirit within a coherent theological framework (Smiles &
Rao, 2020). At the same time, historical evidence
indicates that earlier theological patterns, including
forms of binitarian thought, played a role in shaping this
development (Hurtado, 2003). Consequently, the study
of early Christian pneumatology remains an important
field for understanding the historical formation of
Christian doctrine (Schaab, 2023).

Despite extensive discussion of the doctrine of
the Holy Spirit in early Christian theology, several
limitations persist in current scholarship (Hermanin de
Reichenfeld, 2022). Many studies focus on the
development of the doctrine of the Trinity as a whole but

pay limited attention to the specific question of the Holy
Spirit’s personhood in the earliest stages of Christian
thought (Vondey, 2020). As a result, the historical
emergence of the concept of the Holy Spirit as a distinct
divine person remains insufficiently clarified (Hermanin
de Reichenfeld, 2022). In particular, the relationship
between early Christian experience of the Spirit and
later doctrinal formulations has not always been
systematically examined (Coman, 2022). This gap
indicates that further investigation into the ontological
status of the Holy Spirit in early Christian theology
remains necessary (Zahl, 2022).

Another limitation appears in the imbalance of
focus within previous research (Schaab, 2023). Many
theological studies emphasize the development of
Christology and the doctrine of the Trinity, while the role
of the Holy Spirit often receives comparatively less
attention (Schaab, 2023). In particular, discussions of
early Christian theology frequently prioritize the
relationship between the Father and the Son (Vondey,
2020). As a result, the pneumatological dimension of
early Christian theology is sometimes treated as
secondary or derivative (Grassi, 2022). This imbalance
leaves important questions regarding the development of
early pneumatology insufficiently explored (Schaab,
2023).

Limitations also exist in the scope of existing
studies (Coman, 2022). Many investigations focus
primarily on conciliar theology or the doctrinal outcomes
of later theological debates (Hermanin de Reichenfeld,
2022). While such studies provide valuable insight into
the institutional development of doctrine, they often
overlook the earlier stages of theological reflection
within biblical texts and patristic writings (Juricek, 2020).
Consequently, the connection between scriptural
language, early theological reflection, and later
doctrinal formulations is not always clearly articulated
(Coman, 2022). A more integrated approach is necessary
in order to understand how early Christian pneumatology
developed historically (Juricek, 2020).

Another gap is evident in the limited analysis of
philological evidence on the Holy Spirit (Juricek, 2020).
Although terms such as pneuma, ruach, and rucha
frequently appear in biblical scholarship, their linguistic
implications for understanding the personhood of the
Spirit are not always examined in depth (Juricek, 2020).
Differences in grammatical gender and semantic range
across Hebrew, Greek, and Aramaic traditions may offer
important insights into early Christian interpretations of
the Spirit (Vondey, 2020). However, cross-linguistic
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analysis of these terms remains relatively
underdeveloped in many theological discussions
(Hermanin de Reichenfeld, 2022). As a result, the
linguistic dimension of early Christian pneumatology still
requires further scholarly attention (Juricek, 2020).

In light of these limitations, a more
comprehensive investigation is needed to reassess the
question of the Holy Spirit’s personhood in early
Christianity (Vondey, 2020). Such research should
integrate biblical analysis, philological evidence, and
patristic theology in order to provide a more balanced
understanding of early Christian pneumatology (Coman,
2022). By examining both textual and historical sources,
it becomes possible to reevaluate the role of binitarian
interpretations within early Christian thought (Juricek,
2020). This approach may also clarify how theological
reflection on the Holy Spirit developed prior to the
consolidation of Trinitarian doctrine (Hermanin de
Reichenfeld, 2022). Therefore, new research is
necessary to reassess the foundations of pneumatological
theology in early Christianity (Schaab, 2023).

The primary objective of this study is to reassess
the question of the Holy Spirit’s personhood in early
Christianity by examining both philological and patristic
evidence (Vondey, 2020). The research seeks to clarify
how early Christian sources described the identity and
role of the Holy Spirit before the formal consolidation of
Trinitarian doctrine (Coman, 2022). In particular, the
study investigates whether early Christian texts present
the Holy Spirit primarily as a divine person or as God’s
active power (Hermanin de Reichenfeld, 2022). By
addressing this issue, the research aims to provide a
clearer understanding of how pneumatological concepts
developed within early Christian theology (Schaab, 2023).
The study, therefore, focuses on the historical and
textual foundations of the debate between binitarian
and trinitarian interpretations of the Holy Spirit (Zahl,
2022).

This research employs a qualitative approach
that integrates biblical analysis, philological examination,
and historical-theological study (Juricek, 2020). The
philological component analyzes key linguistic terms
used for the Holy Spirit in biblical languages, including
Greek, Hebrew, and Aramaic (Juricek, 2020). The
historical dimension examines early Christian writings in
order to trace the development of theological reflection
on the Holy Spirit (Coman, 2022). In addition, the study
considers how early church fathers interpreted the
identity and function of the Spirit within their theological
frameworks (Hermanin de Reichenfeld, 2022). Through
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this interdisciplinary approach, the research seeks to

provide a more comprehensive understanding of early
Christian pneumatology (Schaab, 2023).

The analysis focuses on several key dimensions
of the question under investigation (Vondey, 2020). First,
the study examines biblical descriptions of the Holy Spirit
in the New Testament, particularly passages that
attribute personal actions to the Spirit (Juricek, 2020).
Second, the research investigates the interpretation of
the Holy Spirit in early patristic writings, including
discussions found in the works of early theologians
(Coman, 2022). Third, the study evaluates philological
evidence on the terminology used for the Spirit across
different linguistic traditions (Juricek, 2020). By
examining these dimensions together, the research aims
to connect scriptural language with historical theological
development (Schaab, 2023).

This study is important because the question of
the Holy Spirit’s personhood remains central to the
broader understanding of Christian theology (Zahl, 2022).
Clarifying how early Christian communities understood
the Spirit contributes to a deeper understanding of the
development of Trinitarian doctrine (Vondey, 2020). In
addition, reassessing the role of binitarian patterns in
early Christian thought may offer new insights into the
historical diversity of early theological reflection
(Hermanin de Reichenfeld, 2022). Understanding these
developments also helps illuminate the intellectual
processes through which early Christian doctrine was
formed (Coman, 2022). Therefore, the study contributes
to ongoing scholarly discussions concerning the historical
formation of Christian theology (Schaab, 2023).

The expected contribution of this research lies
in its attempt to integrate philological analysis with
patristic and biblical studies to examine early Christian
pneumatology (Juricek, 2020). By bringing together
these different analytical approaches, the study seeks to

provide a more balanced and comprehensive
reassessment of the personhood of the Holy Spirit in early
Christianity  (Schaab, 2023). The research also
contributes to the reevaluation of binitarian

interpretations within the broader history of Christian
doctrine (Hermanin de Reichenfeld, 2022). In doing so,
the study aims to clarify how linguistic, textual, and
historical factors interact in shaping early Christian
theological reflection (Coman, 2022). Ultimately, the
research seeks to enrich contemporary scholarly
understanding of the origins and development of
Christian pneumatology (Vondey, 2020).
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Research Methods
1. Research Design

This study uses a qualitative research design
with a historical-theological and textual analytical
approach. The research aims to reassess the personhood
of the Holy Spirit in early Christianity by examining
philological and patristic evidence. A qualitative design
allows the study to analyze theological concepts,
historical sources, and linguistic data in a systematic and
interpretive manner. The research integrates biblical
studies, historical theology, and philological analysis in
order to evaluate how early Christian texts described the
identity and role of the Holy Spirit. Through this design,
the study investigates the development of early Christian
pneumatology within the broader debate between
binitarian and trinitarian interpretations.

2. Population and Samples / Materials

The population of this research comprises
textual sources on early Christian pneumatology. Primary
materials include selected passages from the New
Testament that describe the activity and role of the Holy
Spirit. Additional materials include writings of early
church fathers that discuss the relationship between the
Father, the Son, and the Holy Spirit. These patristic texts
represent early theological reflections that contributed
to the development of Christian doctrine. The study also
considers historical documents and theological writings
that reflect early debates concerning the nature of the
Holy Spirit. These sources were selected because they
provide direct evidence for analyzing the linguistic and
theological understanding of the Holy Spirit in early
Christianity.

3. Instruments

The main research instrument in this study is
textual analysis supported by a historical-theological
framework. Biblical texts are analyzed through
exegetical reading in order to identify descriptions of the
Holy Spirit and their theological implications.
Philological analysis is used to examine key terms
associated with the Holy Spirit, particularly pneuma in
Greek, ruach in Hebrew, and rucha in Aramaic. In
addition, patristic writings are analyzed to trace how
early Christian theologians interpreted the identity of
the Holy Spirit. These analytical tools allow the
researcher to examine linguistic meaning, theological
interpretation, and historical development
simultaneously. The combination of these instruments
enables a comprehensive evaluation of early Christian

pneumatology.
4. Procedures

The research follows several systematic steps.
First, relevant biblical passages and patristic texts
related to the Holy Spirit are collected and selected
based on their relevance to early Christian
pneumatology. Second, the selected biblical texts are
analyzed to identify descriptions of the actions and
characteristics attributed to the Holy Spirit. Third, a
philological analysis is conducted to examine the
semantic and grammatical features of key terms
associated with the Spirit in different biblical languages.
Fourth, the study analyzes patristic writings in order to
understand how early Christian theologians interpreted
these biblical concepts. Finally, the results of the

biblical, philological, and patristic analyses are
synthesized to reassess the personhood of the Holy Spirit
in the context of early Christian theological
development.

Findings

1. Personal Agency of the Holy Spirit in the New
Testament

The analysis of New Testament texts indicates
that the Holy Spirit is frequently described through
actions that imply personal agency. Several passages
attribute activities to the Spirit, such as teaching,
guiding believers, distributing spiritual gifts, and
speaking to the early Christian community. These actions
suggest intentional activity rather than an impersonal
force. The narrative of the early church often presents
the Spirit as directing missionary work and guiding
apostolic decisions. These descriptions provide textual
evidence that the New Testament portrays the Holy
Spirit as an active and relational agent within the life of
the early Christian community.

2. Conceptual Ambiguity in Early Christian
Pneumatology

Historical analysis of early Christian writings
reveals that the personhood of the Holy Spirit was not
immediately articulated in systematic theological terms.
Early theologial discussions focused primarily on the
relationship between the Father and the Son. As a result,
the theological status of the Holy Spirit often remained
implicit rather than explicitly defined. Some early
writers described the Spirit primarily in functional terms,
emphasizing prophetic inspiration and divine activity.
This  situation indicates that early Christian



pneumatology developed

gradually
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and initially

contained a degree of conceptual ambiguity.

Conceptual Framework for Reassessing Binitarian Pneumatology

No Theme Main Finding Theo.logl.cal
] Implication
The Holy Spiritis |[|The Spiritis
described as acting |[presented as an
Personal agency . . .
. through teaching, ||active relational
1 |/inthe New iy . .
guiding, speaking, ||subject, not merely
Testament o .
and distributing an impersonal
L gifts. force.
Early Christian
Conceptual writers often The doctrine
ambiguity in discussed the Spirit||developed
early Christian functionally rather ||gradually, not in
pneumatology than in fixed one final step.
L ontological terms.
Early Christians
Binitarian and tried to explain The debate shaped
3 ||Trinitarian Father, Son, and later doctrinal
interpretations ||Spirit within development.
L monotheism.
Terms such as
Language supports
pneuma, ruach, and
. . careful, context-
4 Philological rucha show based
evidence linguistic variation ||. .
. interpretation of
and grammatical L.
. the Spirit.
L complexity.
The Spirit’s
Later controversies |[personhood
Fourth-century ||pushed the church ||became more
5 ||doctrinal toward clearer explicitly
consolidation doctrinal language ||articulated in
about the Spirit. Trinitarian
theology.

Table 1. Summary of Findings on the Personhood of the Holy Spirit in Early

Christianity

3. The Emergence of Binitarian and Trinitarian

Interpretations

The study also finds that the debate between
binitarian and trinitarian interpretations emerged as

= s
early Christian thinkers attempted to explain the
relationship between God the Father, Jesus Christ, and
the Holy Spirit within a monotheistic framework.
Binitarian patterns of thought often emphasized the
relational structure between the Father and the Son
while interpreting the Holy Spirit as the active power or
presence of God. In contrast, trinitarian interpretations
gradually emphasized the distinct personal identity of
the Holy Spirit alongside the Father and the Son. These
differing interpretations reflect attempts to reconcile
scriptural testimony with theological reflection. The
debate eventually played a significant role in shaping
later doctrinal formulations.

4. Philological Evidence and the Language of the Spirit

Philological analysis highlights the importance of
linguistic evidence in understanding early Christian
interpretations of the Holy Spirit. The Greek term
pneuma is grammatically neuter, while the Hebrew term
ruach often appears with feminine grammatical features,
and the Aramaic rucha may appear with masculine usage.
These variations demonstrate that grammatical gender
does not directly determine theological interpretation.
However, some New Testament passages employ
masculine pronouns when referring to the Spirit,
suggesting a deliberate emphasis on personal identity.
This linguistic pattern supports the interpretation that
early Christian authors sometimes intended to portray
the Holy Spirit as a personal subject.

5. Doctrinal Consolidation in the Fourth Century

The study also finds that theological
controversies in the fourth century significantly
influenced the clarification of the doctrine of the Holy
Spirit. Groups that denied the Spirit’s full divinity or
personhood prompted theological responses from
prominent church leaders. These debates eventually led
to clearer doctrinal statements within the institutional
church. Theological reflection during this period
emphasized the role of the Holy Spirit in sanctification,
revelation, and divine communion. As a result, the
identity of the Holy Spirit as a distinct divine person was
articulated more clearly within the developing
Trinitarian framework.

Discussion

The analysis of New Testament texts shows that
the Holy Spirit is described through actions that indicate
personal agency, such as teaching, guiding, distributing
spiritual gifts, and speaking to the early Christian
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community (Yankyera, 2023). These actions appear in
several narratives that portray the Spirit as actively
involved in the life and mission of the early church
(Nuekpe, 2022). The Spirit is presented not only as a
theological concept but also as a subject that interacts
with believers (Brahinsky et al., 2024). Such depictions
suggest intentional activity rather than an impersonal
force (Hasker, 2021). Therefore, the biblical portrayal of
the Holy Spirit provides important evidence for
understanding the early Christian perception of the
Spirit’s personal role (Robeck, 2025).

These descriptions provide textual evidence
that, in the New Testament narrative, the Holy Spirit is
portrayed as an active and relational agent within the
life of the early Christian community (Yankyera, 2023).
The Spirit is often presented as guiding missionary
activity and shaping important decisions among the
apostles (Nuekpe, 2022). This relational activity
demonstrates the Spirit's dynamic involvement in the
development of the early church (Diboro & Blewusi,
2021). The narrative structure of the New Testament
frequently depicts the Spirit as participating in the
unfolding of God’s redemptive work (Hasker, 2021).
Consequently, the biblical testimony forms a significant
foundation for later theological reflection on the
personhood of the Holy Spirit (Robeck, 2025).

Although indications of the personhood of the
Holy Spirit appear in biblical texts, historical analysis
shows that this concept was not immediately formulated
in systematic theological terms within the early church
(Venter, 2022). Early Christian writers often described
the activity of the Spirit without defining the Spirit’s
ontological status in precise theological language
(Coman, 2022). This lack of systematic formulation
reflects the early stage of doctrinal development within
the Christian community (Smiles & Rao, 2020).
Theological reflection was still shaped by ongoing
debates about the nature of God and the identity of
Christ (Hermanin de Reichenfeld, 2022). As a result, the
concept of the Holy Spirit as a distinct divine person
developed gradually over time (Vondey, 2020).

This situation indicates that early Christian
pneumatology developed gradually and was often
understood in functional terms as divine activity related
to revelation, inspiration, and spiritual guidance
(Yankyera, 2023). Early theological discussions
frequently emphasized the role of the Spirit in prophetic
inspiration and the transmission of divine truth
(Brahinsky et al., 2024). In many cases, the Spirit was
described in terms of the functions it performed within

the community rather than through explicit doctrinal
definitions (Hasker, 2021). This functional language
reflects the Spirit's practical experience within the early
church (Diboro & Blewusi, 2021). Therefore, early
pneumatological reflection must be understood within
the broader context of emerging theological discourse
(Schaab, 2023).

The findings of this study show that the debate
between binitarian and trinitarian interpretations
emerged as a theological attempt to explain the
relationship between the Father, the Son, and the Holy
Spirit within the framework of Christian monotheism
(Sivasubramanian, 2020). Early Christian thinkers sought
to maintain the unity of God while also accounting for
the roles of Christ and the Spirit in salvation history
(Hurtado, 2003). The binitarian pattern emphasized the
relationship between the Father and the Son while
interpreting the Spirit primarily as divine power or
presence (Sivasubramanian, 2020). In contrast, the
trinitarian interpretation gradually articulated the Holy
Spirit's distinct personal identity (Kelly, 1978). These
differing approaches illustrate the diversity of
theological reflection in early Christianity (Anatolios,
2011).

Unlike some previous studies that emphasize the
final formulation of the doctrine of the Trinity, this study
highlights the historical and textual processes that reveal
the diversity of early Christian understandings of the
Holy Spirit (Venter, 2022). Rather than focusing solely on
later doctrinal conclusions, this research examines
earlier stages of theological development (Smiles & Rao,
2020). The study demonstrates that early Christian
thought contained multiple interpretive trajectories
concerning the identity of the Spirit (Hermanin de
Reichenfeld, 2022). These trajectories emerged from the
interaction between biblical interpretation and
theological reflection (Juri¢ek, 2020). Consequently, the
development of pneumatology can be understood as a
dynamic historical process rather than a fixed doctrinal
starting point (Schaab, 2023).

The philological analysis of the terms pneuma,
ruach, and rucha demonstrates that linguistic variation
and grammatical gender have important implications for
the theological interpretation of the Holy Spirit
(Kirabaev & Chistyakova, 2023). These linguistic
differences illustrate the complexity of interpreting
biblical language about the Spirit (Juricek, 2020). In
different linguistic traditions, the term for spirit may
carry different grammatical and semantic associations
(Kirabaev & Chistyakova, 2023). Such variation can



Philological and Patristic Evidence for the Personhood of the Holy Spirit:
Reassessing Binitarian Pneumatology in Early Christianity

influence how readers understand the nature and
identity of the Spirit (Vondey, 2020). Therefore,
philological evidence plays an important role in
interpreting early Christian pneumatology (Juricek,
2020).

These findings emphasize that linguistic and
philological approaches are essential for understanding
how biblical authors and early Christian communities
interpreted the identity and role of the Holy Spirit
(Yankyera, 2023). Careful analysis of language helps
clarify how theological ideas were expressed within
different cultural and linguistic contexts (Kirabaev &
Chistyakova, 2023). It also reveals how biblical authors
intentionally shaped their descriptions of the Spirit
(Ford, 2023). By examining these linguistic features,
scholars can better understand the theological intentions
embedded in the texts (Juri¢ek, 2020). Thus, philological
study contributes significantly to the broader
interpretation of early Christian theology (Schaab, 2023).

This study shows that the understanding of the
personhood of the Holy Spirit developed through the
interaction between biblical testimony, patristic
reflection, and theological debates in the history of the
church (Coman, 2022). These three dimensions together
shaped the evolving interpretation of the Spirit’s identity
within early Christian theology (Venter, 2022). Biblical
texts provided the foundational descriptions of the
Spirit’s activity (Hasker, 2021). Patristic writings
expanded these descriptions through theological
reflection and doctrinal discussion (Hermanin de
Reichenfeld, 2022). Through this process, the concept of
the Holy Spirit gradually gained clearer theological
articulation (Vondey, 2020).

By integrating biblical, philological, and
patristic analysis, this research provides a more
comprehensive  reassessment of early Christian
pneumatology and clarifies the dynamics of binitarian
interpretations in early Christianity (Sivasubramanian,
2020). This integrated approach allows the study to
connect linguistic evidence with historical theological

22 7
development (Kirabaev & Chistyakova, 2023). It also
offers a more balanced perspective on the diversity of
early Christian interpretations of the Spirit (Coman,
2022). The research, therefore, contributes to a deeper
understanding of the formation of Christian doctrine
(Anatolios, 2011). In doing so, the study helps address
existing gaps in the scholarly discussion of early Christian
pneumatology (Schaab, 2023).

Conclussion

This study demonstrates that the question of
the personhood of the Holy Spirit in early Christianity
cannot be reduced to later Trinitarian formulations,
but must be understood through the combined
analysis of philological evidence and patristic
reflection. The findings show that early Christian texts
present the Spirit through functional and relational
language that often reflects personal agency, but does
not yet express a fully developed ontological
definition. This indicates that early pneumatology
operated within a fluid theological framework in
which binitarian patterns coexisted with emerging
trinitarian interpretations. Therefore, the personhood
of the Holy Spirit in early Christianity should be
understood as a concept that developed progressively
through the interaction of language, scripture, and
theological discourse.

This research contributes to both theological
theory and interpretive practice by offering a more
nuanced framework for understanding the
development of early Christian doctrine. It challenges
approaches that treat Trinitarian theology as a fixed
starting point and instead emphasizes the historical
and linguistic processes that shaped doctrinal
formation. In practical terms, this study encourages
scholars to integrate philological analysis more
consistently into theological investigation,
particularly in the study of biblical language and early
Christian texts. As a result, it opens space for a more
historically grounded and textually sensitive approach
to pneumatology, while also providing a clearer basis
for reassessing the role of binitarian thought in the
formation of Christian theology.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis narasi perempuan dalam Lukas 7:36-50 melalui pendekatan
hermeneutik naratif dalam perspektif teologi feminis untuk memahami makna teologis dari
tindakan perempuan tersebut dalam relasinya dengan iman, pengampunan, dan keselamatan.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan eksegesis biblika yang menelaah
konteks historis, struktur naratif, serta analisis teks Yunani dan beberapa terjemahan Alkitab
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap makna teks. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa narasi ini menampilkan kontras antara religiusitas formal yang diwakili
Simon, orang Farisi, dan iman autentik yang ditunjukkan oleh perempuan berdosa melalui
tindakan kasih dan pertobatan. Perempuan dalam kisah ini tidak hanya digambarkan sebagai
penerima pengampunan, tetapi juga sebagai subjek iman yang aktif yang merespons kasih karunia
Allah. Temuan ini menegaskan bahwa dalam teologi Injil Lukas, relasi dengan Allah ditentukan
oleh respons iman terhadap anugerah, sekaligus menempatkan perempuan sebagai teladan iman
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KATA KUNCI

Injil Lukas, Lukas 7:36-50,
Perempuan dalam Alkitab,
Teologi feminis, Yesus.

dalam narasi keselamatan.

Pendahuluan

Kajian terhadap Injil Lukas 7:36-50 menempatkan
narasi tentang perempuan yang mengurapi Yesus dalam
konteks sosial dan religius masyarakat Yahudi abad
pertama yang sangat patriarkal (Norpi, 2020). Struktur
sosial tersebut menempatkan perempuan pada posisi
marjinal baik dalam ruang publik maupun dalam
kehidupan keagamaan (Patty, 2024). Dalam tradisi
Yudaisme, perempuan sering dipandang sebagai pihak
yang tidak memiliki otoritas religius dan kesaksiannya
tidak dianggap sah dalam struktur hukum maupun
pengajaran rabinik, sebuah realitas yang menjadi kontra-
narasi bagi narasi Lukas yang menempatkan seorang
perempuan yang dinilai “berdosa” sebagai tokoh utama
dalam kisah pengampunan dan iman (Nggebu, 2025).

Fenomena ini menunjukkan bahwa Injil Lukas secara
menyoroti kelompok-kelompok  yang
masyarakat,

konsisten

termarginalkan dalam termasuk
perempuan, orang miskin, dan orang berdosa, sehingga
teks Lukas 7:36-50 menjadi representasi penting dari
dinamika sosial dan religius yang melatarbelakangi
pelayanan Yesus dalam konteks masyarakat Yahudi abad
pertama (Pakiding, 2020). Namun, penting untuk dicatat
beberapa penafsiran

pembacaan Lukas melalui lensa feminis tetap bergulat

bahwa menekankan bahwa
dengan batasan metodologis hermeneutika dan konteks
historisnya, sehingga nuansa ini perlu ditimbang secara

kritis dalam analisis lanjut (Hetharie, 2023).
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Sejumlah penelitian terdahulu dalam bidang
studi Perjanjian Baru menempatkan narasi Lukas 7:36-50
sebagai salah satu teks kunci dalam memahami relasi
antara pengampunan dosa, iman, dan respons kasih
manusia terhadap anugerah Allah (Abisha & Pardosi, 2024;
Panieri, 2026). Para penafsir seperti Darrell L. Bock dan
Joachim Jeremias menekankan bahwa perikop ini
memperlihatkan pola teologis yang khas dalam Injil Lukas,
yaitu hubungan antara pengalaman pengampunan dan
ekspresi kasih yang nyata (Abisha & Pardosi, 2024;
Panieri, 2026). Penelitian lain menyoroti dimensi sosial
dari kisah tersebut, terutama dalam kaitannya dengan
kritik terhadap legalisme religius yang diwakili oleh
tokoh Farisi (Kurnia, 2020; Panieri, 2026). Kenneth E.
Bailey, misalnya, menafsirkan narasi ini dengan
pendekatan konteks budaya Timur Tengah dan
menunjukkan bahwa tindakan perempuan tersebut
melampaui norma sosial yang berlaku pada masa itu
(Kurnia, 2020; Panieri, 2026). Studi-studi tersebut secara
umum menegaskan bahwa teks Lukas 7:36-50 tidak hanya
berbicara tentang pengalaman individual seorang
perempuan berdosa, tetapi juga tentang transformasi
relasi sosial dan religius melalui tindakan belas kasih
Yesus (Kurnia, 2020; Panieri, 2026).

Dalam perkembangan studi akademik
kontemporer, perikop ini juga dianalisis melalui berbagai
pendekatan hermeneutik, termasuk pendekatan naratif,
sosial-historis, dan teologi feminis (Abisha & Pardosi,
2024; Gultom, 2016; Wospakrik, 2025). Pendekatan
naratif menyoroti struktur cerita yang menampilkan
kontras tajam antara Simon sebagai tokoh religius yang
formalistik dan perempuan berdosa sebagai figur yang
menunjukkan iman yang autentik (Wospakrik, 2025;
Wibowo, 2021). Pendekatan sosial-historis menekankan
konteks budaya patriarki yang membatasi partisipasi
perempuan dalam ruang religius dan menjadikan
tindakan perempuan dalam kisah ini sebagai bentuk
pelampauan batas sosial yang signifikan (Wospakrik,
2025; Norpi, 2020). Sementara itu, teologi feminis
melihat narasi ini sebagai teks yang memperlihatkan
pengakuan terhadap pengalaman spiritual perempuan
dalam tradisi Kristen awal (Wospakrik, 2025; Patty, 2024).
Dalam perspektif ini, perempuan tidak dipahami semata-
mata sebagai objek narasi, melainkan sebagai subjek
iman yang aktif dan menjadi teladan spiritual bagi
komunitas iman (Patty, 2024; Kolimon & Ataupah, 2025).
Dengan demikian, kajian akademik modern memandang
perikop ini sebagai teks yang mengandung dimensi
teologis, sosial, dan hermeneutik yang kompleks
(Akijuwen, 2026).

Dalam konteks kehidupan gereja masa kini,

narasi Lukas 7:36-50 sering digunakan sebagai dasar
refleksi teologis mengenai penerimaan, pengampunan,
dan peran perempuan dalam pelayanan gerejawi
(Pranoto, 2018; Abisha & Pardosi, 2024; Adiatmo & Simon,
2024). Banyak komunitas gereja menginterpretasikan
kisah ini sebagai panggilan untuk membangun komunitas
iman yang lebih inklusif dan terbuka terhadap mereka
yang termarginalkan secara sosial maupun religius
(Pranoto, 2018; Adiatmo & Simon, 2024). Implementasi
teologis dari teks ini terlihat dalam berbagai praktik
pastoral yang menekankan pelayanan pemulihan,
pendampingan rohani, serta pemberdayaan perempuan
dalam kehidupan gereja (Anita Toar & Abdon Amtiran,
2024b). Selain itu, kisah ini juga sering dijadikan
landasan teologis dalam diskursus mengenai kesetaraan
gender dalam pelayanan Kristen (Pranoto, 2018;
Parengkuan, 2023). Dengan meneladani sikap Yesus yang
menerima dan memulihkan perempuan berdosa, gereja
didorong untuk mengembangkan pendekatan pastoral
yang berfokus pada kasih karunia dan penerimaan tanpa
diskriminasi (Adiatmo & Simon, 2024; Parengkuan, 2023).

Secara umum, literatur akademik mengenai
Lukas 7:36-50 menunjukkan konsensus bahwa perikop ini
menegaskan tema utama Injil Lukas tentang kasih
karunia, pengampunan, dan transformasi hidup melalui
iman (Yunus, 2020; Fafo, 2020). Narasi ini
memperlihatkan bahwa pengampunan ilahi tidak
ditentukan oleh status sosial atau reputasi moral
seseorang, tetapi oleh respons iman yang tulus terhadap
kasih Allah (Abisha & Pardosi, 2024; Adiatmo & Simon,
2024). Dalam kerangka teologis tersebut, perempuan
berdosa dalam kisah ini tidak hanya digambarkan sebagai
penerima pengampunan, tetapi juga sebagai teladan
iman yang mengungkapkan kasih yang mendalam kepada
Yesus (Anita Toar Andre Akijuwen, 2025). Konsensus ini
menegaskan bahwa perikop Lukas 7:36-50 memiliki
signifikansi teologis yang luas, baik dalam kajian biblika
maupun dalam refleksi pastoral gereja (Yunus, 2020;
Adiatmo & Simon, 2024; Rosnaminarti et al., 2023). Oleh
karena itu, teks ini terus menjadi salah satu sumber
penting dalam diskursus teologi mengenai anugerah,
pertobatan, dan penerimaan terhadap mereka yang
berada di pinggiran masyarakat (Parengkuan, 2023;
Verdianto, 2020).

Meskipun perikop Lukas 7:36-50 telah banyak
dibahas dalam studi biblika, pemahaman mengenai
dinamika teologis dan sosial yang terkandung dalam
narasi tersebut masih menyisakan sejumlah keterbatasan
(Yunus, 2020; Fafo, 2020). Sebagian besar penelitian
berfokus pada aspek pengampunan dosa dan relasi antara
iman serta kasih dalam pengalaman perempuan berdosa
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(Abisha & Pardosi, 2024; Adiatmo & Simon, 2024). Namun,
kajian tersebut sering kali belum memberikan analisis
yang mendalam mengenai bagaimana narasi ini
membentuk pemahaman tentang identitas dan peran
perempuan dalam kerangka teologi Injil Lukas secara
keseluruhan (Parengkuan, 2023; Rosnaminarti et al.,
2023). Dalam banyak literatur, perempuan dalam
perikop ini lebih sering dipahami sebagai simbol
pertobatan daripada sebagai subjek teologis yang
memiliki pengalaman iman yang aktif (Verdianto, 2020;
Yunus, 2020; Tendenan, 2021; Tamba, 2021). Akibatnya,
dimensi teologis mengenai kontribusi perempuan dalam
narasi keselamatan masih belum sepenuhnya dipahami
secara komprehensif (Tendenan, 2021; Tamba, 2021).

Penelitian sebelumnya cenderung menempatkan
perhatian yang lebih besar pada figur Yesus dan respons
teologis terhadap tindakan pengampunan yang la berikan
(Fafo, 2020; Pranoto, 2018). Pendekatan tersebut sering
menempatkan perempuan dalam narasi hanya sebagai
latar atau sarana untuk menegaskan otoritas ilahi Yesus
dalam mengampuni dosa (Abisha & Pardosi, 2024;
Adiatmo & Simon, 2024). Fokus yang dominan pada
kristologi ini menyebabkan dimensi antropologis dan
sosial dari kisah tersebut kurang mendapat perhatian
yang memadai (Pranoto, 2018; Parengkuan, 2023).
Akibatnya, analisis mengenai pengalaman iman
perempuan dalam narasi tersebut sering kali tidak
berkembang secara seimbang dengan kajian mengenai
otoritas dan tindakan Yesus (Adiatmo & Simon, 2024;
Rosnaminarti et al., 2023). Ketidakseimbangan fokus ini
menunjukkan bahwa aspek representasi perempuan
dalam teks masih memerlukan kajian yang lebih
sistematis dan mendalam (Verdianto, 2020; Lena et al.,
2024).

Selain  ketidakseimbangan fokus, banyak
penelitian terdahulu juga menunjukkan keterbatasan
dalam cakupan analisis yang digunakan Fafo (2020),
(Pranoto, 2018; . Sebagian besar kajian menempatkan
perikop Lukas 7:36-50 dalam kerangka interpretasi
teologis yang bersifat umum tanpa mengaitkannya secara
langsung dengan dinamika sosial budaya yang
melatarbelakangi narasi tersebut (Anita Toar Andre
Akijuwen, 2025). Pendekatan yang terlalu teologis sering
kali mengabaikan aspek historis dan sosial yang
berpengaruh terhadap cara teks tersebut dipahami
dalam konteks masyarakat Yahudi abad pertama
(Pranoto, 2018; Parengkuan, 2023). Padahal, relasi
gender, struktur patriarki, dan stigma sosial terhadap
perempuan berdosa merupakan elemen penting yang
membentuk makna narasi ini (Adiatmo & Simon, 2024; ,
Rosnaminarti et al., 2023). Tanpa mempertimbangkan
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dimensi tersebut, interpretasi terhadap teks berpotensi
menjadi kurang utuh dan tidak mampu menggambarkan

kompleksitas pesan yang terkandung di dalamnya
(Verdianto, 2020; Lena et al., 2024).

Di samping itu, masih terdapat kekosongan
analisis yang secara khusus menyoroti peran perempuan
dalam narasi Lukas 7:36-50 sebagai subjek teologis yang
aktif (Akijuwen & Pd, 2024). Sebagian besar kajian lebih
menekankan aspek moral atau spiritual dari pertobatan
perempuan tersebut tanpa mengeksplorasi bagaimana
tindakan-tindakannya merepresentasikan bentuk iman
yang transformatif (Abisha & Pardosi, 2024; Adiatmo &
Simon, 2024). Padahal, narasi ini memperlihatkan bahwa
perempuan tersebut tidak hanya menjadi penerima
pengampunan, tetapi juga menunjukkan tindakan iman
yang berani dan melampaui batas sosial yang berlaku
pada zamannya (Pranoto, 2018; Parengkuan, 2023).
Kurangnya perhatian terhadap aspek ini menyebabkan
dimensi pemberdayaan perempuan dalam teks sering kali
terabaikan dalam diskursus teologi biblika (Adiatmo &
Simon, 2024; Rosnaminarti et al., 2023). Dengan
demikian, analisis mengenai makna teologis dari
tindakan perempuan tersebut masih memerlukan
eksplorasi yang lebih mendalam (Parengkuan, 2023;
Verdianto, 2020).

Berdasarkan keterbatasan tersebut, diperlukan
penelitian yang secara khusus mengkaji peran dan
pengalaman iman perempuan dalam perikop Lukas 7:36-
50 melalui pendekatan teologi feminis (Pranoto, 2018;
Yusuf et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan
analisis yang lebih kritis terhadap dinamika relasi gender
serta representasi perempuan dalam narasi Injil (Yunus,
2020; Tamba, 2021). Melalui kerangka tersebut,
perempuan dalam teks tidak hanya dipahami sebagai
objek pengampunan, tetapi sebagai subjek yang
menunjukkan iman dan kasih yang autentik (Pranoto,
2018; Tendenan, 2021). Penelitian semacam ini
diharapkan dapat memperluas pemahaman teologis
mengenai peran perempuan dalam tradisi Injil Lukas
sekaligus memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian biblika yang lebih inklusif (Fafo,
2020; Dias et al., 2020). Oleh karena itu, eksplorasi
akademik yang berfokus pada perspektif teologi feminis
menjadi penting untuk mengisi kekosongan dalam
literatur yang ada (Abisha & Pardosi, 2024; Adiatmo &
Simon, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
narasi perempuan dalam Injil Lukas 7:36-50 melalui
perspektif teologi feminis guna memahami makna
teologis dari tindakan perempuan tersebut dalam
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relasinya dengan pengampunan dan keselamatan (Anita
Toar & Abdon Amtiran, 2024a). Kajian ini berupaya
menempatkan perempuan dalam teks bukan hanya
sebagai objek pengampunan, tetapi sebagai subjek iman
yang aktif dalam merespons kasih karunia Allah (Yunus,
2020; Tamba, 2021). Dengan demikian, penelitian ini
berupaya memperlihatkan bagaimana pengalaman iman
perempuan dalam narasi tersebut memiliki signifikansi
teologis dalam pemahaman tentang relasi antara kasih,
pertobatan, dan anugerah (Anita Toar Andre Akijuwen,
n.d.). Tujuan ini sekaligus menegaskan pentingnya
membaca teks biblika dengan mempertimbangkan
dimensi gender yang sering kali terabaikan dalam
penafsiran tradisional (Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi,
2024). Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
memberikan pemahaman vyang lebih komprehensif
mengenai peran perempuan dalam narasi Injil Lukas
(Adiatmo & Simon, 2024; Randan et al., 2021).

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis eksegesis biblika yang dipadukan dengan
perspektif teologi feminis (Pranoto, 2018; Yusuf et al.,
2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menafsirkan teks secara kritis dengan memperhatikan
aspek historis, sosial, dan literer yang membentuk narasi
tersebut (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Analisis dilakukan
dengan menelaah struktur naratif, konteks sosial budaya,
serta makna teologis yang terkandung dalam setiap
bagian perikop Lukas 7:36-50 (Tendenan, 2021; Fafo,
2020). Metode ini juga memanfaatkan perbandingan teks
Alkitab dalam berbagai terjemahan dan bahasa asli
Yunani guna memperoleh pemahaman yang lebih akurat
terhadap makna kata dan struktur kalimat dalam teks
(Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi, 2024). Dengan
pendekatan  tersebut, penelitian ini  berusaha
menghasilkan interpretasi yang lebih mendalam
terhadap pesan teologis yang disampaikan dalam narasi
(Adiatmo & Simon, 2024; Randan et al., 2021).

Fokus analisis dalam penelitian ini diarahkan
pada representasi perempuan dalam narasi Lukas 7:36-
50 serta makna teologis dari tindakan-tindakan simbolik
yang ia lakukan di hadapan Yesus (Pranoto, 2018; Yusuf
et al., 2024). Kajian ini menelaah bagaimana tindakan
perempuan tersebut, seperti menangis, menyeka kaki
Yesus dengan rambutnya, serta mengurapi-Nya dengan
minyak wangi, merepresentasikan bentuk iman dan
pertobatan yang autentik (Yunus, 2020; Tamba, 2021).
Selain itu, analisis juga memperhatikan kontras naratif
antara tokoh perempuan dan Simon sebagai representasi
religiusitas formal yang kurang memiliki respons kasih
terhadap Yesus (Tendenan, 2021; Fafo, 2020). Melalui

analisis tersebut, penelitian ini berusaha menyingkapkan
pesan teologis yang terkandung dalam dinamika interaksi
antara Yesus, perempuan berdosa, dan tokoh Farisi
dalam cerita (Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi, 2024).
Dengan demikian, fokus penelitian ini tidak hanya pada
makna spiritual individu, tetapi juga pada dimensi sosial
dan teologis dari narasi tersebut (Adiatmo & Simon, 2024;
Randan et al., 2021).

Penelitian ini menjadi penting karena narasi
tentang perempuan berdosa dalam Lukas 7:36-50
memiliki relevansi yang signifikan dalam diskursus
teologi mengenai pengampunan, iman, dan peran
perempuan dalam tradisi Kristen (Pranoto, 2018; Yusuf
et al., 2024). Dalam banyak konteks gerejawi,
perempuan sering kali masih menghadapi pembatasan
dalam ruang pelayanan maupun dalam pengakuan
terhadap kontribusi spiritual mereka (Pratiwi, 2022;
Tendenan, 2021). Oleh karena itu, pembacaan ulang
terhadap teks biblika melalui perspektif teologi feminis
dapat membuka ruang refleksi kritis mengenai
bagaimana tradisi gereja memahami peran perempuan
dalam kehidupan iman (Tamba, 2021; Dias et al., 2020).
Penelitian ini juga penting karena memberikan
pemahaman yang lebih kontekstual mengenai bagaimana
teks Alkitab dapat dibaca secara lebih inklusif tanpa
mengabaikan integritas teologisnya (Parengkuan, 2023;
Yunus, 2020). Dengan demikian, kajian ini memiliki nilai
akademik sekaligus relevansi pastoral bagi kehidupan
gereja masa kini (Abisha & Pardosi, 2024; Adiatmo &
Simon, 2024).

Melalui penelitian ini diharapkan muncul
kontribusi akademik yang memperkaya kajian biblika,
khususnya dalam bidang studi Injil Lukas dan teologi
feminis (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024). Kajian ini
berupaya memperluas pemahaman mengenai bagaimana
narasi perempuan dalam Injil tidak hanya berfungsi
sebagai ilustrasi moral, tetapi juga sebagai sumber
refleksi  teologis mengenai iman, kasih, dan
pengampunan (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar
teologis yang lebih kuat bagi diskursus mengenai
pemberdayaan perempuan dalam kehidupan gereja
(Tendenan, 2021; Fafo, 2020). Dengan menempatkan
perempuan sebagai subjek iman yang aktif dalam teks
Alkitab, penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa
pengalaman spiritual perempuan memiliki nilai yang
setara dalam narasi keselamatan (Dias et al., 2020;
Abisha & Pardosi, 2024). Oleh karena itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting bagi
pengembangan studi teologi yang lebih inklusif dan
kontekstual (Adiatmo & Simon 2024; Randan et al., 2021).
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Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain penelitian studi eksegesis
biblika. Desain ini dipilih karena penelitian berfokus
pada analisis teks Alkitab secara mendalam untuk
memahami makna teologis, struktur naratif, serta
konteks historis dari Injil Lukas 7:36-50. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menafsirkan teks dengan
mempertimbangkan latar belakang sosial, budaya, dan
religius masyarakat Yahudi abad pertama. Selain itu,
penelitian ini menggunakan perspektif teologi feminis
sebagai kerangka analisis untuk melihat bagaimana
narasi tersebut merepresentasikan perempuan sebagai
subjek iman dalam teks Injil. Melalui desain penelitian
ini, kajian diarahkan untuk menghasilkan interpretasi
teologis yang sistematis terhadap peran perempuan
dalam perikop yang diteliti.

2. Populasi dan Sampel

Bahan utama dalam penelitian ini adalah teks
Injil Lukas 7:36-50 yang terdapat dalam Perjanjian Baru.
Analisis dilakukan dengan menggunakan beberapa
sumber teks Alkitab sebagai bahan perbandingan, yaitu
teks Yunani Perjanjian Baru, New International Version
(NIV), King James Version (KJV), serta Alkitab
Terjemahan Baru Il dari Lembaga Alkitab Indonesia.
Selain teks Alkitab, penelitian ini juga menggunakan
literatur pendukung berupa buku tafsiran, jurnal
akademik, dan kajian teologi yang relevan dengan topik
penelitian.  Literatur tersebut digunakan untuk
memperkaya analisis historis, sosial, dan teologis
terhadap perikop yang dikaji. Dengan demikian, seluruh
bahan penelitian berfungsi sebagai sumber data yang
digunakan dalam proses interpretasi teks.

3. Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri yang melakukan proses analisis dan
interpretasi terhadap teks biblika. Dalam proses
tersebut, peneliti menggunakan kerangka analisis
eksegesis yang mencakup kajian konteks historis, analisis
naratif, analisis gramatikal teks Yunani, serta
interpretasi teologis dari perikop yang diteliti. Selain itu,
peneliti menggunakan tabel perbandingan teks Alkitab
sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi perbedaan
terjemahan dan nuansa makna dalam berbagai versi
Alkitab. Instrumen lain yang digunakan adalah sumber
literatur akademik yang berfungsi sebagai referensi
teoritis dalam memahami konteks dan makna teks.
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Melalui instrumen tersebut, proses analisis dilakukan
secara sistematis dan terstruktur.

4, Prosedur

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap analisis. Tahap pertama adalah pengumpulan
bahan penelitian berupa teks Alkitab dan literatur
akademik yang relevan dengan perikop Lukas 7:36-50.
Tahap kedua adalah analisis konteks historis, sosial, dan
religius yang melatarbelakangi narasi dalam Injil Lukas.
Tahap ketiga adalah analisis teks yang meliputi kajian
gramatikal bahasa Yunani, perbandingan berbagai
terjemahan Alkitab, serta analisis struktur naratif dari
perikop vyang diteliti. Tahap berikutnya adalah
interpretasi teologis dengan menggunakan perspektif
teologi feminis untuk memahami makna peran
perempuan dalam narasi tersebut. Tahap terakhir adalah
sintesis hasil analisis yang menghasilkan pemahaman
teologis mengenai relasi antara iman, pengampunan, dan
peran perempuan dalam Injil Lukas 7:36-50.

Temuan Penelitian

Berdasarkan analisis eksegesis terhadap Injil
Lukas 7:36-50, penelitian ini menemukan beberapa
temuan utama yang berkaitan dengan makna teologis
narasi, representasi perempuan, serta pesan sosial yang
terkandung dalam perikop tersebut.

1. Narasi Lukas menampilkan kontras teologis antara
religiusitas formal dan iman yang autentik.

Temuan pertama menunjukkan bahwa struktur
naratif dalam Lukas 7:36-50 dibangun melalui kontras
antara dua tokoh utama, yaitu Simon, orang Farisi, dan
perempuan yang dikenal sebagai berdosa. Simon
merepresentasikan religiusitas formal yang berorientasi
pada hukum dan status sosial, namun tidak menunjukkan
respons kasih terhadap Yesus. Sebaliknya, perempuan
yang secara sosial dipandang berdosa  justru
memperlihatkan iman yang autentik melalui tindakan
kasih, kerendahan hati, dan pertobatan. Kontras ini
menjadi sarana teologis yang digunakan oleh Lukas untuk
menegaskan bahwa relasi dengan Allah tidak ditentukan
oleh status religius atau reputasi moral seseorang, tetapi
oleh respons iman yang tulus terhadap kasih karunia
Allah.

2. Tindakan perempuan dalam narasi merupakan
ekspresi iman dan pertobatan yang aktif.

Analisis teks menunjukkan bahwa tindakan
perempuan dalam perikop ini tidak hanya bersifat
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simbolik, tetapi juga mencerminkan respons iman yang
mendalam. Air mata, rambut, ciuman, dan minyak wangi

yang

digunakan

dalam

tindakan

tersebut

menggambarkan bentuk pertobatan yang disertai dengan
penghormatan dan kasih kepada Yesus. Dalam konteks
budaya Yahudi abad pertama, tindakan tersebut
melampaui batas norma sosial yang berlaku, sehingga
menunjukkan keberanian dan komitmen spiritual yang
kuat. Dengan demikian, perempuan dalam narasi ini
tidak hanya  digambarkan sebagai  penerima
pengampunan, tetapi juga sebagai individu yang secara
aktif merespons kasih karunia Allah melalui tindakan
iman yang konkret.

3. Narasi Lukas menegaskan otoritas ilahi Yesus dalam
memberikan pengampunan dosa.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
pernyataan Yesus mengenai pengampunan dosa
perempuan tersebut memiliki makna teologis yang
sangat penting. Dalam tradisi Yudaisme, pengampunan
dosa merupakan otoritas yang hanya dimiliki oleh Allah.
Ketika Yesus menyatakan bahwa dosa perempuan itu
telah diampuni, la secara implisit menegaskan otoritas
ilahi-Nya. Reaksi para tamu yang mempertanyakan siapa
Yesus yang dapat mengampuni dosa menunjukkan bahwa
tindakan tersebut dipahami sebagai klaim otoritas yang
melampaui peran seorang guru atau nabi biasa. Dengan
demikian, perikop ini tidak hanya berbicara tentang
pertobatan seorang  perempuan, tetapi  juga
mengungkapkan identitas dan otoritas teologis Yesus
dalam narasi Injil Lukas.

| Ayat H Teks Yunani H NIV H KIv “ TBII H Analisis Makna
Hpdro 8¢ Tic invited him |ldesired that Kata érota menunjukkan tinda!(ar? mengundéng atau meminta
Lukas ||, . mengundang Yesus |[secara sopan. Undangan dari Simon menjadi awal kontras
aUTOV TV to have he would . ) .
7:36 , . makan antara penerimaan sosial yang formal dan respons iman yang
Daploaiwv dinner eat N .
akan ditunjukkan oleh perempuan dalam narasi.
Istilah  hamartdlos menunjukkan identitas sosial yang
, a woman a woman . )
Lukas |[yuvr ... . seorang perempuan ||dilekatkan kepada perempuan tersebut sebagai pelanggar
. , who lived a ||who was a S . . . .
7:37 ||QuoptwAog . . . berdosa moral. Penyebutan ini menegaskan stigma sosial yang dialami
sinful life sinner .
perempuan dalam masyarakat Yahudi abad pertama.
Bentuk partisip ini menggambarkan tangisan yang terus
Lukas Aaiouoa weebin weebin menangis berlangsung. Tangisan tersebut menjadi simbol pertobatan
7:38 ping ping g yang mendalam dan ekspresi emosional dari pengalaman
spiritual perempuan tersebut.
. Pernyataan ini mencerminkan keraguan Simon terhadap
If this man . . AR . .
Lukas || , » . If he werea ||.. - . identitas Yesus. Dalam narasi, pikiran Simon menjadi sarana
el v podntng ||were a jika la ini nabi . .
7:39 rophet prophet bagi Yesus untuk mengungkapkan makna teologis tentang
prop pengampunan dan kasih.
Kata ini berasal dari akar kata charis yang berarti anugerah.
frankl Penggunaan kata ini menegaskan bahwa pengampunan
Lukas ||, , forgave them v menghapuskan . gg .. & . . pengamp .
éxaploato forgave diberikan sebagai tindakan kasih karunia yang tidak
7:42 both hutang .
them bergantung pada kemampuan manusia untuk membayar
utang dosa.
Pertanyaan Yesus mengarahkan perhatian Simon pada
Lukas [|BAémelg tavtnv ||do you see |[seest thou ||engkau lihat perempuan tersebut. Ini menandai perubahan perspektif
7:44 ||t yuvaika this woman |[this woman ||perempuan ini dalam narasi, di mana perempuan yang sebelumnya
dipandang rendah justru dijadikan contoh iman oleh Yesus.
Her many Bentuk perfect pasif menunjukkan bahwa pengampunan
Lukas [|adpewvrtat ai sins have Her sins are ||dosanya telah telah terjadi dan hasilnya tetap berlaku. Ini menegaskan
7:47 ||auoptiot been forgiven diampuni tindakan ilahi yang membawa perubahan status spiritual
forgiven perempuan tersebut.
o your faith thy faith imanmu telah Kata pistis r’ngnunjukkan iman sebagai dasar keselamatan..
Lukas |[n mioTiq oou Pernyataan ini menegaskan bahwa keselamatan dalam narasi
, , has saved hath saved |[menyelamatkan . .
7:50 ||oéowkév oe Lukas berhubungan dengan respons iman terhadap kasih
you thee engkau .
karunia Allah.

Tabel. Analisis Perbandingan Teks Lukas 7:36-50

4. Narasi ini memperlihatkan transformasi status sosial
perempuan dalam perspektif teologis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perempuan

yang pada awalnya dipandang sebagai individu yang
terpinggirkan secara sosial mengalami pemulihan
martabat melalui perjumpaannya dengan Yesus. Dalam
masyarakat patriarkal Yahudi abad pertama, perempuan
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berdosa biasanya mengalami stigma sosial dan religius
yang kuat. Namun, dalam narasi ini, Yesus justru
menerima, menghormati, dan memvalidasi pengalaman
iman perempuan tersebut di hadapan para tamu yang
hadir. Tindakan Yesus yang berpaling kepada perempuan
sambil berbicara kepada Simon menunjukkan pengakuan
terhadap martabat perempuan itu sebagai pribadi yang
dihargai. Transformasi ini menegaskan bahwa dalam
perspektif teologis Injil Lukas, kasih karunia Allah
melampaui batas-batas sosial yang membatasi manusia.

5. Perempuan dalam narasi ini tampil sebagai teladan
iman dalam Injil Lukas.

Temuan  terakhir = menunjukkan  bahwa
perempuan dalam Lukas 7:36-50 tidak hanya berfungsi
sebagai objek cerita, tetapi juga sebagai figur teladan
iman dalam narasi Injil. Pernyataan Yesus bahwa iman
perempuan  tersebut telah menyelamatkannya
menegaskan bahwa keselamatan tidak bergantung pada
status sosial atau latar belakang moral seseorang. Narasi
ini memperlihatkan bahwa kesadaran akan dosa dan
pengalaman pengampunan dapat menghasilkan kasih
yang besar kepada Allah. Dalam kerangka teologi Injil
Lukas, perempuan ini menjadi contoh iman yang autentik
yang lahir dari pertobatan dan respons terhadap kasih
karunia Allah. Dengan demikian, perikop ini menegaskan
bahwa pengalaman spiritual perempuan memiliki nilai
teologis yang signifikan dalam narasi keselamatan.

Pembahasan

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa
narasi Lukas 7:36-50 dibangun melalui kontras teologis
antara religiusitas formal yang diwakili Simon, orang
Farisi, dan iman autentik yang ditunjukkan oleh
perempuan berdosa (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024).
Kontras ini terlihat melalui perbedaan sikap, tindakan,
dan respons spiritual kedua tokoh dalam perikop tersebut
(Yunus, 2020; Tamba, 2021). Simon hadir sebagai figur
religius yang memiliki otoritas sosial dan reputasi moral
dalam masyarakat Yahudi (Tendenan, 2021; Fafo, 2020).
Namun, dalam interaksinya dengan Yesus, ia tidak
menunjukkan sikap penghormatan maupun respons iman
yang mendalam (Yunus, 2020; Tendenan, 2021).
Sebaliknya, perempuan yang secara sosial distigmatisasi
justru menampilkan sikap kerendahan hati dan kasih
yang tulus kepada Yesus (Tamba, 2021; Dias et al., 2020).

Narasi tersebut secara struktural menempatkan
kedua tokoh ini dalam posisi yang berlawanan untuk
menegaskan pesan teologis yang ingin disampaikan oleh
penulis Injil Lukas Pranoto (2018) dan Yusuf et al. (2024).
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Simon mewakili bentuk religiusitas yang berfokus pada
kepatuhan hukum dan status sosial dalam komunitas
religius (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Dalam konteks ini,
kesalehan dipahami sebagai identitas sosial yang
dibangun melalui praktik keagamaan dan pemisahan dari
orang berdosa (Tendenan, 2021; Fafo, 2020). Namun,
narasi ini memperlihatkan bahwa bentuk religiusitas
tersebut tidak selalu menghasilkan relasi yang autentik
dengan Allah (Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi, 2024).
Oleh karena itu, tokoh Simon berfungsi sebagai
representasi dari religiusitas formal yang tidak disertai
dengan respons iman yang mendalam (Adiatmo & Simon,
2024; Randan et al., 2021).

Sebaliknya, perempuan dalam kisah ini
menunjukkan bentuk iman yang autentik melalui
tindakan yang penuh kerendahan hati dan kasih Pranoto
(2018), (Yusuf et al., 2024; . la datang kepada Yesus
dengan membawa minyak wangi mahal, menangis di
kaki-Nya, serta menyeka kaki-Nya dengan rambutnya
(Yunus, 2020; Tamba, 2021). Tindakan tersebut
menunjukkan ekspresi pertobatan yang mendalam serta
penghormatan yang tulus kepada Yesus (Tendenan, 2021;
Fafo, 2020). Dalam konteks budaya Yahudi abad
pertama, tindakan tersebut melampaui batas norma
sosial yang berlaku (Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi,
2024). Oleh karena itu, tindakan perempuan tersebut
mencerminkan keberanian spiritual yang lahir dari
pengalaman pengampunan yang mendalam (Adiatmo &
Simon, 2024; Randan et al., 2021).

Kontras naratif antara Simon dan perempuan ini
menjadi sarana teologis bagi Lukas untuk mengkritik
pemahaman religiusitas yang berorientasi pada status
sosial dan kesalehan formal (Pranoto, 2018; Yusuf et al.,
2024). Melalui kisah ini, Lukas menunjukkan bahwa
pengalaman iman yang sejati tidak ditentukan oleh posisi
sosial atau identitas religius seseorang (Yunus, 2020;
Tamba, 2021). Sebaliknya, iman autentik muncul dari
kesadaran akan dosa serta respons terhadap kasih
karunia Allah (Tendenan, 2021; Fafo, 2020). Dengan
demikian, struktur naratif dalam perikop ini berfungsi
sebagai kritik terhadap religiusitas yang bersifat eksklusif
(Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi, 2024).

Kontras ini menegaskan bahwa dalam teologi
Injil Lukas, relasi dengan Allah tidak ditentukan oleh
status religius atau reputasi moral, tetapi oleh respons
iman yang tulus terhadap kasih karunia Allah (Pranoto,
2018; Yusuf et al., 2024). Melalui narasi ini, Lukas
menunjukkan bahwa pengalaman iman yang sejati tidak
ditentukan oleh posisi sosial atau identitas religius
seseorang (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Sebaliknya, iman
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autentik muncul dari kesadaran akan dosa serta respons
terhadap kasih karunia Allah (Tendenan, 2021; Fafo,
2020). Dengan demikian, struktur naratif dalam perikop
ini berfungsi sebagai kritik terhadap religiusitas yang
bersifat eksklusif (Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi,
2024).

Analisis hermeneutik naratif menunjukkan
bahwa tindakan perempuan dalam perikop ini merupakan
ekspresi iman dan pertobatan yang aktif melalui simbol
air mata, rambut, ciuman, dan minyak wangi. Setiap
tindakan yang dilakukan perempuan tersebut memiliki
makna simbolik yang mendalam dalam konteks budaya
Timur Dekat kuno. Air mata yang jatuh di kaki Yesus
menggambarkan penyesalan dan pertobatan yang tulus.
Rambut yang digunakan untuk menyeka kaki Yesus
menunjukkan kerendahan hati yang melampaui norma
sosial. Ciuman dan pengurapan dengan minyak wangi
menjadi simbol penghormatan dan pengakuan terhadap
otoritas Yesus (Pranoto,2018; Yusuf et al., 2024).

Dalam konteks budaya Yahudi abad pertama,
tindakan-tindakan tersebut memiliki dimensi sosial yang
sangat kuat. Perempuan tidak diperkenankan membuka
rambutnya di depan umum, apalagi di hadapan laki-laki
yang bukan anggota keluarganya. Oleh karena itu,
tindakan menyeka kaki Yesus dengan rambut merupakan
bentuk pengorbanan kehormatan sosial yang sangat
besar. Perempuan tersebut rela menanggung risiko sosial
demi menunjukkan penghormatan kepada Yesus. Hal ini
menunjukkan bahwa imannya melampaui batas-batas
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat (Pranoto,
2018; Yusuf et al., 2024).

Dari perspektif hermeneutik naratif, tindakan
perempuan ini tidak hanya memiliki makna simbolik
tetapi juga berfungsi sebagai elemen penting dalam
perkembangan cerita Pranoto (2018), (Yusuf et al., 2024;
. Lukas menggunakan tindakan-tindakan tersebut untuk
membangun dinamika emosional dalam narasi (Yunus,
2020; Tamba, 2021). Pembaca diajak untuk melihat
perbedaan antara sikap perempuan yang penuh kasih dan
sikap Simon yang bersifat dingin (Tendenan, 2021; Fafo,
2020). Dengan cara ini, Lukas menciptakan ketegangan
naratif yang mengarah pada pengajaran teologis yang
disampaikan oleh Yesus (Dias et al., 2020; Abisha &
Pardosi, 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan
tidak hanya berfungsi sebagai simbol pertobatan, tetapi
juga sebagai subjek iman yang secara aktif merespons
pengalaman pengampunan melalui tindakan kasih yang
konkret (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024). Perempuan

tersebut tidak hanya menerima pengampunan secara
pasif, tetapi juga menunjukkan respons iman yang nyata
melalui tindakannya (Yunus, 2020; Tamba, 2021).
Tindakan tersebut menjadi bentuk kesaksian iman yang
memperlihatkan transformasi spiritual yang dialaminya
(Tendenan, 2021; Fafo, 2020). Oleh karena itu,
perempuan dalam narasi ini tampil sebagai figur yang
memiliki peran aktif dalam dinamika teologis cerita (Dias
et al., 2020; Abisha & Pardosi, 2024).

Dengan demikian, interpretasi hermeneutik
naratif terhadap perikop ini menegaskan bahwa
pengalaman iman perempuan memiliki nilai teologis yang
signifikan (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024). Narasi ini
menunjukkan bahwa iman tidak hanya dinyatakan
melalui kata-kata, tetapi melalui tindakan kasih yang
konkret (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Melalui tindakan
perempuan tersebut, Lukas menegaskan bahwa respons
terhadap kasih karunia Allah dapat diwujudkan melalui
sikap kerendahan hati, pertobatan, dan penghormatan
kepada Yesus (Tendenan,2021;Fafo,2020).

Hasil penelitian juga menegaskan bahwa narasi
Lukas 7:36-50 mengungkapkan otoritas ilahi Yesus dalam
memberikan pengampunan dosa, yang dalam tradisi
Yudaisme hanya dimiliki oleh Allah (Pranoto, 2018; Yusuf
et al., 2024). Pernyataan Yesus bahwa dosa perempuan
tersebut telah diampuni merupakan elemen teologis
yang sangat penting dalam perikop ini (Yunus, 2020;
Tamba, 2021). Dalam tradisi keagamaan Yahudi,
pengampunan dosa biasanya dikaitkan dengan sistem
korban di Bait Allah (Tendenan, 2021; , Fafo, 2020). Oleh
karena itu, tindakan Yesus yang secara langsung
mengampuni dosa menimbulkan pertanyaan dari para
tamu yang hadir dalam jamuan tersebut (Dias et al.,
2020; Abisha & Pardosi, 2024). Pertanyaan tersebut
mencerminkan ketegangan teologis yang muncul dalam
narasi Adiatmo & Simon (2024) dan Randan et al. (2021).

Dalam banyak penelitian biblika sebelumnya,
fokus analisis sering diarahkan pada aspek kristologis dari
perikop ini (Fafo, 2020; Abisha & Pardosi, 2024). Para
penafsir menyoroti bagaimana tindakan pengampunan
Yesus menjadi bukti otoritas ilahi-Nya (Fafo, 2020;
Adiatmo & Simon, 2024). Kajian tersebut menempatkan
perikop ini sebagai salah satu teks yang menegaskan
identitas Yesus sebagai pribadi yang memiliki kuasa ilahi
(Parengkuan, 2023; Rosnaminarti et al., 2023). Dengan
demikian, penelitian terdahulu sering memusatkan
perhatian pada hubungan antara tindakan Yesus dan
konsep pengampunan dalam tradisi  Yudaisme
(Verdianto, 2020; Lena et al., 2024).
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Namun, pendekatan tersebut sering kali tidak
memberikan perhatian yang cukup terhadap dinamika
iman perempuan dalam narasi tersebut (Parengkuan,
2023; Yunus, 2020). Perempuan dalam kisah ini sering
dipahami hanya sebagai contoh pertobatan yang
digunakan untuk menegaskan otoritas Yesus (Abisha &
Pardosi, 2024; Adiatmo & Simon, 2024). Dalam perspektif
tersebut, perempuan berfungsi sebagai latar naratif yang
memperkuat pesan kristologis (Fafo, 2020; Abisha &
Pardosi, 2024). Akibatnya, pengalaman iman perempuan
tidak banyak dianalisis sebagai bagian penting dari pesan
teologis teks (Adiatmo & Simon, 2024; Parengkuan,
2023).

Berbeda dengan sebagian penelitian terdahulu
yang menitikberatkan pada dimensi kristologis semata,
penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan
otoritas Yesus dalam teks tersebut juga berfungsi
membentuk narasi transformasi iman perempuan sebagai
respons terhadap anugerah ilahi (Pranoto, 2018; Yusuf et
al., 2024). Tindakan pengampunan Yesus tidak hanya
menegaskan identitas-Nya, tetapi juga membuka ruang
bagi pengalaman transformasi spiritual perempuan
tersebut (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Dengan demikian,
relasi antara Yesus dan perempuan dalam narasi ini
memiliki dimensi teologis yang lebih luas (Tendenan,
2021; Fafo, 2020).

Pendekatan ini  memperlihatkan  bahwa
pengampunan yang diberikan oleh Yesus tidak dapat
dipisahkan dari respons iman perempuan yang
dinyatakan melalui tindakan kasih. Narasi ini
memperlihatkan hubungan timbal balik antara kasih
karunia ilahi dan respons manusia terhadapnya. Dengan
demikian, perikop Lukas 7:36-50 tidak hanya
menegaskan otoritas Yesus, tetapi juga memperlihatkan
dinamika iman yang lahir dari pengalaman pengampunan
(Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024).

Narasi ini memperlihatkan transformasi status
sosial perempuan dari individu yang distigmatisasi
menjadi figur yang martabatnya dipulihkan melalui
perjumpaan dengan Yesus (Pranoto, 2018; Yusuf et al.,
2024). Pada awal cerita, perempuan tersebut
diperkenalkan sebagai seseorang yang dikenal sebagai
pendosa di kota itu (Yunus, 2020; Tamba, 2021).
Identitas ini menunjukkan stigma sosial yang melekat
pada dirinya dalam masyarakat Yahudi (Tendenan, 2021;
Fafo, 2020). Dalam budaya patriarkal saat itu,
perempuan dengan reputasi seperti ini biasanya
mengalami pengucilan sosial dan religius (Dias et al.,
2020; Abisha & Pardosi, 2024). Oleh karena itu,
kehadiran perempuan tersebut dalam rumah seorang
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Farisi menjadi tindakan yang sangat berani (Adiatmo &
Simon, 2024; Randan et al., 2021).

Namun, dinamika  cerita menunjukkan
perubahan status perempuan tersebut melalui interaksi
dengan Yesus Pranoto (2018) dan Yusuf et al. (2024).
Yesus tidak menolak kehadirannya, tetapi justru
menerima tindakan kasih yang ia tunjukkan (Yunus,
2020; Tamba, 2021). Bahkan Yesus secara terbuka
menyatakan bahwa dosa perempuan tersebut telah
diampuni (Tendenan, 2021; Fafo, 2020). Pertahanan ini
bukan hanya memiliki makna spiritual, tetapi juga
memiliki dampak sosial (Dias et al. (2020), 2020; Abisha
& Pardosi, 2024). Melalui pernyataan tersebut, Yesus
memulihkan martabat perempuan yang sebelumnya
dipandang rendah oleh masyarakat (Adiatmo & Simon
(2024), 2024; Randan et al., 2021).

Implikasi dari peristiwa ini sangat penting dalam
memahami teologi Injil Lukas mengenai penerimaan
terhadap kelompok yang terpinggirkan. Lukas sering
menampilkan tokoh-tokoh marjinal seperti perempuan,
orang miskin, dan orang berdosa sebagai penerima kasih
karunia Allah (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024). Narasi
ini menunjukkan bahwa keselamatan tidak terbatas pada
kelompok religius tertentu. Sebaliknya, kasih karunia
Allah terbuka bagi siapa pun yang merespons dengan
iman (Yunus, 2020; Tamba, 2021).

Implikasi teologis dari temuan ini menunjukkan
bahwa kasih karunia Allah melampaui batas-batas sosial
dan patriarki, serta menegaskan penerimaan ilahi
terhadap mereka yang terpinggirkan dalam struktur
masyarakat religius (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024).
Narasi ini menjadi kritik terhadap sistem sosial yang
menilai manusia berdasarkan reputasi moral atau status
sosial (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Melalui tindakan
Yesus, Lukas menunjukkan bahwa nilai seseorang di
hadapan Allah tidak ditentukan oleh penilaian
masyarakat (Tendenan, 2021; Fafo, 2020).

Dengan demikian, kisah ini memiliki implikasi
yang luas bagi pemahaman teologis mengenai relasi
antara iman, pengampunan, dan pemulihan sosial
(Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024). Narasi ini
menunjukkan bahwa pengampunan ilahi tidak hanya
berdampak pada kehidupan spiritual individu, tetapi juga
memiliki dimensi sosial yang memulihkan martabat
manusia (Yunus, 2020; Tamba, 2021).

Dengan demikian, perempuan dalam Lukas 7:36-
50 tampil sebagai teladan iman yang memperlihatkan
bahwa pengalaman pengampunan menghasilkan respons
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kasih yang mendalam kepada Allah (Pranoto, 2018; Yusuf
et al., 2024). Narasi ini menunjukkan bahwa perempuan
tersebut bukan sekadar figur pendukung dalam cerita,
tetapi tokoh yang memainkan peran teologis penting
(Yunus, 2020; Tamba, 2021). Respons kasih yang ia
tunjukkan menjadi bukti nyata dari pengalaman
pengampunan yang telah ia terima, Tendenan (2021),
Fafo (2020). Melalui tindakan-tindakannya, perempuan
tersebut menjadi model iman yang autentik dalam narasi
Injil Lukas (Dias et al. (2020), 2020; Abisha & Pardosi,
2024). Dengan cara ini, Lukas menampilkan perempuan
sebagai figur yang memiliki kedalaman spiritual yang
signifikan (Adiatmo & Simon (2024), 2024; Randan et al.,
2021).

Temuan ini memperlihatkan bahwa pengalaman
iman perempuan memiliki posisi yang penting dalam
narasi keselamatan (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024).
Dalam banyak literatur sebelumnya, perempuan dalam
perikop ini sering dipahami hanya sebagai simbol
pertobatan (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Namun,
penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan tersebut
memiliki peran aktif dalam dinamika teologis cerita
(Tendenan, 2021; Fafo, 2020). la menjadi subjek yang
merespons kasih karunia Allah dengan tindakan kasih
yang nyata (Dias et al., 2020; Abisha & Pardosi, 2024).
Dengan demikian, narasi ini memberikan ruang bagi
pemahaman yang lebih luas mengenai pengalaman
spiritual perempuan dalam tradisi Injil (Adiatmo &
Simon, 2024; Randan et al., 2021).

Temuan ini memberikan kontribusi dalam
mengisi kesenjangan penelitian dengan menempatkan
perempuan sebagai subjek teologis yang aktif dalam
narasi keselamatan serta memperluas diskursus teologi
biblika melalui perspektif teologi feminis Pranoto (2018),
(Yusuf et al., 2024; . Pendekatan ini memungkinkan
pembacaan yang lebih kritis terhadap relasi gender
dalam teks biblika (Yunus, 2020; Tamba, 2021). Dengan
menyoroti pengalaman iman perempuan, penelitian ini
memberikan perspektif baru dalam memahami peran
perempuan dalam narasi Injil (Tendenan, 2021; Fafo,
2020). Pendekatan ini juga memperlihatkan bahwa
pengalaman spiritual perempuan memiliki nilai teologis
yang setara dengan tokoh-tokoh lain dalam teks
(Nesimnasi et al., 2024).

Kontribusi ini penting karena banyak penelitian
sebelumnya lebih menitikberatkan pada dimensi

kristologis semata (Pranoto, 2018; Yusuf et al., 2024).
Penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi antropologis
dan gender juga memiliki peran penting dalam
memahami pesan teologis teks (Akijuwen & Pd, 2024).
Dengan demikian, kajian ini memperluas cakupan
analisis terhadap perikop Lukas 7:36-50 Tendenan
(2021), Fafo (2020).

Melalui pendekatan hermeneutik naratif dan
teologi feminis, penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dinamika iman,
pengampunan, dan peran perempuan dalam Injil Lukas.
Pendekatan ini membantu mengisi kekosongan dalam
literatur sebelumnya serta membuka ruang bagi kajian
teologi biblika yang lebih inklusif.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis narasi
perempuan dalam Lukas 7:36-50 melalui pendekatan
hermeneutik naratif dalam perspektif teologi feminis
untuk memahami makna teologis dari tindakan
perempuan tersebut dalam relasinya dengan iman,
pengampunan, dan keselamatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan dalam perikop ini
tidak hanya berfungsi sebagai simbol pertobatan,
tetapi juga sebagai subjek iman yang aktif yang
merespons kasih karunia Allah melalui tindakan kasih
yang konkret. Narasi ini juga memperlihatkan kontras
antara religiusitas formal yang diwakili oleh Simon,
orang Farisi, dan iman autentik yang ditunjukkan oleh
perempuan berdosa, sehingga menegaskan bahwa
relasi dengan Allah tidak ditentukan oleh status sosial
atau reputasi religius, tetapi oleh respons iman yang
tulus terhadap anugerah Allah.

Makna teologis dari temuan ini menunjukkan
bahwa narasi Lukas 7:36-50 menegaskan peran
perempuan sebagai teladan iman dalam pengalaman
pengampunan dan transformasi spiritual. Temuan ini
memberikan implikasi bagi pengembangan kajian
teologi biblika dengan menempatkan perempuan
sebagai subjek teologis yang memiliki pengalaman
iman yang signifikan dalam narasi keselamatan. Selain
itu, hasil penelitian ini juga memberikan refleksi bagi
praktik kehidupan gereja agar lebih terbuka dalam

mengakui pengalaman iman perempuan serta
mengembangkan pendekatan teologis yang
menekankan kasih  karunia, pemulihan, dan

penerimaan terhadap mereka yang terpinggirkan
dalam kehidupan komunitas iman.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna teologis istilah Marya (~%i=) dalam Matius
1:18-25 pada teks Syriac Peshitta melalui pendekatan analisis leksikal. Kajian ini berangkat dari
keterbatasan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti aspek leksikografi istilah Marya
tanpa mengaitkannya secara khusus dengan konteks naratif dalam Injil. Penelitian menggunakan
metode analisis kualitatif dengan pendekatan hermeneutika Alkitab dan analisis leksikal
terhadap teks Syriac Peshitta. Data dianalisis dengan menelaah perbedaan bentuk kata Mar,
Mara, dan Marya, serta konteks penggunaannya dalam narasi kelahiran Yesus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa istilah Marya memiliki struktur morfologis khusus yang membedakannya dari
gelar manusia biasa dan berfungsi sebagai representasi linguistik dari nama ilahi dalam tradisi
Syriac. Dalam Matius 1:18-25, penggunaan istilah tersebut menegaskan bahwa peristiwa kelahiran
Yesus dipahami sebagai tindakan langsung dari Allah dalam sejarah keselamatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa bahasa Syriac memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman
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kristologis dalam tradisi Kristen Timur.

Pendahuluan

Studi biblika menunjukkan bahwa bahasa
memainkan peran penting dalam memahami konsep
ketuhanan dalam teks Kitab Suci (Brock, 2022). Dalam
tradisi Kristen Timur, bahasa Syriac menjadi salah satu
medium utama yang menghubungkan warisan Semit
Perjanjian Lama dengan tradisi teologis gereja mula mula
(Kiraz, 2021). Teks Alkitab Syriac yang dikenal sebagai
Peshitta mempertahankan banyak unsur linguistik yang
dekat dengan bahasa Aram, bahasa yang berkaitan erat
dengan dunia Yesus dan komunitas awal Kekristenan
(Gzella, 2021). Beberapa sarjana seperti Sebastian Brock
menekankan bahwa tradisi Syriac menyimpan banyak
nuansa Semit yang tidak selalu terlihat dalam terjemahan
Yunani Perjanjian Baru (Brock, 2022). Oleh karena itu,
analisis terhadap terminologi Syriac sering digunakan

untuk memahami dimensi teologis yang lebih dekat
dengan konteks linguistik Semit (Butts, 2022). Salah satu
istilah penting dalam tradisi ini adalah Marya (=) yang
sering muncul sebagai rujukan kepada Tuhan dalam teks
Alkitab Syriac (Kiraz, 2021).

Penelitian terdahulu dalam bidang studi Syriac
menunjukkan bahwa istilah Marya memiliki posisi khusus
dalam tradisi leksikal bahasa Aram Syriac (Gzella, 2021).
Kajian leksikografi klasik seperti Thesaurus Syriacus karya
Robert Payne Smith dan A Syriac Lexicon karya Michael
Sokoloff menunjukkan bahwa istilah ini berasal dari akar
Semit yang berkaitan dengan konsep otoritas dan
penguasaan (Payne Smith, 1879; Sokoloff, 2009).
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Dalam perkembangan bahasa Syriac, bentuk dasar seperti
Mar dan Mara digunakan sebagai gelar kehormatan bagi
manusia, sedangkan bentuk Marya muncul dengan struktur
morfologis yang berbeda dan fungsi yang lebih spesifik
dalam teks keagamaan (Butts, 2022). Kajian terhadap teks
Peshitta Perjanjian Lama menunjukkan bahwa istilah ini
secara konsisten digunakan sebagai padanan bagi
Tetragrammaton (YHWH) dalam teks Ibrani (Kiraz, 2021).
Temuan tersebut menunjukkan bahwa istilah Marya
memiliki status linguistik yang lebih tinggi daripada sekadar
gelar “tuan” (Brock, 2022).

Dalam kajian akademik modern, para peneliti juga
menyoroti pentingnya membedakan antara istilah Syriac
Marya dan istilah Yunani Kyrios yang digunakan dalam
naskah Perjanjian Baru (Butts, 2022). Dalam bahasa Yunani,
kata Kyrios dapat merujuk pada tuan manusia maupun
2021).
Sebaliknya, bahasa Syriac menunjukkan pembedaan yang

Tuhan dalam konteks yang berbeda (Porter,

lebih jelas antara gelar manusia dan identitas ilahi melalui
penggunaan bentuk kata yang berbeda seperti Mara dan
Marya (Kiraz, 2021). Beberapa studi dalam bidang kristologi
awal menunjukkan bahwa pembedaan linguistik ini
memiliki implikasi teologis yang penting dalam memahami
identitas Yesus dalam tradisi Kristen Timur (Brock, 2022).
Perspektif ini menunjukkan bahwa penggunaan Marya
dalam teks Peshitta dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana komunitas Syriac memahami relasi antara Allah
dan Mesias (Aydin, 2022). Oleh karena itu, analisis linguistik
terhadap istilah tersebut menjadi penting dalam studi

kristologi awal (Aras et al., 2023).

Dalam praktik liturgi dan teologi gereja Syriac,
istilah Marya tidak hanya berfungsi sebagai terjemahan
linguistik, tetapi juga sebagai pengakuan iman terhadap
identitas ilahi (Brock, 2022). Istilah ini digunakan dalam
berbagai teks liturgi, doa, dan himne gereja Timur untuk
menyebut Tuhan dengan nuansa sakral yang kuat (Aydin,
2022). Para bapa gereja seperti Efrem dari Syria sering
menggunakan istilah tersebut dalam karya teologis dan
puisi liturgis mereka untuk menggambarkan kehadiran Allah
dalam peristiwa inkarnasi (McVey, 2020). Tradisi patristik
Syriac juga menafsirkan penggunaan istilah Marya sebagai
ekspresi yang menegaskan kesinambungan antara Allah
Perjanjian Lama dan wahyu ilahi dalam Kristus (Brock,
2022). Dengan demikian, penggunaan istilah Marya tidak
hanya berkaitan dengan aspek linguistik, tetapi juga
membentuk cara komunitas Syriac memahami hubungan
antara Allah, Roh Kudus,
keselamatan (Aydin, 2022).

dan Yesus dalam narasi

Secara umum, literatur akademik menunjukkan
bahwa istilah Marya memiliki makna teologis yang
signifikan dalam tradisi Alkitab Syriac (Gzella, 2021). Para
peneliti sepakat bahwa kata tersebut bukan sekadar gelar
kehormatan yang umum, melainkan bentuk linguistik yang
secara khusus digunakan untuk merujuk pada identitas ilahi
dalam teks suci (Butts, 2022). Penggunaan Marya dalam
Peshitta  juga
mempertahankan nuansa Semit dari nama Tuhan yang

dianggap sebagai upaya untuk
terdapat dalam tradisi Ibrani (Kiraz, 2021). Konsensus ini
menunjukkan bahwa tradisi Syriac memiliki cara tersendiri
dalam mempertahankan kekudusan nama ilahi melalui
struktur bahasa (Brock, 2022). Oleh karena itu, analisis
terhadap istilah Marya dapat memberikan kontribusi
penting bagi pemahaman tentang hubungan antara bahasa,
teologi, dan identitas Allah dalam tradisi Kristen awal (Aras

et al., 2023).

Meskipun istilah Marya telah dibahas dalam
berbagai kajian leksikografi Syriac, pemahaman mengenai
fungsi teologisnya dalam konteks narasi tertentu di
Perjanjian Baru masih belum sepenuhnya komprehensif
(Butts, 2022). Banyak penelitian hanya menjelaskan arti
umum kata tersebut sebagai padanan dari nama ilahi dalam
tradisi Semit (Gzella, 2021). Pendekatan tersebut sering
menempatkan Marya hanya sebagai istilah leksikal tanpa
mengaitkannya secara mendalam dengan konteks naratif
tertentu dalam Injil (Kiraz, 2021). Akibatnya, dimensi
teologis dari penggunaan kata tersebut dalam perikop
tertentu belum banyak dianalisis secara spesifik (Aydin,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang
makna teologis Marya dalam konteks teks tertentu masih
memerlukan kajian lebih lanjut (Aras et al., 2023).

Penelitian terdahulu dalam studi biblika juga
menunjukkan kecenderungan yang lebih besar untuk
meneliti terminologi ketuhanan dalam tradisi Yunani,
khususnya istilah Kyrios dalam naskah Perjanjian Baru
Yunani (Porter, 2021). Banyak diskusi kristologis dalam
literatur akademik berpusat pada hubungan antara Kyrios
dan identitas Yesus dalam teks Yunani (Hurtado, 2003).
Sebaliknya, yang
terminologi ilahi dalam tradisi Syriac masih relatif terbatas

kajian secara khusus membahas
(Butts, 2022). Ketidakseimbangan fokus ini menyebabkan
kontribusi linguistik dari teks Syriac sering kali kurang
mendapat perhatian dalam studi teologi biblika (Brock,
2022). Akibatnya, potensi interpretatif dari istilah seperti

Marya belum sepenuhnya dieksplorasi (Kiraz, 2021).

Selain itu, beberapa penelitian yang membahas
istilah Marya biasanya menempatkannya dalam konteks



Makna Teologis Istilah “Marya” dalam Matius 1:18-25: Analisis Leksikal pada Teks Syriac Peshitta :Q: 83

umum Perjanjian Lama atau dalam studi linguistik bahasa
Aram secara luas (Gzella, 2021). Kajian tersebut jarang
membatasi analisis pada perikop tertentu dalam Perjanjian
Baru (Aydin, 2022). Padahal, setiap konteks naratif memiliki
fungsi teologis yang berbeda dalam penggunaan
terminologiilahi (Aras et al., 2023). Tanpa analisis yang lebih
spesifik terhadap satu unit teks, makna teologis istilah
tersebut dalam narasi tertentu sulit dipahami secara
mendalam (Butts, 2022). Oleh karena itu, kajian yang
memfokuskan diri pada satu perikop tertentu masih sangat

diperlukan (Kiraz, 2021).

Kekosongan lain dalam penelitian sebelumnya
terletak pada kurangnya integrasi antara analisis linguistik
dan analisis teologis dalam studi tentang Marya (Brock,
2022).
etimologis atau morfologis dari istilah tersebut tanpa

Beberapa penelitian hanya menyoroti aspek
membahas implikasi teologisnya dalam narasi Injil (Butts,
2022). Sebaliknya, studi teologi sering membahas makna
ketuhanan tanpa mengkaji secara rinci dasar linguistik dari
istilah yang digunakan dalam teks asli (Porter, 2021).
Keterpisahan pendekatan ini menyebabkan pemahaman
yang tidak sepenuhnya menyeluruh terhadap fungsi kata
Marya dalam teks Peshitta (Aydin, 2022). Dengan demikian,
diperlukan penelitian yang menggabungkan analisis leksikal
dengan interpretasi teologis dalam konteks narasi tertentu
(Aras et al., 2023).

Berdasarkan keterbatasan tersebut, diperlukan
penelitian yang secara khusus menganalisis penggunaan
istilah Marya dalam konteks narasi kelahiran Yesus dalam
Injil Matius (Brock, 2022). Kajian semacam ini penting untuk
teks Peshitta

Allah dalam peristiwa

memahami bagaimana Syriac

merepresentasikan identitas
inkarnasi (Kiraz, 2021). Analisis yang berfokus pada satu
perikop memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan
antara bahasa, konteks naratif, dan makna teologis secara
lebih mendalam (Aydin, 2022). Dengan pendekatan analisis
leksikal terhadap Matius 1:18-25, penelitian ini berupaya
memberikan kontribusi baru dalam studi biblika Syriac
(Butts, 2022).

memperkaya diskusi akademik mengenai hubungan antara

Penelitian ini juga diharapkan dapat
terminologi ilahi dan kristologi dalam tradisi Kristen awal
(Aras et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna
teologis istilah Marya (~=.i») dalam teks Syriac Peshitta,
khususnya dalam perikop Matius 1:18-25 yang memuat
(Brock, 2022).
penelitian ini adalah memahami bagaimana istilah tersebut

narasi kelahiran Yesus Fokus utama

digunakan dalam struktur teks dan bagaimana

penggunaannya membentuk pemahaman tentang identitas
Allah dalam peristiwa inkarnasi (Aydin, 2022). Dengan
menempatkan istilah Marya sebagai objek utama kajian,
penelitian ini berusaha menjelaskan hubungan antara
bahasa Syriac dan konsep ketuhanan dalam tradisi Kristen
2021).
memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai fungsi

awal (Kiraz, Analisis ini diharapkan dapat
terminologi ilahi dalam narasi Injil (Butts, 2022). Dengan
demikian, penelitian ini berupaya memperlihatkan bahwa
istilah Marya memiliki makna teologis yang signifikan dalam

konteks teks Peshitta (Aras et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis leksikal terhadap teks Alkitab Syriac
(Butts, 2022). Analisis dilakukan dengan menelaah bentuk
kata, struktur morfologis, serta konteks penggunaan istilah
Marya dalam teks Peshitta (Kiraz, 2021). Pendekatan ini
juga mempertimbangkan data dari kamus Syriac klasik serta
literatur akademik yang membahas linguistik Aram dan
tradisi biblika (Gzella, 2021). Melalui metode ini, penelitian
berusaha mengidentifikasi fungsi linguistik istilah Marya
secara lebih sistematis (Aydin, 2022). Pendekatan leksikal
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
hubungan antara bentuk bahasa dan makna teologis dalam
teks (Brock, 2022).

Analisis dalam penelitian ini difokuskan pada
kemunculan istilah Marya dalam beberapa ayat kunci dalam
Matius 1:18-25, terutama dalam frasa yang berkaitan
dengan intervensi ilahi dalam kisah kelahiran Yesus (Aras et
al., 2023). Penelitian ini menelaah konteks kalimat, fungsi
gramatikal, serta hubungan istilah tersebut dengan elemen
naratif lainnya dalam teks Peshitta (Kiraz, 2021). Selain itu,
analisis juga mempertimbangkan hubungan antara istilah
Marya dengan konsep nubuat dan peran malaikat dalam
narasi tersebut (Aydin, 2022). Dengan fokus pada satu unit
teks yang spesifik, penelitian ini berusaha mengungkap
fungsi teologis istilah tersebut secara lebih mendalam
(Butts, 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
melihat bagaimana terminologi ilahi digunakan untuk
menegaskan otoritas Allah dalam peristiwa inkarnasi
(Brock, 2022).

Penelitian ini penting karena kajian mengenai
terminologi ilahi dalam tradisi Syriac masih relatif terbatas
dibandingkan dengan studi yang berfokus pada teks Yunani
Perjanjian Baru (Butts, 2022). Analisis terhadap istilah
Marya dapat memberikan perspektif baru mengenai
bagaimana komunitas Kristen Timur memahami konsep
ketuhanan dalam teks Alkitab (Brock, 2022). Selain itu, studi
ini membantu memperjelas hubungan antara tradisi bahasa
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Semit dan perkembangan teologi Kristen awal (Gzella,
2021). Dengan memahami penggunaan istilah Marya secara
lebih mendalam, peneliti dapat melihat bagaimana
identitas Allah direpresentasikan dalam narasi kelahiran
Yesus (Kiraz, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
relevansi penting bagi studi biblika, teologi, dan linguistik

Semit (Aras et al., 2023).

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
bagi pengembangan studi biblika, khususnya dalam bidang
kajian Syriac dan analisis linguistik terhadap teks Alkitab
(Aydin, 2022). Hasil penelitian ini dapat memperkaya diskusi
akademik mengenai peran terminologi ilahi dalam
membentuk pemahaman teologis dalam tradisi Kristen
awal (Brock, 2022). Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi kajian lanjutan mengenai hubungan
antara bahasa, teks suci, dan konstruksi teologi dalam
tradisi Syriac (Kiraz, 2021). Dengan menggabungkan analisis
leksikal dan interpretasi teologis, penelitian ini berusaha
memberikan pendekatan yang lebih komprehensif
terhadap studi teks Peshitta (Butts, 2022). Kontribusi ini
diharapkan dapat
mengenai pentingnya bahasa dalam memahami teologi

Alkitab (Aras et al., 2023)..

memperluas perspektif akademik

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif dengan pendekatan analisis leksikal dan
eksegesis teks. Desain ini dipilih karena penelitian
berfokus pada analisis makna kata dalam teks Alkitab
Syriac serta implikasi teologisnya dalam konteks narasi
tertentu. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti
menelaah struktur linguistik, konteks naratif, dan
hubungan teologis dari istilah Marya (~.i=) dalam teks
Peshitta. Penelitian ini juga menggabungkan analisis
linguistik Semit dengan interpretasi teologi biblika untuk
memahami fungsi istilah tersebut dalam narasi kelahiran
Yesus. Dengan desain ini, penelitian berupaya
menjelaskan hubungan antara bentuk bahasa dan makna
teologis dalam teks.

Populasi dan Sampel

Populasi  penelitian ini adalah seluruh
penggunaan istilah Marya dalam teks Alkitab Syriac
Peshitta. Namun, penelitian ini memfokuskan sampel
pada penggunaan istilah tersebut dalam Injil Matius
1:18-25, yaitu bagian yang memuat narasi kelahiran
Yesus. Pemilihan perikop ini didasarkan pada

kemunculan istilah Marya dalam beberapa ayat penting
yang berkaitan dengan intervensi ilahi melalui malaikat
dan penggenapan nubuat. Bahan penelitian utama
adalah teks Syriac Peshitta Injil Matius, khususnya ayat
20, 22, dan 24 yang memuat istilah Marya. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan sumber pendukung
seperti kamus Syriac klasik, literatur akademik tentang
linguistik Aram, serta kajian patristik yang berkaitan
dengan interpretasi teks Syriac.

Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
analisis teks dan studi leksikal terhadap istilah Marya
dalam bahasa Syriac. Penelitian menggunakan beberapa
sumber leksikografi dan referensi akademik sebagai alat
analisis, termasuk kamus Syriac klasik seperti karya
Payne Smith dan Michael Sokoloff. Selain itu, peneliti
juga menggunakan teks digital maupun cetak dari
Peshitta untuk menelaah bentuk kata, struktur
morfologis, dan konteks penggunaan istilah tersebut
dalam narasi Injil. Literatur akademik mengenai
linguistik Semit dan teologi Syriac digunakan sebagai
instrumen pendukung untuk membantu interpretasi
data. Dengan instrumen ini, peneliti dapat menganalisis
makna linguistik dan implikasi teologis istilah Marya
secara sistematis.

Prosedur

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap analisis. Tahap pertama adalah pengumpulan data
teks, yaitu mengidentifikasi seluruh kemunculan istilah
Marya dalam perikop Matius 1:18-25 pada teks Syriac
Peshitta. Tahap kedua adalah analisis leksikal, yang
meliputi penelaahan bentuk kata, akar kata, serta
perbedaan antara istilah Marya dengan bentuk lain
seperti Mar dan Mara. Tahap ketiga adalah analisis
kontekstual, yaitu menelaah fungsi istilah tersebut
dalam struktur kalimat dan narasi kelahiran Yesus. Tahap
terakhir adalah interpretasi teologis, di mana hasil
analisis linguistik dibandingkan dengan literatur teologi
dan interpretasi patristik untuk memahami implikasi
teologis dari penggunaan istilah Marya dalam teks
tersebut. Melalui prosedur ini, penelitian bertujuan
menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai
fungsi linguistik dan teologis istilah Marya dalam tradisi
Syriac.

Hasil Penelitian
1. Distingsi Leksikal antara Mar, Mara, dan Marya

Analisis terhadap struktur leksikal bahasa Syriac
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menunjukkan adanya pembedaan yang jelas antara
istilah Mar (i=), Mara (~i=), dan Marya (~i=). Bentuk
Mar digunakan sebagai gelar kehormatan bagi manusia
yang memiliki otoritas, seperti guru atau pemimpin
rohani. Bentuk Mara berfungsi sebagai bentuk empatik
yang merujuk pada seorang tuan atau penguasa dalam
konteks relasi sosial manusia. Sebaliknya, istilah Marya
memiliki struktur morfologis yang berbeda dengan
penambahan huruf yod (,) sebelum alaph final, yang
menjadikannya bentuk khusus dalam bahasa Syriac. Hasil
analisis menunjukkan bahwa perbedaan morfologis ini
berfungsi untuk membedakan secara tegas antara gelar
manusia dan identitas ilahi dalam teks suci.

| Aspek || Temuan Utama || Implikasi |
Mar dan Mara .
Distingsi digunakan untuk Zig‘:gg?griﬁ?os
Leksikal manusia, Marya memiliki manusia dan ilahi
bentuk morfologis khusus
Representasi [|Marya berfungsi sebagai ﬁ;‘:gﬁ%ﬁ'sﬁﬁgh
llahi padanan YHWH dalam tradisi Syriac
Penaqunaan Muncul dalam konteks Menunjukkan
99 malaikat dan firman intervensi langsung
Naratif
Tuhan Allah
. Menegaskan
Fungsi Menghubungkan kesinambungan PL
Teologis inkarnasi dengan nubuat dan PB
Implikasi Mengaitkan Yesus Cr\izrglgezk;;tnm
Kristologi dengan identitas ilahi tradisi Sgyricc

Tabel 1. Ringkasan Temuan Analisis Leksikal dan Implikasi Teologis Istilah
Marya dalam Teks Syriac Peshitta Matius 1:18-25

2. Marya sebagai Representasi Nama llahi dalam
Tradisi Syriac

Temuan penelitian menunjukkan bahwa istilah
Marya dalam tradisi Syriac berfungsi sebagai padanan
bagi Tetragrammaton (YHWH) dalam teks Ibrani. Dalam
teks Peshitta Perjanjian Lama, istilah ini digunakan
secara konsisten untuk menggantikan nama ilahi yang
dianggap sakral dalam tradisi Yahudi. Penggunaan
tersebut menunjukkan bahwa Marya tidak sekadar
berarti “tuan” dalam arti umum, tetapi merujuk pada
identitas Allah Israel secara khusus. Temuan ini
memperlihatkan bahwa tradisi Syriac mempertahankan
konsep nama ilahi melalui bentuk linguistik yang berbeda
dari gelar manusia biasa.

3. Penggunaan Marya dalam Matius 1:18-25 pada Teks
Peshitta

Analisis terhadap teks Syriac Peshitta Matius
1:18-25 menunjukkan bahwa istilah Marya muncul dalam

beberapa ayat yang berkaitan dengan intervensi ilahi
dalam narasi kelahiran Yesus. Istilah tersebut muncul
dalam frasa malakha d-Marya yang berarti “malaikat
Tuhan” serta dalam ekspresi men Marya yang merujuk
pada firman Tuhan melalui nabi. Dalam kedua konteks
tersebut, istilah Marya menegaskan bahwa otoritas yang
terlibat dalam peristiwa kelahiran Yesus berasal langsung
dari Allah. Dengan demikian, penggunaan istilah ini
berfungsi untuk menghubungkan peristiwa inkarnasi
dengan tindakan ilahi dalam sejarah keselamatan.

4. Fungsi Teologis Marya dalam Narasi Kelahiran Yesus

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan istilah Marya dalam narasi kelahiran Yesus
memiliki fungsi teologis yang penting. Istilah ini
menegaskan bahwa kehamilan Maria dan perintah yang
diterima Yusuf berasal dari otoritas ilahi. Dalam konteks
ini, Marya berfungsi sebagai sumber wahyu yang
mengarahkan tindakan para tokoh dalam narasi tersebut.
Penggunaan istilah tersebut juga menghubungkan nubuat
Perjanjian Lama dengan peristiwa kelahiran Mesias
dalam Injil Matius. Hal ini menunjukkan bahwa teks
Peshitta menampilkan kesinambungan antara Allah
Perjanjian Lama dan karya keselamatan yang diwujudkan
dalam kelahiran Yesus.

5. Implikasi Linguistik terhadap Kristologi dalam
Tradisi Syriac

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa penggunaan istilah Marya memiliki implikasi
kristologis dalam tradisi Syriac. Dengan mempertahankan
istilah yang secara tradisional merujuk pada nama ilahi,
teks Peshitta menciptakan hubungan teologis antara
Allah Israel dan identitas Yesus dalam narasi Injil. Hal ini
memberikan dasar bagi pemahaman kristologi yang kuat
dalam tradisi Kristen Timur, di mana Yesus dipahami
dalam relasi yang erat dengan identitas ilahi yang
diwakili oleh istilah Marya. Dengan demikian, analisis
leksikal terhadap istilah tersebut memperlihatkan bahwa
bahasa Syriac memainkan peran penting dalam
membentuk pemahaman teologis mengenai kehadiran
Allah dalam peristiwa inkarnasi.

Pembahasan

Analisis leksikal terhadap teks Syriac Peshitta
menunjukkan adanya distingsi yang jelas antara istilah
Mar, Mara, dan Marya, di mana Marya memiliki struktur
morfologis khusus yang membedakannya dari gelar
manusia biasa (Butts, 2022). Perbedaan ini terlihat
dalam penggunaan bentuk kata yang secara konsisten
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memisahkan otoritas manusia dari identitas ilahi dalam
teks Syriac (Kiraz, 2021). Bentuk Mar dan Mara digunakan
dalam konteks relasi sosial yang merujuk pada otoritas

manusia atau pemimpin religius (Gzella, 2021).
Sebaliknya, bentuk Marya muncul dengan struktur
morfologis yang lebih khas yang menandai

penggunaannya dalam konteks keilahian (Brock, 2022).
Distingsi ini menunjukkan bahwa bahasa Syriac memiliki
sistem leksikal yang secara sengaja membedakan antara
otoritas manusia dan otoritas ilahi dalam teks suci
(Aydin, 2022).

Perbedaan ini menegaskan bahwa dalam tradisi
Syriac istilah Marya digunakan secara eksklusif untuk
merujuk pada identitas ilahi, bukan sekadar gelar
kehormatan dalam relasi sosial manusia (Butts, 2022).
Penggunaan istilah tersebut dalam teks Peshitta
menunjukkan adanya kesadaran teologis yang kuat dalam
pemilihan terminologi ilahi (Brock, 2022). Dalam banyak
konteks biblika, istilah ini muncul ketika teks merujuk
langsung pada tindakan atau wahyu dari Allah (Kiraz,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa komunitas Syriac
memahami istilah tersebut sebagai bentuk representasi
khusus dari otoritas ilahi (Aydin, 2022). Dengan
demikian, Marya memiliki fungsi linguistik dan teologis
yang melampaui penggunaan gelar kehormatan biasa
(Aras et al., 2023).

Hasil analisis menunjukkan bahwa istilah Marya
dalam teks Peshitta berfungsi sebagai representasi
linguistik bagi nama ilahi YHWH, yang menandakan
kehadiran dan otoritas Allah dalam narasi kelahiran
Yesus (Brock, 2022). Dalam tradisi Syriac, istilah ini
dipahami sebagai bentuk yang mempertahankan makna
sakral dari nama ilahi dalam tradisi Ibrani (Gzella, 2021).
Penggunaan Marya dalam teks Peshitta memperlihatkan
bahwa penerjemah Syriac berusaha mempertahankan
hubungan antara teks Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru (Kiraz, 2021). Dengan menggunakan istilah
tersebut, teks Syriac menegaskan bahwa Allah yang
bertindak dalam narasi kelahiran Yesus adalah Allah yang
sama dengan Allah Israel dalam tradisi Ibrani (Aydin,
2022). Interpretasi ini menunjukkan bahwa bahasa
berperan penting dalam menyampaikan identitas
teologis dalam teks biblika (Aras et al., 2023).

Dalam konteks Matius 1:18-25, penggunaan
istilah tersebut memperlihatkan bahwa peristiwa
inkarnasi dipahami sebagai tindakan langsung dari Allah
yang mengarahkan sejarah keselamatan melalui wahyu
kepada Yusuf (Brock, 2022). Istilah Marya muncul dalam
konteks intervensi ilahi yang memandu keputusan dan
tindakan para tokoh dalam narasi tersebut (Kiraz, 2021).

Kehadiran malaikat sebagai utusan Marya menunjukkan
bahwa otoritas yang berbicara kepada Yusuf berasal dari
Allah sendiri (Aydin, 2022). Dengan demikian, narasi
kelahiran Yesus tidak hanya dipahami sebagai peristiwa
historis, tetapi juga sebagai tindakan teologis yang
dirancang oleh Allah (Butts, 2022). Interpretasi ini
memperlihatkan bahwa istilah Marya berfungsi sebagai
penanda otoritas ilahi dalam struktur narasi Injil (Aras et
al., 2023).

Temuan ini melengkapi penelitian terdahulu
yang umumnya menyoroti aspek etimologis dan
leksikografis istilah Marya tanpa mengaitkannya secara
khusus dengan konteks naratif dalam Injil (Gzella, 2021).
Banyak studi sebelumnya berfokus pada asal usul kata
dan perkembangan morfologinya dalam bahasa Syriac
(Butts, 2022). Kajian tersebut memberikan dasar
linguistik yang penting untuk memahami struktur istilah
Marya (Kiraz, 2021). Namun, penelitian tersebut jarang
mengkaji bagaimana istilah tersebut digunakan dalam
narasi tertentu dalam Perjanjian Baru (Aydin, 2022).
Oleh karena itu, penelitian ini memperluas kajian
sebelumnya dengan menempatkan analisis leksikal
tersebut dalam konteks teks Injil (Brock, 2022).

Berbeda dengan studi yang lebih berfokus pada
istilah Kyrios dalam tradisi Yunani, penelitian ini
menunjukkan bahwa tradisi Syriac mempertahankan
pembedaan linguistik yang lebih jelas antara gelar
manusia dan nama ilahi (Aras et al., 2023). Dalam bahasa
Yunani, istilah Kyrios dapat merujuk pada tuan manusia
maupun Tuhan dalam konteks yang berbeda (Hurtado,
2020). Sebaliknya, bahasa Syriac mempertahankan
perbedaan bentuk kata yang lebih tegas antara gelar
manusia dan istilah ilahi (Brock, 2022). Perbedaan ini
memberikan dimensi interpretatif yang lebih spesifik
dalam memahami teks biblika (Aydin, 2022). Dengan
demikian, tradisi Syriac menawarkan perspektif linguistik
yang berbeda dalam memahami terminologi ketuhanan
dalam Injil (Butts, 2022).

Penggunaan istilah Marya dalam narasi kelahiran
Yesus menunjukkan bahwa teks Peshitta menegaskan
kesinambungan antara Allah Perjanjian Lama dan karya
keselamatan yang dinyatakan dalam kelahiran Mesias
(Kiraz, 2021). Istilah ini menghubungkan tindakan Allah
dalam sejarah Israel dengan peristiwa inkarnasi dalam
Perjanjian Baru (Aras et al., 2023). Dengan demikian,
teks Syriac menampilkan hubungan teologis yang erat
antara nubuat Perjanjian Lama dan penggenapannya
dalam kelahiran Yesus (Brock, 2022). Narasi kelahiran
tidak dipahami sebagai peristiwa yang terpisah dari
tradisi sebelumnya (Aydin, 2022). Sebaliknya, peristiwa
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tersebut dipahami sebagai kelanjutan dari karya Allah
yang telah dinyatakan dalam sejarah keselamatan (Butts,
2022).

Secara teologis, hal ini memperlihatkan bahwa
bahasa Syriac memainkan peran penting dalam
membentuk pemahaman kristologis komunitas Kristen
Timur mengenai identitas ilahi Yesus (Aras et al., 2023).
Terminologi yang digunakan dalam teks Peshitta
membantu menegaskan hubungan antara identitas Allah
dan peran Mesias dalam narasi Injil (Brock, 2022). Bahasa
menjadi sarana penting dalam menyampaikan makna
teologis yang mendalam dalam teks biblika (Aydin,
2022). Penggunaan istilah Marya memberikan dasar
linguistik bagi pemahaman kristologi dalam tradisi Syriac
(Butts, 2022). Dengan demikian, bahasa Syriac
berkontribusi dalam membentuk tradisi teologi Kristen
Timur (Kiraz, 2021).

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan
mengintegrasikan analisis leksikal bahasa Syriac dengan
interpretasi teologis terhadap satu perikop tertentu
dalam Injil, yaitu Matius 1:18-25 (Aras et al., 2023).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
hubungan antara struktur bahasa dan makna teologis
dalam teks biblika (Aydin, 2022). Analisis yang berfokus
pada satu perikop memberikan ruang untuk melihat
fungsi terminologi ilahi dalam konteks naratif yang
spesifik (Brock, 2022). Dengan cara ini, penelitian tidak
hanya membahas makna kata secara umum, tetapi juga
fungsinya dalam struktur cerita Injil (Butts, 2022).
Pendekatan ini memperkaya metode analisis dalam studi
biblika Syriac (Kiraz, 2021).

Dengan demikian, studi ini mengisi kekosongan
dalam literatur yang sebelumnya belum banyak
menelaah secara khusus makna teologis istilah Marya
dalam konteks narasi kelahiran Yesus dalam teks Syriac
Peshitta (Aras et al., 2023). Penelitian ini menunjukkan
bahwa analisis linguistik dapat memberikan wawasan
baru dalam memahami makna teologis teks biblika

(Aydin, 2022). Dengan menggabungkan pendekatan
linguistik dan teologi, penelitian ini memberikan
perspektif yang lebih komprehensif terhadap studi Syriac
(Brock, 2022). Temuan ini juga membuka peluang bagi
penelitian lanjutan mengenai terminologi ilahi dalam
teks Syriac lainnya (Butts, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian
akademik mengenai hubungan antara bahasa dan teologi
dalam tradisi Kristen awal (Kiraz, 2021).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa istilah
Marya (~.i=) dalam teks Syriac Peshitta Matius
1:18-25 memiliki makna teologis yang khusus yang
berbeda dari bentuk Mar dan Mara dalam tradisi
bahasa Syriac. Analisis leksikal menunjukkan bahwa
Marya digunakan secara eksklusif untuk merujuk pada
identitas ilahi dan berfungsi sebagai representasi
linguistik dari nama Allah dalam tradisi Semit. Dalam
narasi kelahiran Yesus, penggunaan istilah tersebut
menegaskan bahwa peristiwa inkarnasi dipahami
sebagai tindakan langsung dari Allah yang menyatakan
kehendak-Nya melalui wahyu kepada Yusuf. Dengan
demikian, teks Peshitta menampilkan kesinambungan
antara Allah Perjanjian Lama dan karya keselamatan
yang dinyatakan dalam kelahiran Mesias.

Temuan ini menunjukkan bahwa analisis
linguistik terhadap istilah ilahi dalam teks Syriac
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dimensi teologis dalam narasi Injil. Secara

teoretis, penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan leksikal dalam studi biblika untuk
memahami hubungan antara bahasa dan konsep

ketuhanan dalam tradisi Kristen awal. Secara praktis,
kajian ini juga membuka ruang bagi penelitian
lanjutan mengenai penggunaan terminologi ilahi
dalam teks Syriac lainnya guna memperkaya
pemahaman tentang kristologi dalam tradisi gereja
Timur.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna teologis konsep Pertunangan dalam Matius
1:18 berdasarkan teks Syriac Peshitta. Kajian ini berfokus pada istilah ~iaa> (mkhira) yang
digunakan untuk menggambarkan status hubungan Maria dan Yusuf sebelum kelahiran Yesus.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan pendekatan hermeneutika
Alkitab dan analisis leksikal terhadap teks Syriac Peshitta. Analisis dilakukan dengan menelaah
akar kata ia= (m-k-r), bentuk morfologis kata, serta hubungannya dengan praktik hukum
pernikahan Yahudi seperti erusin dan kiddushin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah
tersebut tidak hanya merujuk pada pertunangan sosial, tetapi menggambarkan status hukum yang
telah mengikat antara Maria dan Yusuf. Temuan ini menjelaskan bahwa narasi kelahiran Yesus
dalam Injil Matius disusun dengan mempertimbangkan struktur hukum pernikahan Yahudi
sekaligus menegaskan kelahiran dari Roh Kudus. Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis
linguistik terhadap teks Syriac memberikan kontribusi penting dalam memahami dimensi teologis
narasi kelahiran Yesus.

KATA KUNCI

Andlisis Kualitatif, Pertunangan,
Hermeneutika Alkitab, Perjanjian
Baru, Syriac Peshitta.

Pendahuluan

Kajian biblika menunjukkan bahwa analisis bahasa
asli Kitab Suci memainkan peran penting dalam
memahami makna teologis suatu teks (Butts, 2022).
Dalam studi Perjanjian Baru, perhatian terhadap bahasa-
bahasa Semitik seperti Aram dan Syriac membantu
mengungkap nuansa makna yang sering kali tidak
sepenuhnya terlihat dalam terjemahan modern (Gzella,
2021). Salah satu teks penting dalam tradisi ini adalah
Syriac Peshitta, yang mempertahankan banyak unsur
linguistik yang dekat dengan konteks budaya dan bahasa
dunia Yesus (Joosten, 1996). Melalui teks ini, sejumlah

istilah yang berkaitan dengan struktur sosial dan hukum
masyarakat Yahudi dapat dipahami secara lebih
mendalam (DaDon, 2018). Salah satu istilah yang penting
dalam narasi kelahiran Yesus adalah konsep pertunangan
yang digunakan untuk menggambarkan hubungan Maria
dan Yusuf dalam Matius 1:18 (Wulandari, 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu dalam studi Syriac
dan studi Perjanjian Baru telah membahas makna istilah
pertunangan dalam konteks budaya Yahudi abad
pertama (Haelewyck, 2019).
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Kajian leksikografi Syriac seperti yang terdapat dalam
Thesaurus Syriacus karya Robert Payne Smith dan A Syriac
Lexicon karya Michael Sokoloff menunjukkan bahwa istilah
yang digunakan dalam teks Peshitta berasal dari akar kata
iam (m-k-r) yang berkaitan dengan konsep kontrak atau
akuisisi dalam hubungan pernikahan (Payne Smith, 1879;
Sokoloff, 2009). Penelitian mengenai tradisi hukum
Yahudi juga menjelaskan bahwa pertunangan dalam
sistem erusin atau kiddushin merupakan tahap
pernikahan yang mengikat secara hukum meskipun
pasangan belum hidup bersama (DaDon, 2018). Beberapa
studi historis mengenai masyarakat Galilea menunjukkan
bahwa status ini memiliki konsekuensi sosial dan hukum
yang serius dalam komunitas Yahudi (Wulandari, 2022).
Literatur tersebut menunjukkan bahwa konsep
pertunangan dalam dunia Alkitab jauh lebih kuat
daripada pengertian pertunangan dalam masyarakat
modern (Butts, 2022).

Dalam kajian akademik modern, para peneliti
juga menekankan bahwa istilah yang digunakan dalam
teks Syriac Peshitta sering kali mempertahankan nuansa
Semitik yang lebih dekat dengan konteks asli Injil
(Joosten, 1996). Beberapa studi eksegesis menunjukkan
bahwa penggunaan istilah dari akar kata m-k-r dalam
Matius 1:18 menggambarkan status hukum Maria sebagai
perempuan yang telah diikat dalam kontrak pernikahan
dengan Yusuf (Haelewyck, 2019). Analisis linguistik
menunjukkan bahwa bentuk kata yang digunakan dalam
teks tersebut merupakan partisip pasif yang menandakan
keadaan yang telah terjadi secara hukum (Butts, 2022).
Perspektif ini menunjukkan bahwa narasi Injil tidak
menggambarkan Maria sebagai perempuan yang sekadar
bertunangan dalam arti sosial (Gzella, 2021). Sebaliknya,
teks tersebut menunjukkan bahwa ia telah berada dalam
status hukum yang mengikat dalam sistem perkawinan
Yahudi (DaDon, 2018).

Pemahaman tentang konsep pertunangan dalam
dunia Yahudi kuno juga memengaruhi cara tradisi Kristen
memahami narasi kelahiran Yesus (Wulandari, 2022).
Dalam interpretasi patristik, beberapa bapa gereja
Syriac seperti Ephrem dari Edessa menafsirkan status
pertunangan Maria sebagai bagian dari rencana ilahi
untuk  melindungi  kehormatan Maria  sekaligus
memberikan legitimasi hukum bagi kelahiran Yesus
(Butts, 2022). Tradisi ini menekankan bahwa status Maria
sebagai perempuan yang telah bertunangan dengan
Yusuf memberikan perlindungan sosial dalam masyarakat
yang sangat ketat terhadap hukum kesusilaan (DaDon,
2018). Dengan demikian, konsep pertunangan tidak
hanya memiliki makna sosial, tetapi juga memiliki
dimensi teologis dalam narasi Injil (Haelewyck, 2019).

Praktik penafsiran ini menunjukkan bahwa bahasa dan
budaya memainkan peran penting dalam memahami
makna teks biblika (Gzella, 2021).

Secara umum, literatur akademik menunjukkan
bahwa konsep pertunangan dalam konteks Alkitab
memiliki makna hukum dan sosial yang jauh lebih kuat
daripada sekadar janji pernikahan (Wulandari, 2022).
Para peneliti sepakat bahwa sistem pertunangan dalam
masyarakat Yahudi abad pertama merupakan kontrak
legal yang mengikat pasangan sebagai suami dan istri
secara hukum (DaDon, 2018). Dalam konteks narasi
kelahiran Yesus, status tersebut berfungsi untuk
menjelaskan posisi Maria dalam struktur sosial dan
hukum masyarakat Yahudi (Haelewyck, 2019). Konsensus
dalam literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan
terminologi hukum dalam Injil memiliki tujuan teologis
untuk menegaskan legitimasi kelahiran Yesus dalam garis
keturunan Daud (Butts, 2022). Oleh karena itu, analisis
terhadap istilah yang digunakan dalam teks Syriac
Peshitta menjadi penting untuk memahami makna
teologis dari konsep pertunangan dalam Matius 1:18
(Joosten, 1996).

Meskipun konsep pertunangan dalam Matius 1:18
telah dibahas dalam berbagai kajian biblika, pemahaman
mengenai makna linguistiknya dalam teks Syriac Peshitta
masih belum sepenuhnya komprehensif (Kiraz, 2021).
Banyak penelitian hanya menjelaskan  konsep
pertunangan berdasarkan terjemahan modern atau teks
Yunani Perjanjian Baru (Porter, 2021). Pendekatan
tersebut sering kali tidak memperhatikan nuansa
linguistik yang terdapat dalam bahasa Syriac (Brock,
2022). Akibatnya, makna istilah yang digunakan dalam
teks Peshitta sering dipahami secara umum tanpa analisis
leksikal yang mendalam (Aydin, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai konsep
pertunangan dalam perspektif bahasa Syriac masih
memerlukan kajian yang lebih rinci (Aras et al., 2023).

Penelitian terdahulu dalam studi Perjanjian
Baru juga menunjukkan kecenderungan yang lebih besar
untuk berfokus pada teks Yunani daripada teks Syriac
(Porter, 2021). Banyak kajian eksegesis menggunakan
istilah Yunani mnésteud sebagai dasar utama dalam
memahami konsep pertunangan dalam Injil Matius (Brock,
2022). Sementara itu, kajian yang secara khusus
membahas terminologi Syriac dalam teks Peshitta masih
relatif terbatas (Kiraz, 2021). Ketidakseimbangan ini
menyebabkan kontribusi linguistik dari tradisi Syriac
sering kali kurang diperhatikan dalam studi biblika (Aydin,
2022). Akibatnya, potensi interpretatif dari istilah Syriac
yang digunakan dalam Matius 1:18 belum sepenuhnya
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dieksplorasi (Aras et al., 2023).

Selain itu, sebagian penelitian mengenai
pertunangan dalam narasi kelahiran Yesus cenderung
membahas konsep tersebut dalam kerangka budaya
Yahudi secara umum tanpa meneliti istilah yang
digunakan dalam teks tertentu (Gzella, 2021). Banyak
studi membahas tradisi erusin atau kiddushin dalam
hukum Yahudi, tetapi tidak selalu mengaitkannya dengan
analisis linguistik teks Alkitab (DaDon, 2018). Akibatnya,
hubungan antara terminologi bahasa Syriac dan praktik
hukum pernikahan Yahudi belum dijelaskan secara
mendalam (Kiraz, 2021). Tanpa analisis terhadap kata
yang digunakan dalam teks asli, pemahaman mengenai
fungsi istilah tersebut dalam narasi Injil menjadi terbatas
(Brock, 2022). Oleh karena itu, penelitian yang
memfokuskan diri pada satu unit teks tertentu masih
diperlukan (Aydin, 2022).

Kekosongan lain dalam penelitian sebelumnya
terletak pada kurangnya integrasi antara analisis
linguistik dan interpretasi teologis dalam studi tentang
konsep pertunangan dalam Injil (Aras et al., 2023).
Beberapa penelitian hanya membahas aspek historis atau
budaya dari tradisi pernikahan Yahudi tanpa mengkaji
struktur bahasa yang digunakan dalam teks biblika
(Gzella, 2021). Sebaliknya, beberapa studi teologi lebih
menekankan makna doktrinal tanpa menelaah dasar
linguistik dari istilah yang digunakan dalam teks asli
(Brock,  2022). Keterpisahan pendekatan ini
menyebabkan pemahaman vyang tidak sepenuhnya
menyeluruh terhadap konsep pertunangan dalam narasi
kelahiran Yesus (Kiraz, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang menggabungkan analisis
leksikal dengan interpretasi teologis dalam konteks teks
tertentu (Aydin, 2022).

Berdasarkan keterbatasan tersebut, diperlukan
penelitian yang secara khusus menganalisis istilah yang
menggambarkan konsep pertunangan dalam Matius 1:18
pada teks Syriac Peshitta (Aras et al., 2023). Kajian ini
penting untuk memahami bagaimana bahasa Syriac
merepresentasikan status hukum dan sosial Maria dalam
narasi kelahiran Yesus (Kiraz, 2021). Analisis yang
berfokus pada satu ayat memungkinkan peneliti untuk
meneliti hubungan antara bahasa, konteks budaya, dan
makna teologis secara lebih mendalam (Brock, 2022).
Dengan menggunakan pendekatan analisis leksikal
terhadap istilah yang digunakan dalam teks Peshitta,
penelitian ini berupaya memberikan kontribusi baru
dalam studi biblika Syriac (Aydin, 2022). Penelitian ini
juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman
akademik mengenai hubungan antara bahasa, hukum

pernikahan Yahudi, dan teologi inkarnasi dalam narasi
Injil (Gzella, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna teologis konsep pertunangan dalam Matius 1:18
berdasarkan teks Syriac Peshitta (Myers, 2021). Kajian ini
berfokus pada istilah yang digunakan untuk
menggambarkan status hubungan Maria dan Yusuf
sebelum kelahiran Yesus (Hurtado, 2020). Melalui
pendekatan linguistik terhadap istilah yang muncul
dalam teks Syriac, penelitian ini berusaha menjelaskan
makna hukum dan sosial yang terkandung dalam konsep
tersebut (Muraoka, 2020). Penelitian ini juga bertujuan
untuk memahami bagaimana istilah tersebut berfungsi
dalam membentuk narasi kelahiran Yesus dalam Injil
Matius (Seleznev, 2022). Dengan demikian, penelitian ini
berupaya menunjukkan hubungan antara bahasa,
konteks budaya, dan makna teologis dalam teks biblika
(Van Rompay, 2021).

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis leksikal dan eksegesis
teks biblika (Joosten, 2020). Analisis dilakukan dengan
menelaah bentuk kata, struktur morfologis, serta
konteks penggunaan istilah yang menggambarkan konsep
pertunangan dalam teks Syriac Peshitta (King, 2021).
Penelitian ini juga memanfaatkan literatur leksikografi
Syriac dan kajian linguistik Semitik untuk memahami
jangkauan makna dari akar kata yang digunakan (Noonan,
2022). Selain itu, analisis dilakukan dengan
mempertimbangkan konteks budaya Yahudi abad
pertama yang berkaitan dengan praktik pertunangan
dalam sistem pernikahan (Safrai, 2020). Melalui metode
ini, penelitian berusaha menghubungkan analisis bahasa
dengan interpretasi teologis dalam narasi Injil (Green,
2021).

Fokus utama analisis dalam penelitian ini adalah
istilah yang berasal dari akar kata ia» (m-k-r) yang
digunakan dalam Matius 1:18 dalam teks Syriac Peshitta
(Fassberg, 2021). Penelitian ini menelaah bentuk partisip
pasif yang digunakan untuk menggambarkan status Maria
sebagai perempuan yang telah berada dalam ikatan
pertunangan dengan Yusuf (Khan, 2020). Analisis
dilakukan dengan melihat hubungan antara makna
leksikal kata tersebut dan konsep hukum pernikahan
Yahudi seperti erusin dan kiddushin (Schiffman, 2021).
Selain itu, penelitian juga menelaah konteks naratif yang
menempatkan status pertunangan tersebut sebelum
peristiwa kehamilan Maria (Levine, 2022). Dengan fokus
ini, penelitian berusaha menjelaskan fungsi istilah
tersebut dalam struktur narasi Injil (Bird, 2021).
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Penelitian ini  penting karena konsep
pertunangan dalam narasi kelahiran Yesus memiliki
implikasi teologis yang signifikan dalam tradisi Kristen
(Hays, 2021). Status Maria sebagai perempuan yang telah
bertunangan dengan Yusuf berperan dalam menjelaskan
hubungan antara hukum Yahudi dan peristiwa inkarnasi
(Bauckham, 2021). Tanpa pemahaman yang tepat
terhadap makna istilah tersebut, narasi kelahiran Yesus
dapat dipahami secara kurang akurat dalam konteks
budaya dan hukum pada masa itu (Evans, 2020). Analisis
terhadap teks Syriac juga memberikan perspektif
tambahan yang sering kali tidak terlihat dalam studi yang
hanya berfokus pada teks Yunani (Butts, 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini membantu memperdalam
pemahaman terhadap dimensi linguistik dan teologis
dalam Injil Matius (Seleznev, 2022).

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
bagi pengembangan studi biblika, khususnya dalam
kajian teks Syriac Peshitta dan analisis linguistik
terhadap terminologi hukum dalam Injil (Van Rompay,
2021). Kajian ini juga diharapkan memperkaya
pemahaman mengenai hubungan antara bahasa Semitik
dan tradisi hukum Yahudi dalam narasi Perjanjian Baru
(Safrai, 2020). Dengan menggabungkan analisis leksikal
dan interpretasi teologis, penelitian ini berusaha
memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam
memahami konsep pertunangan dalam Matius 1:18
(Green, 2021). Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi studi lanjutan mengenai penggunaan
terminologi hukum dalam teks biblika (Levine, 2022).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas perspektif akademik mengenai hubungan
antara bahasa, budaya, dan teologi dalam tradisi Kristen
awal (Hurtado, 2020).

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif dalam bidang studi biblika dengan
pendekatan analisis leksikal dan eksegesis teks.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
penafsiran makna suatu istilah dalam teks Alkitab
berdasarkan bahasa aslinya. Analisis dilakukan dengan
menelaah struktur linguistik istilah yang digunakan
dalam teks Syriac Peshitta serta hubungannya dengan
konteks budaya dan hukum Yahudi abad pertama.
Pendekatan hermeneutika biblika juga digunakan untuk
memahami makna teologis dari istilah tersebut dalam
narasi kelahiran Yesus. Dengan desain ini, penelitian
bertujuan menjelaskan hubungan antara bentuk bahasa,

konteks historis, dan makna teologis dalam teks Injil.
Populasi dan Sampel

Populasi  penelitian ini adalah seluruh
penggunaan terminologi yang berkaitan dengan konsep
pertunangan dalam teks Alkitab Syriac Peshitta. Namun,
penelitian ini memfokuskan sampel pada penggunaan
istilah yang berasal dari akar kata ia=s (m-k-r) dalam
Matius 1:18. Ayat ini dipilih karena secara eksplisit
menggambarkan status hubungan Maria dan Yusuf
sebelum kelahiran Yesus. Bahan penelitian utama adalah
teks Syriac Peshitta Injil Matius, khususnya bagian yang
memuat istilah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan sumber pendukung seperti kamus Syriac
klasik, literatur linguistik Semitik, serta kajian akademik
mengenai hukum pernikahan Yahudi abad pertama.

Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
analisis teks dan studi leksikal terhadap istilah yang
digunakan dalam Matius 1:18 pada teks Syriac Peshitta.
Penelitian memanfaatkan kamus Syriac klasik seperti
karya Robert Payne Smith dan Michael Sokoloff untuk
mengidentifikasi makna leksikal dari akar kata m-k-r.
Selain itu, penelitian juga menggunakan referensi
akademik mengenai tradisi hukum Yahudi seperti konsep
erusin dan kiddushin untuk memahami konteks sosial
dari istilah tersebut. Teks Syriac Peshitta digunakan
sebagai sumber utama untuk analisis linguistik. Literatur
biblika dan studi patristik digunakan sebagai instrumen
pendukung untuk membantu interpretasi teologis
terhadap data yang diperoleh.

Prosedur

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap analisis. Tahap pertama adalah identifikasi teks,
yaitu menentukan ayat yang menjadi fokus penelitian
dalam teks Syriac Peshitta, yaitu Matius 1:18. Tahap
kedua adalah analisis leksikal, yang meliputi penelaahan
akar kata, bentuk morfologis, dan jangkauan makna
istilah yang berasal dari akar kata m-k-r. Tahap ketiga
adalah analisis konteks historis dan budaya, dengan
menelaah praktik pertunangan dalam hukum pernikahan
Yahudi abad pertama seperti erusin dan kiddushin.
Tahap terakhir adalah interpretasi teologis, vyaitu
menafsirkan makna penggunaan istilah tersebut dalam
narasi kelahiran Yesus. Melalui prosedur ini, penelitian
bertujuan menghasilkan pemahaman yang komprehensif
mengenai makna linguistik dan teologis konsep
pertunangan dalam Matius 1:18.
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Hasil Penelitian

1. Analisis Leksikal Istilah Pertunangan dalam Teks
Syriac

Temuan penelitian menunjukkan bahwa istilah
yang digunakan dalam Matius 1:18 pada teks Syriac
Peshitta berasal dari akar kata ia= (m-k-r) dengan
bentuk partisip pasif ~ta= (mkhira). Secara morfologis,
bentuk partisip pasif ini menunjukkan keadaan yang
telah terjadi dan menetap. Dengan demikian, istilah

tersebut menggambarkan bahwa Maria telah berada
dalam status hukum tertentu dalam hubungannya dengan
Yusuf. Analisis leksikal menunjukkan bahwa kata ini tidak
hanya berarti pertunangan dalam pengertian sosial,
tetapi juga menunjuk pada status hukum yang mengikat
dalam hubungan pernikahan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa penggunaan istilah tersebut
dalam teks Syriac memiliki makna yang lebih kuat
daripada sekadar janji pernikahan dalam pemahaman
modern.

Bahasa Makna Dasar Konteks Penggunaan
Ibrani Alkitabiah makar (12n) Menjual, Transaksi properti
atau budak
menyerahkan
Akkadia tamkaéru Pedagang, saudagar Aktivitas komersial
dan hukum
Arab makara Menipu, Pergeseran semantik
ke arah kelicikan
memperdaya
Syriac mkar (ia>) Bertunangan, Ikatan pernikahan
meminang legal

Tabel. Pergeseran makna
2. Makna Hukum dan Sosial dari Konsep Pertunangan

Penelitian juga menemukan bahwa istilah
mkhira mencerminkan praktik hukum pernikahan Yahudi
abad pertama yang dikenal sebagai erusin atau
kiddushin. Dalam sistem ini, pasangan yang telah
memasuki tahap pertunangan secara hukum sudah
dianggap sebagai suami dan istri meskipun belum hidup
bersama secara fisik. Status ini membawa konsekuensi
hukum yang serius, termasuk kewajiban perceraian
formal jika hubungan tersebut hendak dibatalkan. Hal ini
menjelaskan mengapa dalam narasi Injil Yusuf
mempertimbangkan untuk menceraikan Maria ketika
mengetahui kehamilannya. Dengan demikian, istilah
pertunangan dalam teks Syriac mencerminkan realitas
hukum dan sosial yang kuat dalam masyarakat Yahudi
pada masa itu.

3. Konteks Naratif Matius 1:18 dalam Teks Peshitta

Analisis terhadap struktur kalimat dalam teks
Syriac Peshitta menunjukkan bahwa status Maria sebagai
mkhira ditempatkan sebelum frasa yang menjelaskan
bahwa mereka belum hidup bersama. Struktur ini
menegaskan adanya perbedaan antara status hukum dan
hubungan fisik dalam narasi tersebut. Dengan
menekankan bahwa Maria telah berada dalam ikatan
pertunangan namun belum bersatu dengan Yusuf, teks
tersebut membangun ketegangan naratif yang menjadi
dasar bagi penjelasan mengenai kehamilan Maria oleh
Roh Kudus. Penekanan ini juga berfungsi untuk
menegaskan kemurnian Maria dalam narasi kelahiran
Yesus. Dengan demikian, penggunaan istilah tersebut
memiliki fungsi penting dalam struktur naratif Injil.

4, Signifikansi Teologis dalam Narasi Kelahiran Yesus

Temuan penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan istilah mkhira memiliki makna teologis yang
signifikan dalam narasi kelahiran Yesus. Status Maria
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sebagai perempuan yang telah bertunangan memberikan
legitimasi hukum bagi kelahiran Yesus dalam konteks
masyarakat Yahudi. Pada saat yang sama, penegasan
bahwa mereka belum hidup bersama menjaga klaim
teologis mengenai kelahiran dari Roh Kudus. Dengan
demikian, konsep pertunangan dalam teks Peshitta
berfungsi sebagai mekanisme naratif ~ yang
menghubungkan hukum pernikahan Yahudi dengan
doktrin inkarnasi dalam teologi Kristen. Temuan ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam teks
Syriac memainkan peran penting dalam menyampaikan
makna teologis narasi tersebut.

5. Implikasi Linguistik dan Teologis

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa
teks Syriac Peshitta mempertahankan nuansa Semitik
yang membantu memahami hubungan antara bahasa,
hukum, dan teologi dalam Injil. Analisis terhadap istilah
mkhira memperlihatkan bahwa bahasa Syriac mampu
mengekspresikan konsep hukum pernikahan Yahudi
secara lebih tepat dibandingkan dengan beberapa
terjemahan modern. Hal ini memberikan kontribusi
penting bagi studi biblika, khususnya dalam memahami
narasi kelahiran Yesus dalam konteks budaya dan hukum
abad pertama. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa analisis linguistik terhadap teks
Syriac dapat memperkaya pemahaman teologis terhadap
Injil.

Pembahasan
Analisis leksikal terhadap teks Syriac Peshitta
menunjukkan bahwa istilah s (mkhira) yang

digunakan dalam Matius 1:18 berasal dari akar kata is=
(m-k-r) dan berbentuk partisip pasif yang menandakan
status yang telah terjadi dan bersifat menetap (Muraoka,
2019). Bentuk gramatikal ini menunjukkan bahwa status
yang dimiliki Maria bukanlah keadaan yang akan terjadi
di masa depan, melainkan kondisi yang sudah
berlangsung secara hukum (Khan, 2019). Dalam struktur
bahasa Syriac, bentuk partisip pasif sering digunakan
untuk menggambarkan keadaan yang telah ditetapkan
dalam suatu hubungan atau status tertentu (Cook, 2020).
Oleh karena itu, penggunaan bentuk ini memberikan
indikasi bahwa hubungan antara Maria dan Yusuf telah
berada dalam tahap yang diakui secara sosial dan hukum
(Fassberg, 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa
analisis linguistik terhadap teks Syriac memberikan
informasi penting mengenai status hubungan yang
digambarkan dalam narasi Injil (Joosten, 2019).

Temuan ini menunjukkan bahwa konsep
pertunangan dalam teks Syriac tidak hanya merujuk pada
pertunangan sosial, tetapi juga menggambarkan status
hukum yang mengikat dalam hubungan pernikahan
antara Maria dan Yusuf (Satlow, 2021). Dalam konteks
budaya Yahudi abad pertama, tahap pertunangan
memiliki kekuatan hukum yang signifikan dalam struktur
pernikahan  (Schiffman, 2020). Status tersebut
menjelaskan mengapa hubungan antara Maria dan Yusuf
dipahami sebagai ikatan yang serius meskipun mereka
belum hidup bersama (Safrai & Safrai, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa istilah yang digunakan dalam teks
Syriac mencerminkan realitas hukum yang berlaku dalam
masyarakat pada masa itu (Levine, 2021). Dengan
demikian, konsep pertunangan dalam narasi Injil
memiliki makna yang lebih kuat daripada pengertian
pertunangan dalam pemahaman modern (Satlow, 2021).

Hasil analisis menunjukkan bahwa istilah mkhira
mencerminkan praktik hukum pernikahan Yahudi abad
pertama yang dikenal sebagai erusin atau kiddushin,
yaitu tahap pertunangan yang secara hukum telah
mengikat pasangan sebagai suami dan istri (Schiffman,
2020). Dalam sistem pernikahan Yahudi, tahap ini
merupakan bagian pertama dari proses pernikahan yang
memiliki konsekuensi hukum yang jelas (Safrai & Safrai,
2019). Pasangan yang telah memasuki tahap ini dianggap
telah memiliki hubungan pernikahan secara hukum
meskipun belum tinggal bersama (Satlow, 2021). Praktik
ini menjelaskan mengapa pembatalan hubungan tersebut
memerlukan proses perceraian formal (Levine, 2021).
Oleh karena itu, istilah yang digunakan dalam teks Syriac
mencerminkan realitas hukum yang dikenal dalam
masyarakat Yahudi pada masa itu (Schiffman, 2020).

Dalam konteks Matius 1:18, penggunaan istilah
tersebut menegaskan bahwa Maria telah berada dalam
ikatan hukum dengan Yusuf meskipun mereka belum
hidup bersama secara fisik (Hagner, 2019). Narasi Injil
menempatkan status ini sebelum penjelasan mengenai
kehamilan Maria oleh Roh Kudus (France, 2020).
Penekanan ini menunjukkan adanya perbedaan yang
jelas antara status hukum pernikahan dan hubungan fisik
dalam cerita tersebut (Nolland, 2019). Struktur narasi ini
membantu menjelaskan situasi yang dihadapi Yusuf
ketika mengetahui kehamilan Maria (Keener, 2020).
Dengan demikian, istilah mkhira berfungsi untuk
memberikan konteks hukum dan sosial yang penting bagi
perkembangan narasi kelahiran Yesus (Evans, 2020).

Temuan ini melengkapi penelitian terdahulu
yang umumnya menafsirkan konsep pertunangan dalam
Injil Matius berdasarkan teks Yunani mnésteud tanpa



Makna Teologis Konsep Pertunangan dalam Matius 1:18 pada Teks Syriac Peshitta ;Q: 95

menelaah secara khusus terminologi dalam teks Syriac
Peshitta  (Porter, 2021). Banyak studi biblika
menggunakan teks Yunani sebagai dasar utama dalam
memahami istilah pertunangan dalam Injil (Wallace,
2019). Pendekatan tersebut memberikan kontribusi
penting dalam memahami struktur narasi Perjanjian Baru
(Green, 2020). Namun, pendekatan tersebut sering kali
tidak mempertimbangkan tradisi linguistik lain yang juga
berkembang dalam komunitas Kristen awal (Brock,
2022). Oleh karena itu, analisis terhadap teks Syriac
memberikan perspektif tambahan yang melengkapi
penelitian sebelumnya (Kiraz, 2021).

Berbeda dengan  pendekatan tersebut,
penelitian ini menunjukkan bahwa analisis leksikal
terhadap istilah Syriac memberikan pemahaman yang
lebih spesifik mengenai status hukum Maria dalam narasi
kelahiran Yesus (Bauer et al., 2020). Bahasa Syriac
mempertahankan nuansa Semitik yang dekat dengan
konteks budaya dan hukum masyarakat Yahudi
(Huehnergard, 2021). Analisis terhadap istilah mkhira
membantu menjelaskan makna hukum yang terkandung
dalam hubungan antara Maria dan Yusuf (Pat-El, 2020).
Hal ini menunjukkan bahwa teks Syriac dapat
memberikan informasi linguistik yang penting bagi studi
Injil (Holmstedt, 2021). Dengan demikian, pendekatan
ini memperkaya diskusi akademik mengenai konsep
pertunangan dalam Perjanjian Baru (Segal, 2022).

Penggunaan istilah mkhira dalam Matius 1:18
menunjukkan bahwa narasi kelahiran Yesus disusun
dengan memperhatikan struktur hukum pernikahan
Yahudi pada masa itu (Sanders, 2020). Narasi tersebut
tidak hanya menggambarkan peristiwa kehamilan Maria,
tetapi juga menempatkannya dalam kerangka hukum dan
sosial masyarakat Yahudi (Cohen, 2021). Dengan
memahami makna istilah tersebut, pembaca dapat
melihat bahwa teks Injil mempertimbangkan realitas
hukum vyang berlaku dalam komunitas tersebut
(Goodman, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan dalam Injil memiliki hubungan yang erat
dengan konteks budaya pada masa itu (Horsley, 2020).
Oleh karena itu, analisis linguistik membantu
menjelaskan latar belakang sosial dari narasi tersebut
(Esler, 2021).

Secara teologis, penegasan bahwa Maria telah
bertunangan tetapi belum hidup bersama Yusuf berfungsi
untuk menjaga legitimasi hukum kelahiran Yesus
sekaligus menegaskan kelahiran dari Roh Kudus (Bock,
2021). Status pertunangan memberikan dasar hukum bagi
hubungan keluarga dalam masyarakat Yahudi (Instone-
Brewer, 2020). Pada saat yang sama, penjelasan bahwa

mereka belum hidup bersama menjaga klaim teologis
mengenai  kelahiran Yesus yang bersifat ilahi
(Gathercole, 2021). Dengan demikian, narasi tersebut
menggabungkan unsur hukum dan teologi dalam satu
struktur cerita (Bird, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
istilah yang digunakan dalam teks Syriac memiliki fungsi
penting dalam menyampaikan pesan teologis Injil
(McKnight, 2020).

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan
mengintegrasikan analisis linguistik bahasa Syriac dengan
kajian historis mengenai hukum pernikahan Yahudi
dalam satu perikop Injil (Runesson, 2021). Pendekatan ini
memungkinkan penelitian untuk menjelaskan makna
istilah pertunangan secara lebih komprehensif (LeDonne,
2020). Analisis tidak hanya berfokus pada arti kata,
tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial dan
hukum yang melatarbelakanginya (Brettler, 2021).
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
bahasa dan budaya memiliki peran penting dalam
memahami teks biblika (Schnabel, 2021). Pendekatan
integratif ini membantu menjelaskan hubungan antara
bahasa, sejarah, dan teologi dalam narasi Injil
(Witherington, 2020).

Dengan demikian, penelitian ini mengisi
kekosongan dalam literatur yang sebelumnya belum
banyak menelaah makna teologis konsep pertunangan
dalam Matius 1:18 berdasarkan teks Syriac Peshitta
(Porter & Pitts, 2021). Kajian ini menunjukkan bahwa
analisis leksikal terhadap bahasa Syriac dapat
memberikan perspektif baru dalam studi Perjanjian Baru
(Carson, 2020). Penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa teks Syriac mempertahankan nuansa Semitik yang
penting untuk memahami konteks narasi Injil (Black,
2021). Temuan ini membuka peluang bagi penelitian
lanjutan mengenai terminologi hukum dan sosial dalam
teks Syriac lainnya (Gundry, 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
studi biblika dan teologi Kristen awal (Hurtado, 2020).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep
pertunangan dalam Matius 1:18 pada teks Syriac
Peshitta memiliki makna yang lebih kuat daripada
sekadar pertunangan dalam pengertian sosial modern.
Analisis leksikal terhadap istilah ~i.a= (mkhira) yang
berasal dari akar kata ia=» (m-k-r) menunjukkan
bahwa istilah tersebut menggambarkan status hukum
yang telah terjadi dan mengikat dalam hubungan
antara Maria dan Yusuf. Dengan demikian, teks Syriac
menegaskan bahwa Maria telah berada dalam ikatan
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hukum pernikahan meskipun mereka belum hidup
bersama secara fisik. Status ini menjelaskan konteks
sosial dan hukum yang melatarbelakangi narasi
kelahiran Yesus dalam Injil Matius. Oleh karena itu,
konsep pertunangan dalam teks Syriac berfungsi
sebagai elemen penting yang menghubungkan struktur
hukum pernikahan Yahudi dengan narasi kelahiran
Mesias.

Temuan ini menunjukkan bahwa analisis
linguistik terhadap teks Syriac Peshitta dapat
memberikan pemahaman yang lebih tepat mengenai
makna istilah hukum dan sosial dalam Injil. Secara

teoretis, penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan leksikal dalam studi biblika untuk
memahami hubungan antara bahasa Semitik, konteks
budaya, dan makna teologis dalam teks Perjanjian
Baru. Secara praktis, kajian ini juga mendorong
penelitian lanjutan terhadap terminologi hukum
lainnya dalam teks Syriac guna memperkaya
pemahaman mengenai narasi Injil dalam konteks
historisnya. Dengan demikian, penelitian ini
memperlihatkan bahwa bahasa Syriac memiliki
kontribusi penting dalam memperdalam interpretasi
teologis terhadap teks Alkitab.
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